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Pengantar Penerbit 
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аа A 









А sbabun Nuzul adalah salah satu ilmu yang harus dipelajari bagi 
seseorang yang ingin menafsirkan Al-Our'an. Pemahaman ter- 
hadapnya merupakan sebuah kemestian, agar tidak terjadi kesalahan 
dalam menafsirkan ayat-ayat Allah. Pemahaman terhadap ilmu ini 
juga akan memperkaya penafsir dalam menggali mukjizat-mukjizat 
Al-Our'an. 

Kitab ini bernama Lubabunnuguul fi Asbaabin Nuzuul. Ia ditulis 
oleh ulama terkemuka Imam Jalaluddin as-Suyuthi. Ia merangkum 
dari berbagai kitab kumpulan hadits dan kitab-kitab rujukan utama, 
serta menyeleksinya dari tafsir-tafsir para ahli riwayat. 

Al-Wahidi berkata, "Tidak mungkin dapat mengetahui tafsir se- 
buah ayat tanpa mengetahui kisah dan sebab turunnya.” 

Ibnu Dagigil Ied berkata, "Penjelasan tentang sebab turunnya ayat 
merupakan cara yang ampuh untuk memahami makna-makna Al- 
Qur'an.” 

Ibnu Taimiyyah berkata, "Pengetahuan tentang sebab turunnya 
ayat membantu memahami kandungan ayat tersebut. Karena dengan 
mengetahui sebab turunnya ayat, seseorang dapat mengetahui akibat 
yang merupakan buah dari sebab tersebut. Beberapa orang dari 
kalangan salaf tidak jarang mengalami kesulitan dalam memahami 
makna-makna ayat Al-Our'an. Namun ketika mereka mengetahui 
sebab turunnya ayat tersebut, sirnalah kesulitan yang menghalangi 
pemahaman mereka.” 

Al-Wahidi berkata, "Tidak boleh berbicara tentang sebab turunnya 
ayat-ayat Al-Our'an, kecuali dengan periwayatan yang dinukil dari 
mereka yang menyaksikan saat turunnya ayat, mengetahui sebab- 
sebab turunnya, dan meneliti ilmunya.” 
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Muhammad bin Sirin berkata, "Saya bertanya kepada Abidah 
tentang sebuah ayat Al-Qur'an. Lalu dia berkata, Bertakwalah kepada 
Allah dan berkatalah yang benar. Saat ini sudah tidak ada lagi orang- 
orang yang mengetahui pada permasalahan apa saja Al-Qur'an di- 
turunkan. ” 

Ada juga yang mengatakan bahwa sebab turunnya ayat diketahui 
oleh para sahabat dengan garinah-garinah (indikasi-indikasi) pada ber- 
bagai permasalahan yang mengisyaratkan pada sebab turun ayat 
tersebut. Dan terkadang sebagian mereka tidak dengan tegas me- 
ngatakan bahwa suatu permasalahan merupakan sebab turun suatu 
ayat. Seperti kata-kata mereka, "Saya kira ayat ini turun pada hal 
ini,” Ini sebagaimana dikatakan oleh Zubair tentang firman Allah 
ta'ala, 


3 
рй ина аа ис иа Sa Aa 
Г : . 

"Мака дети Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka ае 


engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisih- 
kan.... (an-Nisaa : 65) 


Al-Hakim dalam kitab Uluumul Hadits berkata, "Jika seorang 
sahabat yang menyaksikan saat turunnya ayat memberitahukan 
bahwa ayat Al-Our'an tersebut turun pada peristiwa tertentu, maka 
itu adalah sebuah hadits yang musnad.” 

Selain kitab karya as-Suyuthi ini, kami sebenarnya juga telah 
menerbitkan "Kitab Asbabun Nuzul’ yang dimuat bergandengan tafsir 
ringkas Al-Our'an yang ditulis oleh Prof. Wahbah Zuhaili dkk..Kitab 
ini mempunyai kelebihan tersendiri, karena ia memuat Asbabun se- 
bagai tema khusus dan cara penyajiannya yang sistematis. Selamat 
menikmati hidangan dari Yang Maha Memberi. 
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egala puji bagi Allah yang telah menjadikan sebab untuk segala 

sesuatu, Zat yang telah menurunkan Kitab yang penuh dengan 
keajaiban kepada seorang hamba-Nya. Kitab yang di dalamnya 
terdapat hikmah dan informasi tentang segala sesuatu. 

Shalawat dan salam senantiasa terhatur kepada Nabi Muhammad 
saw., manusia termulia, baik untuk non-Arab maupun Arab. Manusia 
yang keluarga dan nasabnya suci. Semoga shalawat dan salam juga 
terhatur untuk keluarga dan para sahabat beliau yang mulia. 

Buku ini saya namakan Lubabunnuguul fi Asbaabin Nuzuul. Saya 
merangkumnya dari buku-buku kumpulan hadits dan kitab-kitab 
rujukan utama, serta saya seleksi dari tafsir-tafsir para ahli riwayat. 

Saya memohon kepada Allah, semoga buku ini dapat memberikan 
manfaat. Hanya Allah-lah Zat yang paling dermawan untuk diminta 
dan tempat teragung untuk berharap. 

Terdapat banyak faedah dalam mengetahui sebab-sebab turunnya 
(Asbaabun-Nuzuul) ayat. Sedangkan orang yang mengatakan bahwa 
mengetahui sebab-sebab turunnya ayat tidak ada faedahnya, telah 
melakukan sebuah kesalahan. Karena sebab-sebab turunnya ayat 
adalah sejarah bagi ayat-ayat tersebut. Di antara faedahnya adalah 
mengetahui makna ayat yang sebenarnya atau menghilangkan ke- 
sulitan dalam memahaminya. 

Al-Wahidi berkata, “Tidak mungkin dapat mengetahui tafsir 
sebuah ayat tanpa mengetahui kisah dan sebab turunnya.” 

Ibnu Dagigil led berkata, "Penjelasan tentang sebab turunnya ayat 
merupakan cara yang ampuh untuk memahami makna-makna Al- 
Qur'an.” 
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Ibnu Taimiyyah berkata, “Pengetahuan tentang sebab turunnya 
ayat membantu memahami kandungan ayat tersebut. Karena dengan 
mengetahui sebab turunnya ayat, seseorang dapat mengetahui akibat 
yang merupakan buah dari sebab tersebut. Beberapa orang dari 
kalangan salaf tidak jarang mengalami kesulitan dalam memahami 
makna-makna ayat Al-Qur'an. Namun ketika mereka mengetahui 
sebab turunnya ayat tersebut, sirnalah kesulitan yang menghalangi 
pemahaman mereka.” 

Contoh-contoh tentang sirnanya kesulitan ketika memahami ayat- 
ayat Al-Qur'an dengan mengetahui sebab-sebab turunnya ayat telah 
saya sebutkan di bagian kesembilan dari buku saya al-Itgaan fi Uluumil 
Qur'an. Di sana saya sebutkan juga faedah-faedah lain selain yang 
telah disebutkan di atas berdasarkan penelitian-penelitian yang saya 
lakukan yang, tidak bisa disebutkan di dalam kitab ini. 

Al-Wahidi berkata, “Tidak boleh berbicara tentang sebab turunnya 
ayat-ayat Al-Qur'an, kecuali dengan periwayatan yang dinukil dari 
mereka yang menyaksikan saat turunnya ayat, mengetahui sebab- 
sebab turunnya, dan meneliti ilmunya.” 

Muhammad bin Sirin berkata, "Saya bertanya kepada Abidah 
tentang sebuah ayat Al-Qur'an. Lalu dia berkata, 'Bertakwalah kepada 
Allah dan berkatalah yang benar. Saat ini sudah tidak ada lagi orang- 
orang yang mengetahui pada permasalahan apa saja Al-Our'an di- 
turunkan.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa sebab turunnya ayat diketahui 
oleh para sahabat dengan garinah-garinah (indikasi-indikasi) pada 
berbagai permasalahan yang mengisyaratkan pada sebab turun ayat 
tersebut. Dan terkadang sebagian mereka tidak dengan tegas me- 
ngatakan bahwa suatu permasalahan merupakan sebab turun suatu 
ayat. Seperti kata-kata mereka, "Saya kira ayat ini turun pada hal 
ini.” Ini sebagaimana dikatakan oleh Zubair tentang firman Allah 
ta'ala, 


Ie о Д АСА ссд т еа 
AN LS NS SO yap 23 H 


"Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan 





engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisih- 
kan...” (an-Nisaa': 65) 
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Al-Hakim dalam kitab Uluumul Hadits berkata, "Jika seorang 
sahabat yang menyaksikan saat turunnya ayat memberitahukan 
bahwa ayat Al-Our'an tersebut turun pada peristiwa tertentu, maka 
itu adalah sebuah hadits yang musnad.” 

Ibnu Shalah dan ulama-ulama lainnya juga sependapat dengan 
al-Hakim. Mereka menyebutkan sebuah contoh berupa hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Jabir. Jabir berkata, “Dulu 
orang-orang Yahudi berkata, “Barangsiapa menjima' istrinya pada 
kemaluannya melalui arah belakang, maka anaknya akan terlahir 
dengan mata juling.” Maka Allah menurunkan ayat, 


pih ita, Р г Sean AR gp Lah, 
maa Pala SIS 

Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan 
saja dengan cara yang kamu sukai...” (al-Baqarah: 223) 





Ibnu Taimiyyah berkata, “Terkadang kata-kata mereka (para 
sahabat atau tabi'in), “Ayat ini turun pada permasalahan ini, maksud- 
nya adalah permasalahan itu merupakan sebab turunnya ayat ter- 
sebut. Terkadang juga maksudnya adalah bahwa permasalahan itu 
masuk dalam cakupan ayat tersebut, walaupun bukan merupakan 
sebab turunnya. Hal ini sebagaimana jika kita katakan,” Yang di- 
maksud oleh ayat ini adalah masalah ini.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang kata-kata seorang sahabat, 
"Ayat ini turun pada masalah ini”, apakah itu masuk dalam hadits 
musnad sebagaimana jika sahabat tersebut menyebutkan sebab 
turunnya, ataukan hal itu sekadar tafsir bagi ayat itu, bukan sebagai 
hadits musnad? Imam Bukhari memasukkan kata-kata sahabat 
tersebut dalam hadits musnad, sedangkan yang lainnya tidak. Ke- 
banyakan kitab musnad, seperti Musnad Imam Ahmad dan yang 
lainnya, mengikuti pendapat yang terakhir ini. Berbeda jika sahabat 
tersebut menyebutkan sebuah sebab yang setelahnya turun ayat ter- 
sebut, maka untuk hal terakhir ini mereka sepakat bahwa ia termasuk 
dalam hadits musnad. 

Az-Zarkasyi berkata di dalam kitabnya al-Burhan fi Uluumil 
Our'an, "Telah dimaklumi dari kebiasaan para sahabat dan tabi'in, 

jika salah seorang dari mereka berkata, 'Ayat ini turun pada masalah 
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ini,” maka yang dimaksud adalah masalah tersebut masuk dalam 
cakupan pembahasan ayat tersebut, bukan sebab turun baginya. Dan 
kata-kata sahabat atau tabi'in tersebut merupakan salah satu bentuk 
penyebutan dalil yang berasal dari ayat Al-Qur'an atas sebuah 
hukum, bukan termasuk periwayatan bagi apa yang terjadi.” 

Saya (Imam as-Suyuthi) katakan, "Kesimpulan yang benar adalah 
Asbaabun-Nuzuul merupakan peristiwa yang terjadi ketika turunnya 
suatu ayat. Hal ini untuk mengeliminasi riwayat yang disebutkan al- 
Wahidi dalam surah al-Fiil bahwa sebab turunnya adalah kedatangan 
tentara Habasyah (Ethiopia) ke Baitul Haram. Karena kisah itu sama 
sekali bukan sebab turun ayat, melainkan informasi tentang peristiwa- 
peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Juga seperti kisah kaum 
Nabi Nuh, kaum Aad, kaum Tsamud, pembangunan Ka'bah dan yang 
lainnya. Al-Wahidi juga menyebutkan sebab Allah menjadikan 
Ibrahim sebagai kesayangannya dalam firman Allah, 


„Dan Allah telah memilih Ibrahim menjadi kesayangan(-Nya).” (an- 
Nisaa : 125) 


Namun ini bukanlah sebab turunnya ayat tersebut, sebagaimana 
dapat kita ketahui dengan jelas.” 


Catatan 


1. Sebab turun ayat yang saya masukkan dalam kategori musnad 
adalah berasal dari sahabat. Jika sebab turun ayat itu berasal dari 
tabi'i, maka ia juga mempunyai kriteria marfu' (dari Rasulullah 
saw.) hanya saja statusnya mursal. Riwayat tentang asbabun- 
nuzuul yang berasal dari tabii (yang mursal) ini terkadang 
diterima, jika sanad hingga tabi'i tersebut shahih, dan tabi'i 
tersebut termasuk imam tafsir yang mengambil dari para sahabat, 
seperti Mujahid, Ikrimah, dan Sa'id ibnuz-Zubair. Atau riwayat 
itu bisa diterima jika didukung oleh riwayat lainnya yang mursal, 
dan sebagainya. 

2. Para mufassir sering menyebutkan sebab turun yang berbeda- 
beda untuk satu ayat. Adapun cara mengetahui sebab turunnya 
adalah dengan melihat ungkapan yang digunakan. Jika salah satu 
dari para mufassir tersebut mengatakan, "Ayat ini turun pada 
masalah ini,” dan yang lain menyebutkan, "Ayat ini turun pada 
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masalah ini” yang berbeda dengan yang pertama, maka— 
sebagaimana telah saya jelaskan—yang diinginkan dari kata-kata 
tersebut adalah menyebutkan tafsir untuk ayat tersebut, bukan 
menyebutkan sebab turunnya. Sehingga tidak ada kontradiksi 
antara perkataan mereka itu, jika lafazh yang digunakan bisa 
mencakup semuanya. Hal ini sebagaimana telah saya jelaskan 
dalam kitab saya —al-Itgaan fi Uluumil Our an—. Dengan demikian, 
hal-hal seperti ini selayaknya tidak disebutkan dalam kitab-kitab 
Asbaabun-Nuzuul, akan tetapi disebutkan dalam kitab-kitab 
Ahkaamul Our an. 

Jika seorang sahabat atau tabi'i mengatakan, "Ayat ini turun 
pada masalah ini,” sedangkan yang lain mengatakan dengan kata- 
kata yang jelas tentang sebab turun ayat tersebut yang berbeda 
dari yang pertama, maka yang kedua yang menjadi sandaran. 
Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Umar pada firman Allah, 
“Istri-istrimu adalah ladang bagimu,...” tal-Bagarah: 223) 

Tentang ayat ini, Ibnu Umar berkata, "Ayat ini turun sebagai 
rukhshah (kebolehan) menggauli istri dari arah belakang.” Sedang- 
kan Jabir dengan jelas menyebutkan sebab turunnya yang berbeda 
dengan apa yang dikatakan oleh Ibnu Umar. Maka yang menjadi 
sebab turunnya adalah hadits dari Jabir. 

Jika salah seorang dari mereka menyebutkan sebab turun suatu 
ayat, lalu yang lainnya lagi menyebutkan sebab yang berbeda bagi 
ayat yang sama, maka terkadang ayat itu turun sekaligus setelah 
sebab-sebab tersebut terjadi. Hal ini sebagaimana akan dijelaskan 
pada ayat tentang Li'an (yaitu dalam surah an-Nuur ayat 6 hingga 
ayat 9). Terkadang juga ayat itu turun dua kali, sebagaimana akan 
dijelaskan dalam ayat tentang ruh (surah al-Israa' ayat 85), pada 
akhir-akhir surah an-Nahl, dan pada firman Allah ta'ala, 


зе, а фе бо 8 re 

ANA зами ја. . SAK 

"Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman...” (at-Taubah: 
113) 


Di antara pijakan dalam tarjih ketika terdapat lebih dari satu 
sebab turun yang berbeda untuk satu ayat adalah dengan meneliti 
sanadnya, apakah perawi bagi salah satu sebabnya hadir dalam 
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kisah itu dan apakah dia termasuk seorang ahli tafsir, seperti Ibnu 

Abbas dan Ibnu Mas'ud. Dan bisa jadi dalam salah satu kisah 

terdapat kata-kata sahabat atau tabi'i, "Maka dia membaca,” 

namun perawi selanjutnya mengira dia berkata, "Maka turunlah 
ayat....” Hal ini sebagaimana akan dijelaskan dalam surah az- 

Zumar. 

3. Kitab yang paling terkenal dalam Asbabun-Nuzuul saat ini adalah 

karangan al-Wahidi. 

Adapun kelebihan buku saya ini dari kitab al-Wahidi adalah 
sebagai berikut. 

a. Lebih ringkas. 

b. Mengumpulkan lebih banyak riwayat tentang Asbaabun- 
Nuzuul, karena di dalamnya banyak tambahan dari yang 
disebutkan al-Wahidi di dalam kitabnya. 

c. Menyandarkan setiap hadits kepada para imam yang 
menyebutkannya di dalam kitab-kitab mereka yang diakui. 
Seperti Kutubus Sittah, Mustadrak karya al-Hakim, Shahih Ibnu 
Hibban, Sunan al-Baihaqi, Sunan ad-Daruquthni, Musnad Ahmad, 
Musnad al-Bazzar, Musnad Abu Ya'la, tiga Mu'jam karya ath- 
Thabrani, Tafsir Ibnu Jarir ath-Thabari, Tafsir Ibnu Abi Hatim, 
Tafsir Ibnu Mardawaih, Tafsir Abusy Syekh, Tafsir Ibnu Hibban, 
Tafsir al-Faryabi, Tafsir Abdurrazzag, Tafsir ibnul-Mundzir, dan 
lain-lain. 

Sedangkan al-Wahidi, terkadang hanya menyebutkan 
hadits dengan sanadnya. Dengan begini—di samping men- 
jadikan pembahasan panjang lebar—juga membuat pembaca 
tidak tahu sumber yang menyebutkan hadits itu. Maka tidak 
diragukan lagi bahwa penyandaran hadits kepada salah satu 
kitab yang disebutkan tadi adalah lebih baik daripada sekadar 
takhrij seperti yang dilakukan al-Wahidi. Hal ini karena kitab- 
kitab tersebut cukup terkenal, menjadi pegangan, dan orang- 
orang sudah terpaut padanya. 

Terkadang al-Wahidi juga menyebutkan riwayat tentang 
sebab turun ayat secara magthu' sehingga tidak diketahui 
apakah hadits itu mempunyai sanad atau tidak. 

d. Membedakan yang shahih dengan yang lemah, yang diterima 
dan yang tidak. 
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Menggabungkan antara berbagai riwayat yang berbeda. 
f. Menyingkirkan riwayat-riwayat yang tidak termasuk dalam 
Asbaabun-Nuzuul. 


Demikian mukadimah buku ini dan marilah kita mulai masuk 
inti pembahasan dengan pertolongan Allah: Sang Maha Raja Yang 


Disembah. 
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idak ada riwayat atau pendapat ulama yang menyebutkan tentang 
T sebab turun surah al-Faatihah. Imam as-Suyuthi sendiri tidak me- 
nyinggung sama sekali tentang surah al-Faatihah di dalam buku ini. 
Namun agar seluruh surah Al-Qur'an masuk dalam pembahasan 
buku ini, kami (penerjemah) melihat perlu untuk membubuhkan 
sedikit tentang surah al-Faatihah.' | 


Ayat 17, yaitu firman Allah ta'ala, 
NAGA LAN NB 
а" m 11 sêka, ае w = РЕ 
Gaal anta 54045 48 ae E 
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"Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. Segala puji 
bagi Allah, Tuhan seluruh alam, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, Pemilik 
hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 
Engkaulah kami mohon pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) 
jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya: bukan (jalan) mereka 
yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (al-Faatihah: 1-7) 


Nama Lain dari Surah al-Faatihah 


Di antara nama lain dari surah al-Faatihah adalah sebagai berikut. 
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1. Ummul Kitaab. Penamaan ini berdasarkan hadits yang diriwayat- 
kan at-Tirmidzi—dan dia menshahihkannya—dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah bersabda, 


ai 35 Е P г ai, аге ag + с А 
GEN AG ASI plg oa Al ad LAS ф 
"Alhamdulillah adalah Ummul Our'an, Ummul Kitab, dan as-Sabul 
Matsaani.” 


2. Ash-Shalat. Penamaan ini berdasarkan firman Allah ta'ala dalam 
hadits Oudsi yang diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah, dari Nabi 
saw.. Yang di antara isinya adalah, 


SAS) Uni SAE Org Ui al Lala JK ju 
IH ај | С 
JLL 

"Allah taala berfirman, ‘Aku membagi shalat menjadi dua; untuk-Ku 


dan untuk hamba-Ku dan Aku berikan kepada hamba-Ku apa yang dia 


. had 
minta. 


Para ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan shalat 

di sini adalah surah al-Faatihah, karena shalat tidak sempurna 
tanpa membaca surah al-Faatihah. 

3.  Asy-Syifaa'. Penamaan ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan 

ad-Darimi dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi saw. bersabda, 


а Й W " 1 га 
СЕ an су сд, SESI 4.715 
"Pembuka (Faatihah) Al-Kitab adalah obat bagi semua penyakit,” 


4. Ar-Rugyah. Penamaan ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
al-Bukhari dan Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasu- 
lullah bersabda kepada seorang sahabat yang mengobati sese- 
orang yang disengat binatang berbisa dengan membacakan surah 
al-Faatihah terhadapnya, 


| HR at-Tirmidzi dalam Kitabu Tafsiril Our'an, No. 3049. 
2 HR ad-Darimi, dalam Bab Fadhli Faatihatil Kitab, No. 3433. 
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и Sa wr . 4 „и 
& e a, Да за ú 7% 
“Bagaimana engkau tahu bahwa surah al-Faatihah adalah rugyah 
(obat)? 


Keutamaan Surah al-Faatihah 


Surah al-Faatihah mempunyai beberapa keutamaan. Di antara ke- 
utamaannya adalah sebagai berikut. 


l. Surah yang Paling Agung di Dalam Al-Quran 


Al-Bukhari, Abu Dawud, dan an-Nasa'i meriwayatkan dari Abu 
Sa'id ibnul-Mw'alla, dia berkata, “Pada suatu hari.saya sedang shalat 
di masjid, lalu Rasulullah memanggil saya dan saya tidak menjawab 
panggilan beliau. Setelah selesai shalat, saya berkata kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, tadi saya shalat.” Rasulullah bersabda, ‘Bukankah 
Allah berfirman, “Penuhilah seruan Allah dan Rasul, apabila dia me- 
nyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu..." 
(al-Anfaal: 24) 

Kemudian beliau bersabda, 


5 У от фа дал ЊИ да Se UNP 
ganal 


a 


Saya akan mengajarkan kepadamu sebuah surah yang teragung di dalam 
Al-Quran sebelum engkau keluar dari masjid. 


Kemudian beliau menggandeng tangan saya. Ketika beliau ingin 
keluar dari masjid, saya katakan kepada beliau, “Wahai Rasulullah, 
bukankah engkau katakan bahwa engkau akan mengajarkan ke- 
padaku surah teragung di dalam Al-Qur'an?’ 


Maka beliau menjawab, 


3 HR Bukhari dalam Kitabul Ijaarah, No. 2276 dan Muslim dalam Kitabus Salaam, No. 
2201. 
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AN AA ra, ЕЯ КА ССА a PA CNG 


giis 


(la adalah surah), Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam. la adalah 
tujuh ayat yang diulang-ulang (dalam setiap rakaat) dan Al-Quran yang agung 
yang diberikan kepada saya.” 


2. Surah yang Paling Utama di Dalam Al-Ouran 

An-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra, Ibnu Hibban, al-Hakim, dan 
al-Baihagi meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata, "Pada 
suatu hari Rasulullah dalam perjalanan. Kemudian beliau berhenti 
dan turun dari tunggangan beliau. Lalu seseorang turun dari tung- 


gangannya juga untuk mendampingi beliau. Kemudian beliau ber- 
sabda, 


= си е ЕЕ #13 ё ѓ “ 
$ оТ, hak Jl Уво 
Maukah engkau saya beritahu surah yang paling utama di dalam Al- 
Quran? 


Lalu beliau membaca, 
GAS LD LG 


"Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.” 


3. Surah al-Faatihah adalah munajat antara hamba dan Rabbnya 


Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah me- 
riwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, 


ba ОТ, Ца АН Ве Set 


4 HR Bukhari dalam Kitabui Tafsir, No. 4474, Abu Dawud dalam Kitabush Shalat, No. 1458 
dan an-Nasa'i dalam Aitabul Iftaah. 

3 HR an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra, dalam Kitabu Fadhaa'ilil Qur'an, No. 8011, Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya, c Uam Kitabur Ragaag, No. 774, al-Hakim dalam al-Mustadrak, 
dalam Kitabu Fadhaa'ilil Our an dan al-Baihagi dalam as-Sunanush Shaghiir. 
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"Barangsiapa melakukan shalat tanpa membaca al-Faatihah, maka shalat- 
nya tidak sempurna. 


Beliau mengulangi sabda tersebut sebanyak tiga kali. 

Lalu Abu Hurairah ditanya, “Ketika itu kita ikut imam?” Abu 
Hurairah menjawab, "Jika begitu, bacalah al-Faatihah dengan tidak 
terdengar oleh orang lain. Karena saya mendengar Rasulullah ber- 
sabda, 


G АЈ) оа SA gah PAGA) LAI dn da 


ш 
a а? 


: А53 Al) JG (aldi а aj) Kan ji} 5) Ju и | 
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Allah taala berfirman, “Aku membagi shalat menjadi dua; untuk-Ku dan 
untuk hamba-Ku, dan Aku berikan kepada hamba-Ku apa yang dia minta. 
Jika sang hamba membaca, Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam. Allah 
berfirman, "Hamba-Ku memuji-Ku...." Jika sang hamba membaca, "Yang Maha 
Pemurah, Maha Penyayang, Allah berfirman, "Hamba-Ku memuji-Ku. Jika sang 
hamba membaca, Pemilik hari pembalasan, Allah berfirman, 'Hamba-Ku 
mengagungkan-Ku. Jika sang hamba membaca, Hanya kepada Engkaulah kami 
menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan, Allah 


berfirman, Ini adalah antara Aku dan hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa 
yang dia minta. Jika sang hamba membaca, Tunjukilah kami jalan yang lurus, 


6 Pujian di sini mengandung arti terima kasih. 
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(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya; bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat, 
Allah berfirman, ‘Ini Aku berikan kepada hamba-Ku, dan untuknya apa yang 


Ө 


dia minta.” 


7 HR Muslim dalam Kitabush Shalah, No. 395, Abu Dawud dalam Kitabush Shalat, No. 
821, at-Tirmidzi dalam Kitabut Tafsir, Wo. 2953, an-Nasa'i dalam Kitabul Iftitaah, No. 2953 
dan Ibnu Majah dalam Kitabul Adab, No. 3784. 
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ки 2. Surah al-Bagarah 


> Surah Madaniyyah, 
\ Terdiri dari 286 Ayat 





6 
£ 


I-Faryabi dan Ibnu Ja rir? meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, 

"Empat ayat dari permulaan surah al-Baqarah turun pada orang- 
orang mukmin, dua ayat turun pada orang-orang kafir, dan tiga belas 
ayat turun pada orang-orang munafik.” 





Y 


Ayat 6, yaitu firman Allah ta'ala, 
САВА Mah TIA TA Sr Sui 
Dya У 622512 д0 615 las ga 


Ф 


"Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau (Mu- 
hammad) beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak 
akan beriman.” (al-Bagarah: 6) 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishag dari Muhammad 
bin Abi Muhammad dari Ikrimah atau dari Sa'id ibnuz-Zubair dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah al-Bagarah ayat 6-7, 
"Sesungguhnya orang-orang kafir....” Kedua ayat ini turun pada orang- 
orang Yahudi Madinah. 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Rabi' bin Anas, dia berkata, 
"Dua ayat turun pada peperangan al-Ahzaab, yaitu, 


В Тъпи Jarir adalah Ibnu Jarir ath-Thabari penulis Tafsir Jaami'ul Bayaan fi Tafsiiril Qur'an, 
dalam buku ini Imam as-Suyuthi banyak menukil dari tafsirnya, Penj. 


Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an - 25 ` 


Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau (Mu- 
hammad) beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak 
akan beriman. Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan 
mereka telah tertutup, dan mereka akan mendapat azab yang berat.” (al- 


Bagarah: 6-7) 


Ayat 14, yaitu firman Allah ta'ala, 

Da TA, Ра “" „Еи ду ди л 5 D Р 

Зва СБд AU pal AN ya) 3 
с) 5 а AAS ÉI 


"Dan apabila mereka berjumpa бен. orang yang beriman, mereka 
berkata, 'Kami telah beriman. Tetapi apabila mereka kembali kepada setan- 
setan (para pemimpin) mereka, mereka berkata, "Sesungguhnya kami bersama 
kamu, kami hanya berolok-olok.” (al-Baqarah: 14) 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Wahidi dan ats-Tsa'labi meriwayatkan dari jalur Muhammad 
bin Marwan dan as-Suddi dari al-Kalabi dari Abu Shaleh dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "Ayat ini turun pada Abdullah bin Ubay dan 
rekan-rekannya. Pada suatu hari mereka bertemu dengan beberapa 
sahabat Rasulullah. Lalu Abdullah bin Ubay berkata kepada rekan- 
rekannya itu, "Lihatlah bagaimana saya menjauhkan orang-orang 
bodoh itu dari kalian.’ 

Kemudian Abdullah bin Ubay mendekati Abu Bakar dan me- 
megang tangannya, lalu berkata, "Selamat datang ash-Shiddig, tuan 
Bani Tamim, Syekh Islam, orang kedua setelah Rasulullah ketika 
berada di dalam goa, serta orang yang telah mencurahkan jiwa dan 
hartanya untuk Rasulullah." Lalu dia memegang tangan Umar dan 
berkata, "Selamat datang Tuan Bani Adi bin Ka'ab, al-Farug yang 
kokoh dalam agama Allah, yang telah mencurahkan jiwa dan harta- 
nya untuk Rasulullah.” Setelah itu dia memegang tangan Ali dan 
berkata, Selamat datang anak paman Rasulullah dan menantu beliau. 
Juan Bani Hasyim setelah Rasulullah. Kemudian masing-masing 
sahabat Nabi itu pun pergi ke arah yang berbeda. 


Lalu Abdullah kembali menemui rekan-rekannya dan berkata, 
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"Menurut kalian bagaimana yang saya lakukan tadi? Maka jika kalian 
melihat mereka berkumpul, lakukan saja seperti yang saya lakukan 
tadi.” Rekan-rekannya pun memuji apa yang dilakukan Ubay tadi. 
Kemudian orang-orang muslim menemui Nabi saw. dan memberi 
tahu beliau tentang hal itu, maka turunlah ayat di atas.” 

Isnad riwayat ini sangat lemah. Karena Suddi ash-Shaghir adalah 
pendusta, demikian juga dengan al-Kalbi. Abu Shaleh sendiri lemah. 


Ayat 19, yaitu firman Allah ta'ala, 
= g Ar yr A Arar Ti видев ад „ДА „ A „ раме 
те е сен 


"Atau я tor orang yang ditimpa) Ne lebat dari кё yang она 
kegelapan, petir, dan kilat, Mereka menyumbat telinga dengan jari-jarinya, 
(menghindari) suara petir itu karena takut mati. Allah meliputi orang-orang 


yang kafir” (al-Bagarah: 19) 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur as-Suddi al-Kabir dari Abu Malik 
“ dan Abu Shaleh dari Ibnu Abbas dan dari Murrah dari Ibnu Mas'ud 
dari sejumlah sahabat, mereka berkata, “Dulu ada dua orang munafik 
penduduk Madinah melarikan diri dari Rasulullah menuju tempat 
orang-orang musyrik. Di perjalanan hujan lebat mengguyur mereka. 
Hujan tersebut sebagaimana disebutkan oleh Allah.swt. bahwa di 
dalamnya terdapat petir yang dahsyat dan kilat yang menyambar- 
nyambar. Setiap kali petir menggelegar, mereka menutupkan jari-jari 
mereka ke telinga mereka karena takut suara petir itu masuk ke 
gendang telinga mereka dan membunuh mereka. Dan ketika sinar kilat 
berkelebat, mereka berjalan menuju cahayanya. Jika tidak ada cahaya 
kilat, mereka tidak dapat melihat apa-apa. Lalu keduanya kembali 
pulang ke tempat mereka, dan keduanya berkata,” Seandainya saat 
ini pagi sudah tiba, tentu kita segera menemui Muhammad, lalu kita 
menyerahkan tangan kita ke tangan beliau." Kemudian ketika pagi tiba, 
keduanya menemui beliau, lalu masuk Islam dan menyerahkan tangan 
mereka ke tangan beliau. Setelah itu keduanya menjadi muslim yang 
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baik. Lalu Allah menjadikan keadaan kedua munafik itu sebagai 
perumpamaan bagi orang-orang munafik yang ada di Madinah.” 
Setiap kali orang-orang munafik Madinah tersebut menghadiri 
majelis Nabi saw., mereka meletakkan jari-jari mereka di telinga 
karena takut mendengar jika ada wahyu yang turun yang berkenaan 
dengan mereka atau mereka diingatkan dengan sesuatu yang bisa 
membuat mereka mati ketakutan. Hal ini sebagaimana dua orang 
munafik tadi yang menutupkan jari-jari mereka ke telinga mereka. 


"Setiap kali (kilat itu) menyinari, mereka berjalan di bawah (sinar) itu,..." 
(al-Bagarah: 20) 


Jika orang-orang muslim mempunyai harta dan anak-anak yang 
banyak, serta mendapatkan ghanimah atau kemenangan, mereka ikut 
di dalamnya dan berkata, "Sesungguhnya agama Muhammad saw. 
saat ini adalah benar.” Maka mereka pun istigamah di dalamnya, 
sebagaimana dua orang munafik tersebut yang berjalan di bawah 
sinar kilat setiap kali sinarnya menyinari. 

"dan apabila gelap menerpa mereka, mereka berhenti...” (al-Baqarah: 20) 


Jika harta dan anak-anak orang-orang muslim sedikit, dan mereka 
tertimpa kesulitan, mereka pun berkata, “Ini karena agama Mu- 
hammad.” Maka, mereka pun keluar dari Islam (murtad) dan menjadi 
orang-orang kafir, sebagaimana dikatakan dua orang munafik ter- 
sebut di atas, ketika kilat tidak menyinari mereka. 


Ayat 26, yaitu firman Allah ta'ala, 
BELI EA SENANG 
о pl he 
2 АЗИИ уд 
Dikip Lis аз 
"Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk 


atau yang lebih kecil dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu 
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bahwa itu kebenaran dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir berkata, Apa maksud 
Allah dengan perumpamaan ini? Dengan (perumpamaan) itu banyak orang 
yang dibiarkan-Nya sesat, dan dengan itu banyak (pula) orang yang diberi- 
Nya petunjuk. Tetapi tidak ada yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) 
itu selain orang-orang fasik.” (al-Baqarah: 26) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari as-Suddi dengan sanad-sanadnya, 
bahwa ketika Allah membuat dua perumpamaan untuk orang-orang 
munafik, yaitu dalam firman-Nya, 


"Perumpamaan mereka seperti orang-orang yang menyalakan api,... (al- 
Baqarah: 17) 


Dan firman-Nya, 


"Atau seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit...” (al-Baqarah: 
19) 


Orang-orang munafik berkata, "Allah sangat agung dan mulia, 
tidak layak bagi-Nya membuat perumpamaan-perumpamaan ini.” 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan...,” hingga 
firman-Nya, ”... Mereka itulah orang-orang yang rugi.” (al-Baqarah: 26-27) 


Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur Abdul Ghani bin Sa'id ats- 
Tsaqafi dari Musa bin Abdirrahman dari Ibnu Juraij dari Atha’ dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Allah menyebutkan kondisi Tuhan-tuhan 
orang-orang musyrik dalam firman-Nya, 


Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka,...” (al-Hajj: 73) 


Dan ketika Allah menyebutkan tipu daya para Tuhan tersebut, 
Allah mengumpamakannya seperti rumah laba-laba. Maka orang- 
orang munafik berkata, "Tidakkah kalian lihat, ketika Allah me- 
nyebutkan lalat dan laba-laba dalam Al-Qur'an yang diturunkan 
kepada Muhammad, apa yang bisa Dia lakukan dengan keduanya?” 

Maka Allah menurunkan ayat ini. 

Namun Abdul Ghani—salah satu perawinya—sangat lemah. 

Abdurrazzag di dalam tafsirnya, berkata, "Muammar memberi 
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tahu kami dari Qatadah, 'Ketika Allah menyebutkan laba-laba dan 
lalat, orang-orang musyrik berkata, “Mengapa laba-laba dan lalat di- 
sebutkan dalam Al-Our'an?' Maka Allah menurunkan ayat ini.” 

Ibnu Abi Hatim dari Hasan al-Bashri, dia berkata, "Ketika turun 
firman Allah, 


Wahai manusia! Telah dibuat suatu perumpamaan...” (al-Hajj: 73) 


Orang-orang musyrik berkata, Ini bukan termasuk perumpa- 
maan-perumpamaan, atau, ‘Ini tidak menyerupai perumpamaan- 
perumpamaan.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan....” (al- 
Bagarah: 26) 


Saya katakan, "Pendapat yang pertama lebih benar sanadnya dan 
lebih sesuai dengan awal surah. Dan penyebutan tentang orang-orang 
musyrik tidak sesuai dengan status surah ini sebagai surah Mada- 
niyyah. Adapun riwayat yang saya sebutkan dari Oatadah dan Hasan 
al-Bashri, disebutkan oleh al-Wahidi dari mereka tanpa sanad, dengan 
lafazh, "Orang-orang Yahudi berkata...', dan ini lebih sesuai.” 


Ayat 44, yaitu firman Allah ta'ala, 

Dp PPI Stay До“ мулти „| ai ТО Си FAS 
ain A А ата 
Со) о да УМ 


"Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang- 
kan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab (Taurat)? 


Tidakkah kamu mengerti?” (al-Baqarah: 44) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Wahidi dan ats-Tsa'labi meriwayatkan dari jalur al-Kalbi dari 
Abu Shaleh dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Ayat ini turun pada orang- 
orang Yahudi Madinah. Ketika itu salah seorang dari mereka berkata 
kepada keluarga menantu, para kerabat, dan orang-orang yang 
mempunyai hubungan sesusuan dengannya yang semuanya adalah 
muslim, ‘Tetaplah pada agama kalian dan pada apa yang diperintah- 
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kan oleh orang itu (Muhammad) karena apa yang diperintahkannya 
adalah benar.” Ketika itu, orang-orang Yahudi memang terbiasa 
menganjurkan hal itu kepada orang-orang, namun mereka sendiri 
tidak melakukannya. 


Ayat 62, yaitu firman Allah ta'ala, 


AAL AGYA Gala 
Sanam сора АД 


А ети AN A” Ж 


ко фр Ga gê 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang- 


“АА 


orang Nasrani dan orang-orang Sabiin, siapa saja (di antara mereka) yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melakukan kebajikan, mereka 
mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut pada mereka, dan 
mereka tidak bersedih hati.” (al-Baqarah: 62) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim dan al-Adni meriwayatkan di dalam musnadnya 
dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid, dia berkata, “Salman berkata, 
"Saya bertanya kepada Nabi saw. tentang para penganut agama yang 
dulu satu agama dengan saya. Saya katakan kepada beliau juga 
tentang sembahyang dan ibadah mereka. Maka turunlah firman Allah, 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi....” 


Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Katsir dari 
Mujahid, dia berkata, "Ketika Salman menceritakan kepada Rasu- 
lullah tentang kisah rekan-rekannya dulu, Rasulullah bersabda, 
"Mereka di dalam neraka.” Salman berkata, “Maka bumi pun terasa 
gelap bagiku. Lalu turun firman Allah, 


Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi... 
hingga firman-Nya, 


"dan mereka tidak bersedih hati. 
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Maka saya pun merasa sangat lega, seakan-akan sebuah gunung 
telah disingkirkan dari atas tubuh saya.'” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari as-Suddi, dia 
berkata, "Ayat ini turun pada rekan-rekan Salman al-Farisi (sebelum 
dia masuk Islam).” 


Ayat 76, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 
berkata, Kami telah beriman. Tetapi apabila kembali kepada sesamanya, 
mereka bertanya, 'Apakah akan kamu ceritakan kepada mereka apa yang telah 
diterangkan Allah kepadamu, sehingga mereka dapat menyanggah kamu di 
hadapan Tuhanmu? Tidakkah kamu mengerti?” (al-Bagarah: 76) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, "Ketika pe- 
perangan dengan Bani OJuraizhah, Nabi saw. berdiri di bawah benteng 
mereka. Lalu beliau bersabda, "Wahai para saudara kera! Wahai para 
saudara babi! Wahai hamba-hamba thaghut!' Mereka pun berkata, 
“Siapakah yang memberi tahu hal itu kepada Muhammad? Hal itu 
pasti berasal dari kalian. Apakah kalian menceritakan kepada mereka 
tentang apa yang telah diterangkan Allah kepada kalian supaya me- 
reka dapat mengalahkan hujah kalian di hadapan Si Maka 
turunlah ayat di atas. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Dulu orang-orang Yahudi, jika bertemu dengan orang-orang, 
yang beriman mereka berkata, 'Kami beriman bahwa teman kalian 
(Muhammad) adalah utusan Allah. Akan tetapi beliau diutus untuk 
kalian saja.” Apabila hanya antar mereka bertemu, mereka pun ber- 
kata,” Apakah dia memberi tahu orang-orang Arab dengan hal ini? 
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Karena sesungguhnya kalian dulu minta bantuan kepadanya untuk 
mengalahkan mereka dan beliau dulu adalah bagian dari mereka.” 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


"Dan apabila mereka berjumpa... 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari as-Suddi, dia berkata, "Ayat di atas 
turun kepada beberapa orang Yahudi yang beriman, kemudian 
mereka menjadi munafik. Lalu mereka mendatangi orang-orang muk- 
min yang berasal dari kalangan Arab dan memberi tahu mereka 
dengan hukuman yang pernah menimpa golongan mereka. Maka 
dengan kesal sebagian mereka (orang-orang Yahudi itu) berkata 
kepada sebagian yang lain, "Apakah kalian menceritakan kepada 
orang-orang mukmin tentang hukuman yang telah diterangkan Allah 
kepada kalian agar mereka berkata, 'Kami lebih dicintai dan lebih 
mulia di sisi Allah daripada kalian?!” 


Ayat 79, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mereka 
(sendiri), kemudian berkata, Ini dari Allah, (dengan maksud) untuk menjual- 
nya dengan harga murah. Maka celakalah mereka, karena tulisan tangan 
mereka, dan celakalah mereka karena apa yang mereka perbuat.” (al-Bagarah: 
79) 


Sebab turunnya ayat 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Ayat ini 
turun kepada Ahli Kitab.” 

Ibnu Abi Hatim dari jalur Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, "Ayat ini turun kepada para pendeta Yahudi. Mereka 
menemukan ciri-ciri Nabi saw. termaktub di dalam Taurat, yaitu 

pelupuk di sekeliling matanya berwarna hitam, bertubuh sedang, 
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berambut ikal, dan berwajah tampan. Lalu mereka menghapuskan 
keterangan tersebut karena kedengkian dan kezaliman mereka. Atau 
dengan berdusta mereka berkata, "Kami menemukan ciri-cirinya 
bertubuh tinggi, berkulit hijau, dan berambut lurus.” 


Ayat 80, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan mereka berkata, Neraka tidak akan menyentuh kami, kecuali be- 

berapa hari saja? Katakanlah, Sudahkah kamu menerima janji dari Allah, 

sehingga Allah tidak akan mengingkari janji-Nya, ataukah kamu mengatakan 
tentang Allah, sesuatu yang tidak kamu ketahui?” (al-Baqarah: 80) 


Sebab turunnya ayat 

Ath-Thabrani di dalam al-Mu'jamul Kabiir, Ibnu Jarir dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishag dari Muhammad bin 
Abu Muhammad dari Ikrimah atau Sa'id ibnuz-Zubair dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Ketika Rasulullah datang ke Madinah, orang- 
orang Yahudi mempunyai pendapat bahwa usia dunia adalah tujuh 
ribu tahun. Juga pendapat bahwa sesungguhnya orang-orang disiksa 
di dalam neraka satu hari dalam setiap seribu tahun menurut hi- 
tungan hari di akhirat. Dan siksa itu hanya selama tujuh kali, ke- 
mudian akan berhenti. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


Dan mereka berkata, "Neraka tidak akan menyentuh kami,... hingga 
firman-Nya, '... Mereka kekal di dalamnya.” (al-Baqarah: 80-81) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas 
bahwa orang-orang Yahudi berkata, “Kami tidak akan masuk neraka 
kecuali hanya memenuhi sumpah Allah. Kita hanya akan disiksa 
selama jumlah hari ketika kita menyembah patung lembu, yaitu 
selama empat puluh hari. Setelah itu siksa pun akan berhenti.” Maka 
turunlah ayat di atas. 
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Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Ikrimah hadits yang berbeda. 


Ayat 89, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Ouran) dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka sedangkan sebelumnya mereka 
memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah sampai kepada 
mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka mengingkarinya. Maka laknat 
Allah bagi orang-orang yang ingkar.” (al-Baqarah: 89) 


Sebab turunnya ayat 


Al-Hakim meriwayatkan di dalam al-Mustadrak dan al-Baihaqi 
di dalam Dalaa'ilun Nubuwwah dengan sanad dhaif dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, "Dulu orang-orang Yahudi Khaibar selalu berperang 
dengan orang-orang Ghathfan. Setiap kali berperang, orang-orang 
Yahudi selalu kalah. Oleh karena itu mereka berdoa, “Ya Allah, kami 
memohon kepada-Mu dengan kebenaran Muhammad, Nabi yang 
ummi, yang Engkau janjikan akan mengutusnya untuk kami di akhir 
zaman, tolonglah kami.' Setiap kali berdoa dengan doa di atas dan 
kemudian berperang dengan Ghathfan, mereka pun mendapatkan 
kemenangan. Lalu ketika Nabi Muhammad saw. diutus, mereka tidak 
beriman kepada beliau. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


sedangkan sebelumnya mereka memohon kemenangan atas orang-orang 


kafir,...” (al-Baqarah: 89) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas bahwa orang-orang Yahudi memohon kepada Allah 
dengan bertawassul dengan Rasulullah sebelum beliau diutus, untuk 
mendapatkan kemenangan atas orang-orang Aus dan Khazraj. Ketika 
beliau diutus dari kalangan orang-orang Arab, mereka pun kafir dan 
mengingkari apa yang telah mereka katakan. Maka Mu'adz bin Jabal, 
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Bisyr ibnul-Barra', dan Dawud bin Salamah berkata, "Wahai orang- 
orang Yahudi, bertakwalah kepada Allah dan masuklah Islam. Kalian 
dulu memohon kepada Allah dengan bertawassul kepada Mu- 
hammad untuk dapat mengalahkan kami ketika kami masih musyrik. 
Dan kalian beri tahu kami bahwa dia pasti akan diutus dan kalian 
juga pernah menyebutkan sifat-sifatnya sesuai dengan sifat-sifatnya 
Saat ini.” 

Maka Salam bin Misykam, salah seorang dari Bani Nadhir, 
berkata, "Dia tidak datang kepada kami dengan apa yang kami ke- 
tahui. Dan yang kami sebutkan kepada kalian bukan dia.” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, 


"Dan setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Guran) dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka sedangkan sebelumnya mereka 
memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah sampai kepada 
mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka mengingkarinya. Maka 
laknat Allah bagi orang-orang yang ingkar.” (al-Baqarah: 89) 


Ayat 94, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Katakanlah (Muhammad), Jika negeri akhirat di sisi Allah, khusus untuk- 


mu saja bukan untuk orang lain, maka mintalah kematian jika kamu orang 
yang benar.” (al-Bagarah: 94) 





Sebab turunnya ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abul Aliyyah, dia berkata, "Orang- 
orang Yahudi berkata, "Hanya orang-orang Yahudi yang akan masuk 
surga.” Maka Allah berfirman, "Katakanlah (Muhammad), "Jika negeri 
akhirat di sisi Allah, khusus untukmu saja bukan untuk orang lain....” 
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Ayat 97, yaitu firman Allah ta'ala, 


Ka „ 4 


ML AB Je Al AS лом бе сс Ќелија 
an La 


"Katakanlah (Muhammad), Barangsiapa menjadi musuh ку така 
(ketahuilah) bahwa dialah yang telah menurunkan (Al-Ouran) ke dalam 
hatimu dengan izin Allah, membenarkan apa (kitab-kitab) yang terdahulu, 
dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang beriman.” (al- 


Bagarah: 97) 


Sebab turunnya ayat 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas, dia berkata, "Abdullah bin 
Salam mendengar informasi kedatangan Rasulullah ketika dia sedang 
berada di dalam kebunnya pada musim panen. Kemudian dia 
mendatangi Rasulullah dan berkata, "Saya akan bertanya kepadamu 
tiga hal yang hanya diketahui oleh seorang nabi. Pertama, apa tanda- 
tanda awal terjadinya hari kiamat? Kedua, apa makanan pertama para 
penghuni surga? Ketiga, bagaimana seorang anak mirip dengan ayah 
atau ibunya?” 

Lalu Rasulullah menjawab, "Baru saja Jibril memberitahu saya. 

Abdullah bin Salam dengan nada terkejut bertanya, Jibril?" 

“Ya, jawab Rasulullah singkat. 

Abdullah bin Salam berkata, “Dia adalah malaikat yang jadi 
musuh orang-orang Yahudi. 

Maka Rasulullah membacakan ayat, "Katakanlah, "Barangsiapa yang 
menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah menurunkannya (Al-Our'an) ke 
dalam hatimu...” 

' Syaikhul Islam Ibnu Hajjar EPPA berkata di dalam kitab 
Fathul Baari, "Secara zhahir dari susunan riwayat tersebut, Nabi saw, 
membacakan ayat di atas untuk membantah keyakinan orang-orang 
Yahudi. Dan hal itu tidak mengharuskan ayat tersebut turun waktu 
itu.” Ibnu Hajjar kemudian menambahkan, “Dan inilah yang paling 
kuat.” 


9 HR Bukhari dalam Kitaabut Tafsir, No. 4480. 
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Terdapat kisah lain juga yang shahih tentang sebab turunnya ayat 
di atas. 

Imam Ahmad, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i meriwayatkan dari jalur 
Bukair bin Syihab dari Sa'id ibnuz-Zubair, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Pada suatu hari orang-orang Yahudi mendatangi Rasulullah, 
lalu berkata, Wahai Abul Oasim, kami akan bertanya kepadamu lima 
hal. Jika engkau menjawab semuanya, maka kami tahu bahwa engkau 
adalah seorang nabi.” 

Lalu Ibnu Abbas menyebutkan isi hadits tersebut. Di antaranya, 
orang-orang Yahudi itu menanyakan tentang apa yang diharamkan 
oleh Bani Israel terhadap diri mereka sendiri, tentang tanda-tanda 
seorang nabi, tentang petir dan suaranya, tentang bagaimana seorang 
anak mempunyai kelamin laki-laki atau wanita dan tentang siapakah 
yang membawa berita dari langit, yaitu ketika mereka bertanya, “Beri 
tahu kami siapa dia?” Rasulullah menjawab, “Jibril.” Salah seorang 
dari mereka pun berkata, "Jibril yang datang dengan membawa 
peperangan, pembunuhan, dan siksaan adalah musuh kami. Kalau 
seandainya kau katakan Mikail, sang malaikat pembawa rahmat, 
tetumbuhan, dan hujan, tentu akan lebih baik.” Maka turunlah ayat 
аі аќаѕ.!0 

Ishag bin Rahuyah dalam musnadnya dan Ibnu Jarir meriwayat- 
kan dari jalur asy-Sya bi bahwa suatu kali Umar pernah mendatangi 
orang-orang Yahudi, lalu dia mendengar isi Taurat. Maka dia pun 
takjub, karena isi yang dia dengar sama dengan apa yang ada di dalam 
Al-Our'an. Lalu Nabi saw. lewat di depan mereka. Maka Umar ber- 
tanya kepada orang-orang Yahudi, "Demi Allah, apakah kalian tahu 
bahwa dia adalah seorang utusan Allah?” Seorang pendeta mereka 
menjawab, "Ya kami tahu bahwa dia adalah utusan Allah.” 

Maka Umar pun menyahut, “Lalu mengapa kalian tidak meng- 
ikuti ajarannya?” Mereka menjawab, "Karena ketika kami bertanya 
kepadanya tentang siapa yang membawa berita kenabian kepadanya, 
dia menjawab yang membawanya adalah Jibril. Sedangkan Jibril 
adalah musuh kami karena Jibril turun ke bumi dengan membawa 
kekerasan, kesusahan, peperangan, dan kehancuran.” 


10 HR Ahmad dalam al-Musnad (1/274), Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa' (8/242). 
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Umar pun kembali bertanya, “Lalu siapakah malaikat yang men- 
jadi utusan Allah untuk kalian?” Mereka menjawab, “Dia adalah 
Mikail, malaikat yang turun dengan membawa air hujan dan rahmat.” 
Umar kembali bertanya, "Bagaimana posisi keduanya di sisi Allah?” 
Mereka menjawab, "Satunya di sebelah kanan dan satunya lagi di 
sebelah kiri-Nya.” 

Maka Umar berkata, "Sesungguhnya Jibril tidak mungkin me- 
musuhi Mikail. Mikail juga tidak mungkin berdamai dengan musuh 
Jibril. Saya bersaksi bahwa keduanya dan Tuhan keduanya berdamai 
dengan siapa saja yang berdamai dengan mereka. Dan Dia juga 
berperang dengan yang mereka perangi.” 

Kemudian Umar mendatangi Nabi saw. untuk memberi tahu 
beliau tentang hal itu. Ketika Umar baru bertemu dengan beliau dan 
belum menyampaikan hal itu, beliau bersabda, "Maukah engkau saya 
beri tahu tentang ayat yang baru saja diturunkan kepadaku?” Umar 
menjawab, "Ya, wahai Rasulullah.” Lalu Rasulullah membacakan 
firman Allah, 
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"Katakanlah (Muhammad), “Barangsiapa menjadi оа Jibril, maka 

(ketahuilah) bahwa dialah yang telah menurunkan (Al-Ouran) ke dalam 

hatimu dengan izin Allah, membenarkan apa (kitab-kitab) yang terdahulu, 


dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang beriman. 
Barangsiapa menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, 





Jibril, dan Mikail, maka sesungguhnya Allah musuh bagi orang-orang kafir." 
(al-Bagarah: 97-98) 


Maka Umar berkata, "Wahai Rasulullah, demi Allah saya datang 
dari tempat orang-orang Yahudi hanya untuk mendatangimu dan 
memberi tahumu tentang apa yang mereka katakan kepada saya dan 
apa yang saya katakan kepada mereka. Namun ternyata Allah telah 
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mendahului saya untuk memberi tahumu.” 

Isnad hadits ini adalah shahih, akan tetapi asy-Sya bi tidak pernah 
bertemu Umar.!! 

Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari 
jalur lain dari asy-Sya'bi. 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur as-Suddi dari Umar. Dia 
juga dari jalur Qatadah dari Umar. Dan kedua jalur tersebut juga 
terputus. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur lain dari Abdurrahman 
bin Abi Laila bahwa seorang Yahudi bertemu dengan Umar ibnul- 
Khaththab. Lalu orang Yahudi itu berkata, "Sesungguhnya Jibril yang 
menyampaikan berita langit untuk temanmu itu adalah musuh kami.” 
Umar pun menjawab, "Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka se- 
sungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir.” Maka, turunlah 
ayat di atas melalui lisan Umar. 

Jalur-jalur ini saling menguatkan. | 

Ibnu Jarir menyatakan bahwa sebab turunnya ayat tersebut adalah 


cerita di atas merupakan ijma’ para ulama. 


Ayat 99-100, yaitu firman Allah ta'ala, 
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“Dan sungguh, Kami telah menurunkan ayat-ayat yang jelas kepadamu 





(Muhammad), dan tidaklah ada yang mengingkarinya selain orang-orang fasik. 
Dan mengapa setiap kali mereka mengikat janji, sekelompok mereka melanggar- 
nya? Sedangkan sebagian besar mereka tidak beriman.” (al-Bagarah: 99- 
100) 


11 HR Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (41/285). 
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Sebab turunnya ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, 

"Ibnu Shuriya berkata kepada Nabi saw., "Wahai Muhammad, 
engkau tidak datang dengan apa yang kami ketahui. Dan Allah tidak 
menurunkan ayat yang jelas kepadamu.' Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 

Dan sungguh, Kami telah menurunkan ayat-ayat yang jelas kepadamu 
(Muhammad), dan tidaklah ada yang mengingkarinya selain orang-orang 
fasik.” (al-Baqarah: 99) 


Ketika Rasulullah diutus dan beliau menyampaikan tentang 
perjanjian yang ditetapkan atas mereka dan kewajiban yang di- 
tetapkan atas mereka terhadap Nabi Muhammad, Malik Ibnush Shaif 
berkata, “Demi Allah, tidak ada yang ditetapkan atas kami terhadap 
Muhammad dan tidak ada perjanjian yang ditetapkan atas kamu.” 
Maka Allah ta'ala menurunkan firman-Nya, 


"Dan mengapa setiap kali mereka mengikat janji, sekelompok mereka 
melanggarnya? Sedangkan sebagian besar mereka tidak beriman. (al-Bagarah: 100) 


Ayat 102, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa 
kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu tidak kafir tetapi setan-setan itulah yang 
kafir, mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan 
kepada dua malaikat di negeri Babilonia yaitu Harut dan Marut. Padahal 
keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum mengatakan, 
"Sesung-guhnya kami hanyalah cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kafir. 
Maka me-reka mempelajari dari keduanya (malaikat itu) apa yang (dapat) 
memisahkan antara seorang (suami) dengan istrinya. Mereka tidak akan dapat 
mencelakakan seseorang dengan sihirnya kecuali dengan izin Allah. Mereka 
mempelajari sesuatu yang mencelakakan, dan tidak memberi manfaat kepada 
mereka. Dan sungguh, mereka sudah tahu, barangsiapa membeli 
(menggunakan sihir) itu, niscaya tidak akan mendapat keuntungan di akhirat. 
Dan sungguh, sangatlah buruk perbuatan mereka yang menjual dirinya dengan 
sihir, sekiranya mereka tahu.” (al-Bagarah: 102) 


Sebab turunnya ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Syahr bin Hausyab, dia berkata, 
"Orang-orang Yahudi berkata, "Perhatikanlah Muhammad, dia men- 
campuradukkan antara kebenaran dan kebatilan. Dia mengatakan 
bahwa Sulaiman adalah nabi seperti nabi-nabi yang lain, padahal 
Sulaiman adalah seorang penyihir yang dapat terbang di atas angin.' 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan....” (al- 
Bagarah: 102) 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Abul Aliyah bahwa 
dalam waktu yang cukup lama, orang-orang Yahudi menanyakan 
beberapa hal di dalam Taurat kepada Nabi saw.. Tidak satu pun 
pertanyaan yang mereka sampaikan, kecuali Allah menurunkan 
kepada beliau jawabannya. Ketika melihat kondisi yang demikian, 
mereka berkata, "Orang ini lebih tahu dari kita tentang kitab yang 
diturunkan kepada kita.” 

Dan mereka pun menanyakan tentang sihir dan berusaha 
memojokkan beliau, maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa 
kerajaan Sulaiman. (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir)...” (al-Bagarah: 102) 
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Ayat 104, yaitu firman Allah swt., 


ALAN ENI SN AN AN SANG 
Be 

PO JANAKA Ау 

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu katakan Ra ina, tetapi 


katakanlah, 'Unzurna, dan dengarkanlah. Dan orang-orang kafir akan men- 
dapat azab yang pedih.” (al-Baqarah: 104) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari as-Suddi, dia berkata, “Ada 
dua orang Yahudi yang bernama Malik ibnush-Shaif dan Rifa'ah bin 
Zaid. Setiap kali bertemu Nabi saw., mereka berkata kepada beliau, 
Ran'ina pendengaranmu dan dengarlah sedangkan kamu tidak men- 
dengarnya.” Orang-orang muslim mengira itu adalah sesuatu yang 
mereka gunakan untuk mengagungkan nabi-nabi mereka sehingga 
mereka mengatakan hal itu kepada Nabi saw.. Maka Allah swt. 
menurunkan firman-Nya, 


"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu katakan Raina, tetapi 
katakanlah, Unzurna, dan dengarkanlah. Dan orang-orang kafir akan 
mendapat azab yang pedih.” (al-Bagarah: 104) 


Di dalam Dalaa ilun Nubuwwah Abu Nu'aim meriwayatkan dari 
jalur as-Suddi ash-Shaghiir dari al-Kalbi dari Shaleh dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, Raa'ina dalam bahasa Yahudi adalah sebuah celaan yang 
buruk. Ketika orang-orang Yahudi itu mendengar para sahabat 
Rasulullah berkata, 'Perdengarkanlah kata-kata itu kepada Nabi saw..' 
Sedangkan orang-orang Yahudi mengatakan hal itu dan tertawa-tawa 
setelah mengatakannya. (Lalu turunlah firman Allah di atas.) Ketika 
mendengar kata-kata itu dari mereka, Sa'ad bin Mu'adz berkata, 
"Wahai musuh-musuh Allah, jika saya mendengar lagi kata-kata itu 
dari salah seorang kalian setelah majelis ini, sungguh saya akan 
penggal lehernya.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari adh-Dhahhak, dia berkata, "Dulu 
seseorang dari kalangan Yahudi berkata, 'Ar'ini pendengaranmu.' 
Maka turunlah ayat 104 surah al-Baqarah.” 


2. Surah al-Baqarah - 43 


Ibnu Jarir juga meriwayatkari dari Athiyyah, dia berkata, “Dulu 
beberapa orang Yahudi selalu berkata kepada Nabi saw., Ar inan 
pendengaranmu, hingga beberapa orang muslim ikut mengucapkan- 
nya. Sedangkan hal itu tidak disukai oleh Allah. Maka turunlah ayat 
104 surah al-Bagarah.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, “Dulu 
orang-orang berkata, 'Rad'ina pendengaranmu." Lalu orang-orang 
Yahudi datang kepada Rasulullah dan mengatakan hal itu, maka 
turunlah ayat 104 surah al-Baqarah.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Atha', dia berkata, "Dulu, itu 
adalah kata-kata dalam bahasa orang-orang Anshar ketika masih 
jahiliah. Lalu turunlah ayat 104 surah al-Baqarah.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abul Aliyyah, dia berkata, "Dulu, 
ketika berbicara kepada temannya, orang-orang Arab berkata, "Ar'ini 
pendengaranmu.' Lalu mereka pun dilarang mengatakannya.” 


Ayat 106, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti Kami 
ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya. Tidakkah kamu 
tahu bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu?” (al-Bagarah: 106) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, "Terkadang turun wahyu kepada Nabisaw. pada malam 
hari, namun ketika siang tiba beliau lupa, maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 


'Ayat mana saja yang Kami nasakhkan....” (al-Bagarah: 106) 


Ayat 108, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Ataukah kamu hendak meminta kepada Rasulmu (Muhammad) seperti 
halnya Musa (pernah) diminta (Bani Israil) dahulu? Barangsiapa mengganti 
iman dengan kekafiran, maka sungguh, dia telah tersesat dari jalan yang lurus." 
(al-Baqarah: 108) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Rafi' bin Huraimalah dan Wahab bin Zaid 
berkata kepada Rasulullah, "Wahai Muhammad, datangkanlah kitab 
yang kau turunkan kepada kami dari langit dan bisa kami baca. Atau 
pancarkanlah sungai-sungai untuk kami, maka kami akan mengikuti 
dan membenarkanmu.' Maka Allah menurunkan firman-Nya tentang 
hal itu, 


'Ataukah kamu hendak meminta kepada Rasulmu (Muhammad) seperti 
halnya Musa (pernah) diminta (Bani Israil) dahulu? Barangsiapa mengganti 
iman dengan kekafiran, maka sungguh, dia telah tersesat dari jalan yang lurus.” 
(al-Bagarah: 108) 


Huyay bin Akhthab dan Abu Yasir bin Akhthab adalah dua orang 
Yahudi yang sangat iri kepada orang-orang Arab karena Allah meng- 
utus Rasul-Nya pada kalangan mereka. Keduanya berusaha sekuat 
tenaga untuk membuat orang-orang meninggalkan Islam. Maka, 
Allah menurunkan firman-Nya pada keduanya, 


"Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan...” (al-Bagarah: 109) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, "Orang-orang 
Ouraisy meminta Nabi Muhammad saw. untuk mengubah bukit 
Shafa menjadi emas. Maka Nabi Muhammad saw. menjawab, ‘Saya 
akan melakukannya, dan ia akan menjadi seperti makanan yang diturunkan 
dari langit kepada Bani Israel jika kalian menjadi kafir.” Orang-orang 
Quraisy pun tidak menyanggupi syarat tersebut dan mereka menarik 
kembali permintaan itu. Maka turunlah firman Allah, 


Ataukah kamu hendak meminta kepada Rasulmu (Muhammad)... (al- 
Baqarah: 108) 


2. Surah al-Baqarah - 45 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari as-5uddi, dia berkata, “Orang-orang 
Arab meminta Nabi Muhammad saw. untuk mendatangkan Allah 
sehingga mereka dapat melihat-Nya dengan jelas. Maka turunlah 
firman Allah ayat 108 surah al-Baqarah.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Abul Aliyyah, dia berkata, 
"Seorang lelaki berkata kepada Nabi saw., “Wahai Rasulullah, coba 
kafarat kita seperti kafarat Bani Israel.” Nabi saw. menjawab, “Apa 
yang diberikan Allah kepada kalian adalah lebih baik. Dulu orang- 
orang Bani Israel jika salah seorang dari mereka melakukan sebuah 
dosa, maka dia akan menemukan dosa itu tertulis di daun pintu 
rumahnya beserta kafaratnya. Apabila dia menebusnya, maka itu 
adalah kehinaan di dunia. Namun jika tidak menebusnya, maka itu 
akan menjadi kehinaan baginya di akhirat. Sungguh Allah telah 
memberi kalian hal yang lebih baik dari itu. Allah ta'ala berfirman, 


Dan barangsiapa berbuat kejahatan dan menganiaya dirinya,... (an- 


Nisaa : 110) 


Dan shalat lima waktu serta hari Jumat ke Jumat lainnya adalah 
kafarat untuk dosa-dosa yang dilakukan di antara keduanya.” Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, 


'Ataukah kamu hendak meminta kepada Rasulmu (Muhammad)... 


Ayat 113, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan orang Yahudi berkata, Orang Nasrani itu tidak memiliki sesuatu 
(pegangan), dan orang-orang Nasrani (juga) berkata, Orang-orang Yahudi tidak 
memiliki sesuatu (pegangan), padahal mereka membaca Kitab. Demikian pula 


2 HR Muslim dalam Kitabuth Thahaarah ( 14-16), at-Tirmidzi dalam Kitabush Shalat (214). 
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orang-orang yang tidak berilmu, berkata seperti ucapan mereka itu. Maka Allah 
akan mengadili mereka pada hari Kiamat, tentang apa yang mereka perselisih- 


kan.” (al-Bagarah: 113) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Ketika orang-orang Nasrani dari Najran 
mendatangi Rasulullah, para pendeta Yahudi mendatangi mereka dan 
mereka pun berdebat. Rabi' bin Huraimalah berkata, 'Kalian tidak 
mempunyai landasan apa-apa." Dan dia mengingkari kenabian Isa 
dan kebenaran Injil. 

Lalu salah seorang dari orang-orang Nasrani Najran itu berkata, 
Kalian tidak mempunyai landasan apa-apa.” Lalu dia pun menging- 
kari kenabian Musa dan kebenaran Taurat. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 

'Dan orang Yahudi berkata, ‘Orang Nasrani itu tidak memiliki sesuatu 
(pegangan), dan orang-orang Nasrani (Juga) berkata, Orang-orang Yahudi 
tidak memiliki sesuatu (pegangan),....” 


Ayat 114, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang melarang di dalam 





masjid-masjid Allah untuk menyebut nama-Nya, dan berusaha 
merobohkannya? Mereka itu tidak pantas memasukinya kecuali dengan rasa 
takut (kepada Allah). Mereka mendapat kehinaan di dunia dan di akhirat 
mendapat azab yang berat.” (al-Baqarah: 114) 


Sebab turunnya ayat 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas bahwa orang-orang Ouraisy melarang Rasulullah shalat 


2. Surah al-Bagarah - 47 


di Ka'bah. Maka Allah menurunkan firman-Nya, Dan siapakah yang 
lebih zalim daripada orang yang melarang di dalam masjid-masjid Allah 
untuk menyebut nama-Nya,...” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Ibnu Zaid, dia berkata, "Ayat 
di atas turun pada orang-orang musyrik ketika mereka melarang 
Rasulullah datang ke Mekah pada masa Hudaibiyyah.” 


Ayat 115, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan milik Allah timur dan barat, ke mana pun kamu menghadap di 


sanalah wajah Allah. Sungguh, Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.” (al- 
Bagarah: 115) 


Sebab turunnya ayat 

Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, dia berkata, "Dulu Nabi saw. shalat sunnah di atas unta beliau 
ke mana pun arah unta itu. Pada suatu ketika beliau datang dari 
Mekah ke Madinah.” Lalu Ibnu Umar membaca firman Allah, "Dan 
milik Allah timur dan barat....” 

Dan, dia mengatakan bahwa ayat ini turun pada masalah tersebut. 

Al-Hakim meriwayatkan juga dari Ibnu Umar, dia berkata, "Ayat, 
'...Ке тапа рип кати menghadap di sanalah wajah Allah..., maksudnya 
engkau boleh shalat sunnah ke mana pun arah unta yang engkau 
tunggangi.” Dan dia berkata, "Hadits ini shahih sesuai dengan syarat 
Muslim.” 

Ini adalah riwayat yang sanadnya paling shahih tentang sebab 
turunnya ayat di atas. Sejumlah ulama pun telah menguatkannya. 
Akan tetapi, tidak ada penjelasan yang shariih bahwa itu adalah sebab 
turunnya ayat di atas. Namun, dia berkata, "Ayat di atas turun pada 
masalah ini.” Dan telah disebutkan sebelumnya tentang lafazh ini, 


13 HR Muslim dalam Kitab Shalaatul Musaafiriin (700), at-Tirmidzi di dalam Ki tabut-Tafsiir 
(1/221) dan an-Nasa'i dalam Kitabush Shalat (490), 
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Juga telah disebutkan dengan jelas tentang sebab turunnya ayat ini. 

Oleh karena itu, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah ketika 
hijrah ke Madinah, Allah memerintahkan beliau untuk menjadikan 
Baitul Magdis sebagai kiblat. Melihat hal itu, orang-orang Yahudi pun 
merasa senang. Dan Rasulullah menjadikan Baitul Magdis sebagai 
kiblat dalam beberapa belas bulan, padahal beliau senang dengan kiblat 
Nabi Ibrahim a.s.. Oleh karena itulah, beliau sering berdoa dengan 
melihat ke arah langit, lalu turunlah firman-Nya, 


"Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram...” (al-Baqarah: 
144) | 


Maka orang-orang Yahudi pun meragukan perubahan kiblat itu. 
Mereka berkata, "Apa yang membuat mereka berpaling dari kiblat 
mereka yang dulu?” 

Allah menurunkan firman-Nya, 


“Dan milik Allah timur dan barat. Ke mana pun kamu menghadap di 
sanalah wajah Allah....” (al-Baqarah: 115) 


Dan Allah berfirman, 
”... Ke mana pun kamu menghadap di sanalah wajah Allah....” 


Isnad hadits ini adalah kuat. Maknanya juga menopangnya, maka 
ia pun dijadikan sandaran. 

Terdapat sejumlah riwayat lain yang lemah tentang sebab turun 
ayat di atas. 

Pertama, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan ad-Daruquthni meriwayat- 
kan dari jalur Asy'ats as-Saman, dari Ashim bin Abdillah bin Amir 
bin Rabi'ah dari ayahnya, dia berkata, “Pada suatu malam, kami 
bersama Nabi saw. dalam sebuah perjalanan yang gelap dan kami 
tidak tahu arah kiblat. Maka masing-masing dari kami shalat dengan 
menghadap ke arah depannya. Ketika pagi tiba kami menceritakan 
hal itu kepada Rasulullah, maka turunlah firman Allah, 


"Ke mana pun kamu menghadap di sanalah wajah Allah...” 


14 HR at-Tirmidzi dalam Kitabush Shalat, No. 315 dan Ibnu Majah dalam Kitab Igaamatish 
Shalat was Sunnah fiha, No. 1010. 


2, Surah al-Bagarah - 49 


At-Tirmidzi berkata, "Riwayat ini gharib. Dan, Asy'ats dilemahkan 
dalam hadits.” 

Kedua, ad-Daruguthni dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan 
dari jalur al-Arzami dari Atha' dari Jabir, dia berkata, "Pada suatu 
ketika Rasulullah mengutus satu pasukan dan saya termasuk di 
dalamnya. Lalu kami terjebak dalam kegelapan sehingga kami tidak 
tahu arah kiblat. Maka beberapa orang dari kami berkata, “Kita sudah 
tahu arah kiblat, yaitu ke arah utara dari sini.” Lalu mereka pun me- 
lakukan shalat dan membuat garis ke arah yang mereka yakini sebagai 
kiblat. Namun sebagian yang lain berkata,” Arah kiblat dari sini adalah 
ke arah selatan.” Maka mereka pun melakukan shalat dan membuat 
garis-garis ke arah yang mereka yakini sebagai arah kiblat. Ketika 
pagi tiba dan matahari menyinari bumi, tampak bahwa garis-garis 
yang kami buat tidak mengarah ke arah kiblat. Maka ketika kami 
kembali dari perjalanan kami, kami bertanya kepada Nabi saw., 
namun beliau tidak langsung menjawab. Lalu Allah menurunkan 
firman-Nya, “Dan milik Allah timur dan barat....”” 

Кенеп, Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari jalur al-Kalbi dari 
Abu Shaleh dari Ibnu Abbas bahwa pada suatu ketika Rasulullah 
mengutus satu pasukan. Ketika dalam perjalanan, kabut membuat 
sekeliling mereka menjadi gelap sehingga mereka tidak mengetahui 
arah kiblat. Lalu mereka melakukan shalat. Setelah matahari terbit, 
mereka baru tahu bahwa shalat mereka tidak menghadap ke arah 
kiblat. Setelah kembali, mereka menghadap Rasulullah dan mem- 
beritahukan hal itu kepada beliau. Maka Allah menurunkan ayat, 
"Dan milik Allah timur dan barat ....” 

Keempat, Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Qatadah bahwa Nabi 
saw. bersabda, “Sesungguhnya seorang saudara kalian—yang beliau 
maksud adalah Najasyi—telah meninggal dunia, maka shalatilah dia.” Maka 
mereka berkata, “Kami menshalati orang yang bukan muslim?” Maka 
turunlah firman Allah ta'ala, 
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Lalu mereka berkata lagi, “Sesungguhnya ketika masih hidup, 
dia tidak shalat menghadap ke arah kiblat.” Maka turunlah firman 
Allah, Dan milik Allah timur dan barat ....” 

Riwayat terakhir ini sangat gharib dan mursal atau mu'dhal. 

Kelima, Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, 
"Ketika turun firman Allah, 


...Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu....” (al- 
Mu'min: 60) 

Mereka berkata, 'Ke arah mana?' Maka turunlah firman Allah, 
'... Ke mana pun kamu menghadap di sanalah wajah Allah....'”" 


Ayat 118, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata, "Mengapa Allah tidak 
berbicara dengan kita atau datang tanda-tanda (kekuasaan-Nya) kepada kita?” 
Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah berkata seperti ucapan 
mereka itu. Hati mereka serupa. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda- 
tanda (kekuasaan Kami) kepada orang-orang yang yakin” (al-Baqarah: 118) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau 
Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rafi bin Huraimalah berkata 
kepada Rasulullah, "Jika benar engkau adalah seorang utusan dari 
Allah sebagaimana yang engkau katakan, maka sampaikan kepada 
Allah agar Dia berbicara kepada kami hingga kami mendengar kata- 
kata-Nya.' Maka turunlah firman Allah, "Dan orang-orang yang tidak 
mengetahui berkata...” 


9, Surah al-Bagarah - 51 


Ayat 119, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Sungguh, Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran, 
sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Dan engkau tidak 
akan diminta (pertanggungjawaban) tentang penghuni-penghuni neraka.” lal- 
Bagarah: 119) 


Sebab turunnya ayat 

— Abdurrazzag berkata, "Ats-Tsauri memberi tahu kami dari Musa 

bin Ubaidah dari Muhammad bin Ka'ab al-Oarzhi bahwa Rasulullah 

bersabda, ‘Duhai apakah yang terjadi dengan kedua orang tuaku?” 
Maka turunlah firman Allah, 


Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran; 
sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak 
akan diminta (pertanggungjawaban) tentang penghuni-penghuni neraka.al- 
Bagarah: 119) 


Allah tidak pernah menyebutkan tentang kedua orang tuanya 
hingga beliau meninggal dunia.” Hadits ini adalah mursal. 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij, dia berkata, 
"Dawud bin Abi Ashim memberi tahu saya bahwa pada suatu hari 
Nabi saw. berkata, "Di manakah kedua orang tua saya?” Maka turunlah 
ayat 119 surah al-Baqarah.” Riwayat ini juga mursal. 


Ayat и yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepadamu (Muham- 
mad) sebelum engkau mengikuti agama mereka. Katakanlah, Sesungguhnya 
petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya). Dan jika engkau mengikuti 
keinginan mereka setelah ilmu (kebenaran) sampai kepadamu, tidak akan 
ada bagimu pelindung dan penolong dari Allah” (al-Baqarah: 120) 


Sebab turunnya ayat 

Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dulu 
orang-orang Yahudi Madinah dan orang-orang Nasrani Najran 
berharap agar Rasulullah shalat menghadap ke arah kiblat mereka. 
Ketika Allah mengubah kiblat ke arah Ka'bah, mereka pun tidak suka 
dan putus asa untuk membuat beliau mengikuti agama mereka. Maka 
turunlah firman Allah ta'ala, 


'Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepadamu...” 


Ayat 125, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah (Kabah) tempat ber- 
kumpul dan tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah magam Ibrahim 
itu tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, 
'Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang yang itikaf, 
orang yang ruku' dan orang yang sujud!” (al-Bagarah: 125) 


Sebab turunnya ayat 


Al-Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan dari Umar, dia 
berkata, "Secara tidak sengaja, tiga hal yang saya katakan sesuai 
dengan firman Allah. (Pertama), ketika saya berkata kepada 
Rasulullah, "Wahai Rasulullah, coba kita jadikan tempat berdiri Nabi 
Ibrahim sebagai tempat shalat.” Maka turunlah firman Allah, 


'Dan jadikanlah maqam Ibrahim itu tempat shalat.” (al-Baqarah: 125) 


9, Surah al-Bagarah - 53 


[Kedua], ketika saya berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasu- 
lullah, sesungguhnya yang mendatangi para istrimu ada orang yang 
baik dan ada juga yang jahat. Coba seandainya engkau perintahkan 
mereka untuk memakai hijab.” Maka turunlah ayat hijab. 

[Ketiga], pada suatu ketika para istri Rasulullah melampiaskan 
rasa cemburu mereka kepada beliau. Maka saya katakan kepada 
mereka, 'Bisa-bisa Tuhannya akan memberi ganti kepadanya dengan 
istri-istri yang lebih baik daripada kalian.” Maka, turunlah firman 
Allah dalam hal ini.” 

Riwayat di atas mempunyai jalan periwayatan yang banyak, di 
antaranya sebagai berikut. 

Pertama, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih 
dari Jabir, dia berkata, “Ketika Nabi saw. melakukan tawaf, Umar 
berkata kepada beliau, 'Apakah ini tempat berdiri ayah kami, 
Ibrahim?" Beliau menjawab, "Ya." Umar kembali bertanya, "Mengapa 
tidak kita jadikan tempat shalat?” Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, “Dan jadikanlah maqam Ibrahim itu tempat shalat.” (al-Bagarah: 
125) 

Kedua, Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Amr bin Maimun 
dari Umar ibnul-Khaththab bahwa dia berdiri di tempat berdirinya 
Nabi Ibrahim, lalu dia bertanya kepada Rasulullah, "Wahai Rasu- 
lullah, bukankah kita sedang berdiri di tempat berdirinya Kekasih 
Tuhan kita?” Rasulullah menjawab, “Benar.” Maka Umar bertanya 
lagi, "Mengapa tidak kita jadikan tempat untuk shalat?” Lalu tidak 
lama dari itu turunlah firman Allah, 


"Dan jadikanlah maqam Ibrahim itu tempat shalat.” (al-Baqarah: 125) 
Secara zhahir dari riwayat ini dan yang sebelumnya bahwa ayat 


tersebut turun pada haji wada’. 


Ayat 130, yaitu firman Allah ta'ala, 


2 


na Na дарба до 


15 HR Bukhari dalam Kifaabush Shalat, Mo. 402, Muslim dalam Kitabu Fadhas'ilish 
Shahaabah, No. 2399, 
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"Dan orang yang membenci agama Ibrahim, hanyalah orang yang memper- 
bodoh dirinya sendiri. Dan sungguh, Kami telah memilihnya (Ibrahim) di 
dunia ini. Dan sesungguhnya di akhirat dia termasuk orang-orang saleh." (al- 


Bagarah: 130) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Uyainah berkata, "Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Salam 
mengajak kedua keponakannya, Salamah dan Muhajir, untuk masuk 
Islam. Dia berkata kepada keduanya, “Telah kalian berdua ketahui 
bahwa Allah berfirman di dalam Taurat, "Sesungguhnya Aku akan meng- 
utus seorang nabi yang bernama Ahmad dari keturunan Isma'il. Barangsiapa 
beriman kepadanya, maka dia mendapatkan petunjuk dan berada dalam 
kebenaran. Dan barangsiapa tidak beriman kepadanya, maka dia akan ter- 
laknat.” Maka Salamah pun masuk Islam, namun Muhajir, saudara- 
nya, tidak mengikuti jejaknya. Lalu turunlah firman Allah di atas. 


Ayat 135, yaitu firman Allah ta'ala, 
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“Dan mereka berkata, Jadilah kamu (penganut) Yahudi atau Nasrani, 

niscaya kamu mendapat petunjuk. Katakanlah, (Tidak!) Tetapi (kami meng- 


ikuti) agama Ibrahim yang lurus dan dia tidak termasuk golongan orang yang 
mempersekutukan Tuhan.” (al-Baqarah: 135) 





Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Ibnu Shuriya berkata kepada Nabi saw., 
'Petunjuk itu hanyalah apa yang kami ikuti. Oleh karena itu ikutilah 
kami wahai Muhammad agar engkau juga mendapatkan petunjuk.” 
Orang-orang Nasrani juga mengatakan hal yang serupa. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya untuk mereka, 
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Dan mereka berkata, Jadilah kamu (penganut) Yahudi atau Nasrani, 
niscaya kamu mendapat petunjuk...” 


Ayat 142-144, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Orang-orang yang kurang akal di antara manusia akan berkata,” Apakah 





b 





yang memalingkan mereka (muslim) dari kiblat yang dahulu mereka (berkiblat) 
kepadanya? Katakanlah (Muhammad), 'Milik Allah-lah timur dan barat; Dia 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus. Dan 
demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan 
agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) 
kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahui siapa yang 
mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan 
kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. 
Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, 
Maha Penyayang kepada manusia. Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering 


56 - Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


menengadah ke langit, maka akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau 
senangi. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana 
saja engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya 
orang-orang yang diberi Kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan 
kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap 
apa yang mereka kerjakan.” (al-Bagarah: 142- 144) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Ishag berkata, “Isma'il bin Khalid memberi tahu saya dari 
Abu Ishag dari al-Barra', dia berkata, “Dulu Rasulullah shalat meng- 
hadap ke arah Baitul Magdis. Ketika itu beliau sering melihat ke arah 
langit menanti-nanti perintah Allah. Maka, Allah ta'ala menurunkan 
firman-Nya, 


'Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, maka 
akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka hadap- 
kanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram...” (al-Bagarah: 144) 


Lalu seorang muslim berkata, “Kami ingin tahu tentang orang- 
orang muslim yang telah meninggal sebelum kiblat kita berubah dan 
bagaimana shalat kita ketika kita masih menghadap ke arah Baitul 
Maqdis?” Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


...Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu...” (al-Bagarah: 143) 


Namun orang-orang yang akalnya kurang berkata, “Apa yang 
membuat mereka meninggalkan kiblat mereka sebelumnya?” Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, “Orang-orang yang kurang akalnya di 
antara manusia akan berkata....', hingga akhir ayat.” 

Dan terdapat riwayat-riwayat lain yang sejenisnya. 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari al-Baraa', dia berkata, 
“Beberapa orang meninggal dan terbunuh sebelum arah kiblat diubah 
sehingga kami tidak tahu apa yang kami katakan tentang mereka.” 

Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


”..Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu...” (al-Bagarah: 143)" 


16 HR Bukhari dalam Kitaabut Tafsiir, No. 4486 dan Muslim dalam Kitaabul Masaajid, No. 
525. 
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ај 150, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan dari mana pun engkau (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada, maka 
hadapkanlah wajahmu ke arah itu, agar tidak ada alasan bagi manusia (untuk 
menentangmu), kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. Janganlah 
kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, agar Aku sempurnakan 
nikmat-Ku kepadamu, dan agar kamu mendapat petunjuk. (al-Baqarah: 150) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur as-Suddi dengan sanad- 
sanadnya, dia berkata, "Ketika kiblat shalat Rasulullah dipindahkan 
ke arah Ka'bah setelah sebelumnya ke arah Baitul Magdis, orang- 
orang musyrik Mekah berkata," Muhammad bingung dengan 
agamanya sehingga kiblatnya mengarah kepada kalian. Dia tahu 
bahwa kalian lebih benar darinya dan dia pun akan masuk ke dalam 
agama kalian.” Maka Allah ta'ala menurunkan firman-Nya, 


„agar tidak ada alasan bagi manusia (untuk menentangmu),...” (al- 
Bagarah: 150) 


Ayat 154, yaitu firman Allah ta'ala, 


й 


ЗИ ааа Jl aal yaa NG 


“Dan janganlah kamu mengatakan orang-orang yang terbunuh-di jalan 
Allah (mereka) telah mati. Sebenarnya (mereka) hidup, tetapi kamu tidak 
menyadarinya.” (al-Bagarah: 154) 
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Sebab turunnya ayat 

Ibnu Mandah meriwayatkan dalam Ma'rifatush Shahabah dari jalur 
as-Suddi ash-Shaghiir dari al-Kalbi dari Abu Shaleh dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, "Tamim ibnul-Hammam terbunuh pada Perang Badar, 
dan padanya serta pada yang lainnya turun firman Allah ta'ala, 


'Dan janganlah kamu mengatakan orang-orang yang terbunuh di jalan 
Allah (mereka) telah mati... 


Abu Nu'aim berkata, "Para ulama sepakat bahwa yang terbunuh 
itu adalah Umair ibnul-Hammam dan as-Suddi melakukan kesalahan 
ketika menuliskan namanya.” 


Ayat 158, yaitu firman Allah swt., 


„пу Ф т = = seg E, <, > An KAN NAN Kh 
2 laa p ERRAINA, 


F 
Pi 


ЕЕ AA WAT aa ana 2:55 





"Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian syiar (agama) 
Allah. Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak 
ada dosa baginya mengerjakan sai antara keduanya. Dan barangsiapa dengan 
ke-relaan hati mengerjakan kebajikan, maka Allah Maha Mensyukuri, Maha 
Mengetahui.” (al-Baqarah: 158) 


Sebab turunnya ayat 
Imam Bukhari, Imam Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan 
dari Urwah, dia berkata, "Saya katakan kepada Aisyah istri Nabi saw., 
"Perhatikanlah firman Allah, | 
Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian syiar (agama) 
Allah. Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak 
ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya....” (al-Baqarah: 158) 


Saya kira tidak ada dosa bagi orang yang tidak melakukan sai di 
antara keduanya.” 
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Maka Aisyah berkata, "Buruk sekali yang kau katakan itu wahai 
anak saudariku. Seandainya arti ayat itu seperti yang engkau pahami, 
maka artinya, "Maka tidak ada dosa baginya untuk tidak melakukan 
sai di antara keduanya. Akan tetapi ayat itu turun karena orang- 
orang Anshar sebelum masuk Islam, melakukan sai di antara kedua- 
nya sambil menyebut-nyebut nama patung Manat sebagai sebuah 
prosesi ritual. Setelah masuk Islam, mereka merasa keberatan untuk 
melakukan sai antara Shafa dan Marwa. 

Maka mereka bertanya kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, se- 
sungguhnya kami merasa tidak suka untuk melakukan sai antara 
Shafa dan Marwah pada masa jahiliah.” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 


Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian syiar (agama) 
Allah...” 


Imam Bukhari juga meriwayatkan dari Ashim bin Sulaiman, dia 
berkata, “Saya bertanya kepada Anas tentang bukit Shafa dan Marwa. 
Maka dia menjawab, “Dulu keduanya adalah bagian dari ritual 
jahiliah. Ketika Islam datang, kami pun tidak melakukannya lagi. Lalu 
Allah menurunkan firman-Nya, 


Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian syiar (agama) 
Allah...” 


Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Pada 
masa jahiliah, setan-setan bernyanyi di seluruh malam di antara Shafa 
dan Marwa. Dan dulu di antara keduanya terdapat sejumlah berhala 
yang disembah oleh orang-orang musyrik. Ketika Islam datang, 
orang-orang muslim berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, 
kami tidak akan melakukan sai antara Shafa dan Marwa karena kami 
melakukan hal itu pada masa jahiliah.” Maka Allah menurunkan ayat 
158 surah al-Bagarah.”!9 


17 HR Bukhari dalam Kitaabut Tafsiir, No. 4495 dan Muslim dalam Kitaabul Hajj, No. 
1277. 

18 HR Bukhari dalam Kitaabut Tafsiir, No. 4496. 

19 HR al-Hakim dalam al-Mustadrak, Vol. 2, No. 298. 
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Ayat 159, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami 
turunkan berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan 


kepada manusia dalam Kitab (Al-Ouran), mereka itulah yang dilaknat Allah 
dan di laknat (pula) oleh mereka yang melaknat.” (al-Baqarah: 159) 





Sebab turunnya ayat 


Ibnu Jarir dan dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id 
atau Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Mu'adz bin Jabal, Sa'ad 
bin Mu'adz dan Kharijah bin Zaid bertanya kepada beberapa pendeta 
Yahudi tentang beberapa hal di dalam Taurat. Namun para pendeta 
Yahudi itu tidak mau memberi tahu mereka tentang hal-hal yang 
ditanyakan itu. Maka Allah menurunkan firman-Nya pada mereka, 


Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turun- 
kan berupa keterangan-keterangan dan petunjuk,...” 


Ayat 164, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, меби malam dan 
siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi 


manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu 
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dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya 
bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang dikendali- 
kan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti.” (al-Bagarah: 164) 


Sebab turunnya ayat 


Sa'id bin Manshur dalam Sunannya, al-Faryabi dalam tafsirnya 
dan al-Baihagi di dalam Syu'abul Iman meriwayatkan dari Abudh 
Dhuha, dia berkata, "Ketika turun firman Allah, "Dan Tuhan kamu adalah 
Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang. (al-Baqarah: 163) 

Orang-orang musyrik pun terheran-heran, lalu mereka berkata, 
'Satu Tuhan? Kalau benar apa yang dikatakannya, coba dia datangkan 
kepada kami sebuah ayat.” Maka turunlah firman Allah, 


'Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi,... bagi orang-orang yang 
mengerti.” (al-Baqarah: 164) 


Saya katakan, "Hadits ini adalah mu'dhal, akan tetapi ada riwayat 
lain yang menguatkannya yaitu yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim dan Abusy Syekh di dalam kitab al-'Azhamah dari Atha', dia 
berkata, 'Ketika turun firman Allah, 


Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan selain 
Dia, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” (al-Baqarah: 163) 


Rasulullah masih berada di Mekah. Mendengar ayat itu, orang- 
orang kafir Quraisy berkata, "Bagaimana satu Tuhan cukup untuk 
semua orang? 

Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi,... bagi orang-orang yang 
mengerti.” (al-Bagarah: 164) 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan 
sanad yang baik dan bersambung dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
"Orang-orang Quraisy berkata kepada Nabi saw., ‘Mintalah kepada 
Allah untuk mengubah bukit Shafa dan Marwah menjadi emas untuk 
kita jadikan bekal menghadapi musuh kami.” Maka Allah mewahyu- 
kan kepada Rasulullah, “Aku akan memberikan apa yang mereka minta, 
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akan tetapi jika mereka kafir setelah itu, maka Aku akan mengazabnya dengan 
azab yang belum pernah diturunkan kepada seorang manusia pun.” Namun 
Rasulullah berdoa, "Ya Allah, biarlah aku berdakwah kepada kaumku hari 
demi hari secara perlahan.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, 'Se- 
sungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan 
siang...., hingga akhir ayat.” 

Bagaimana mereka memintamu agar bukit Shafa dan Marwah 
menjadi emas, sedangkan mereka telah melihat bukti-bukti kebesaran 
Allah yang lebih besar? 


Ayat 170, yaitu firman Allah ta'ala, 


= 


CE СА ЕЧЕИ ІУ 2155124 33155 3 


9) 55465; E La ON KIA 


"Dan apabila dikatakan kepada mereka, 'Ikutilah apa yang telah diturun- 
kan Allah, mereka menjawab, (Tidak!) Kami mengikuti apa yang kami dapati 
pada nenek moyang kami (melakukannya). Padahal, nenek moyang mereka 
itu tidak mengetahui apa pun, dan tidak mendapat petunjuk.” (al-Bagarah: 
170) i 





Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah mengajak dan mendorong 
orang-orang Yahudi untuk masuk Islam. Beliau juga memperingatkan 
mereka akan siksa Allah. Maka Rafi' bin Huraimalah dan Malik bin 
Auf berkata, “Kami hanya akan mengikuti apa yang dipahami nenek 
moyang kami karena mereka lebih tahu dan lebih baik dari kami.' 
Maka pada peristiwa itu Allah menurunkan firman-Nya, 


Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Ikutilah apa yang telah diturun- 
kan Allah,”....” 


Ayat 174, yaitu firman Allah ta'ala, 
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“Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan 

Allah, yaitu Kitab, dan menjualnya dengan harga murah, mereka hanya 

menelan api neraka ke dalam perutnya, dan Allah tidak akan menyapa mereka 


pada hari Kiamat, dan tidak akan menyucikan mereka. Mereka akan mendapat 
azab yang sangat pedih.” (al-Bagarah: 174) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah tentang firman Allah, 
"Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan 
Allah, yaitu Kitab,...” 

Dan tentang ayat dalam surah Ali Imran, 


"Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji....” (Ali 
Imran: 77) 

Ibnu Jarir berkata, “Keduanya turun pada orang-orang Yahudi.” 

Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari jalur al-Kalbi dari Abu Shaleh dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Ayat di atas turun kepada para pembesar 
dan para agamawan Yahudi yang mendapatkan hadiah-hadiah dan 
pemberian-pemberian dari rakyat jelata di kalangan mereka. Mereka 
berharap agar nabi yang akan diutus adalah dari kalangan mereka. 
Ketika Rasulullah diutus dari kaum selain mereka, mereka pun takut 
sumber kehidupan dan kedudukan mereka hilang. Maka, mereka 
mengubah isi Taurat yang menyebutkan tentang sifat-sifat Nabi 
Muhammad. Kemudian mereka memperlihatkan isi Taurat yang 
sudah diubah itu kepada orang-orang Yahudi lainnya dan mereka ' 
berkata, 'Sifat nabi yang akan turun di akhir zaman tidak sesuai 
dengan sifat orang yang mengaku nabi itu." Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 


Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan 
Allah, yaitu Kitab,...” 
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Ayat 177, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke 
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, 
hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan 
harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang- 
orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk memerdeka- 


kan hamba sahaya, yang melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, orang- 
orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam ke- 





melaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang 
yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” (al-Bagarah: 177) 


Sebab turunnya ayat 

Abdurrazzag berkata, "Muammar memberi tahu kami dari 
Qatadah, dia berkata, "Orang-orang Yahudi melakukan sembahyang 
menghadap ke barat, sedangkan orang-orang Nasrani sembahyang 
menghadap ke arah timur, maka turunlah firman Allah, 

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke 
barat,...” 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Abul Aliyyah seperti 
riwayat di atas. 

Ibnu Jarir dan ibnul-Mundzir meriwayatkan dari Oatadah, dia 
berkata, "Kami diberi tahu bahwa seorang lelaki pernah bertanya 


9. Surah al-Bagarah - 65 


kepada Nabi saw. tentang kebajikan, maka Allah menurunkan firman- 
Nya, 

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke 
barat,... 


Kemudian beliau memanggil lelaki yang bertanya tadi dan beliau 
membacakannya. Ketika orang itu bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allah dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, kewajiban 
menunaikan ibadah-ibadah fardhu belum turun. Kemudian orang 
itu meninggal dunia. Rasulullah pun mengharapkan kebaikan untuk- 
nya, maka Allah menurunkan firman-Nya, 


Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke 
barat,... 


Dan ketika itu, orang-orang Yahudi bersembahyang menghadap 
ke barat, sedangkan orang-orang Nasrani bersembahyang meng- 
hadap ke arah timur.” 


Ayat 178, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) 
gisas berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang 
merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan perempuan. 
Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia meng- 
ikutinya dengan baik, dan membayar diat (tebusan) kepadanya dengan baik 
(pula). Yang demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. 
Barangsiapa melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang 
sangat pedih,” (al-Baqarah: 178) 
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Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id ibnuz-Zubair, dia ber- 
kata, "Pada masa jahiliah, penduduk dua perkampungan Arab pernah 
berperang karena sesuatu yang sepele. Dan di antara mereka banyak 
yang mati dan terluka. Namun ketika mereka membunuh budak-budak 
dan para wanita, mereka tidak mempermasalahkannya hingga mereka 
masuk Islam. Ketika itu salah satu perkampungan mempunyai 
persenjataan dan harta yang lebih banyak dibanding dengan kampung 
lainnya sehingga mereka bertindak sewenang-wenang terhadap yang 
lain. Mereka bersumpah bahwa apabila budak mereka terbunuh, 
mereka akan menganggap impas jika mereka telah membunuh orang 
merdeka dari pihak pembunuh. Maka turunlah firman Allah pada 
mereka yang menyatakan bahwa orang merdeka dihukum dengan 
orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita.” 


Ayat 184, yaitu firman Allah ta'ala, 
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(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu sakit 
atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) 
sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Dan 
bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi 
makan seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan 
kebajikan, maka itu lebih baik baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui." (al-Baqarah: 184) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Sa'ad dalam kitab ath-Thabagaat meriwayatkan dari Mujahid, 
dia berkata, "Ayat ini turun pada tuan saya, Qais ibnus-Saa'ib. Lalu 
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dia pun tidak berpuasa dan memberi makan kepada orang miskin 
untuk setiap harinya.” 


Ayat 186, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) ten- 
tang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi 
(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.” 


(al-Bagarah: 186) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, Abusy Syekh, dan 
yang lainnya meriwayatkan dari beberapa jalur dari Jarir bin Abdul 
Hamid dari Ubadah as-Sijistani dari ash-Shilt bin Hakim bin Mu'awi- 
yah dari ayahnya dari kakeknya, dia berkata, "Pada suatu hari seorang 
Arab Badui mendatangi Nabi saw., lalu berkata, “Apakah Tuhan kita 
dekat sehingga kita cukup berbisik saat memohon kepada-Nya, atau- 
kah Dia jauh sehingga kita perlu berteriak memanggilnya?” Rasulullah 
pun terdiam, lalu turun firman Allah, 


Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat....” 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Hasan al-Bashri, dia berkata, 
“Beberapa orang sahabat bertanya kepada Rasulullah, "Di manakah 
Tuhan kita?” Maka turunlah firman Allah, 


'Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 


TET 


tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat.... 


Riwayat ini mursal. Namun ada jalur-jalur lain untuk riwayat ini. 
Pertama, Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ali, dia berkata, ” Rasu- 


20 Ibnu Sa'ad dalam kitab ath-Thabagaat, Vol. 5, hlm. 446. 
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lullah bersabda,” Janganlah kalian putus asa untuk berdoa. Sesungguhnya 
Allah telah menurunkan firman-Nya kepadaku, 


“ пу. др 
'Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kadi niscaya akan Aku per- 
kenankan bagimu....” tal-Mu'min: 60) 





Lalu seseorang bertanya kepada beliau, "Wahai Rasulullah, Tuhan 
kita mendengarkan doa atau bagaimana?' 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


'Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat....” 


Kedua, Ibnu Jarir meriwayatkan dari Atha' bin Abi Rabah bahwa 
ketika turun firman Allah, 

"Dan Tuhanmu berfirman, Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu....” (al-Mu'min: 60) 


Orang-orang bertanya, "Kami tidak tahu pada waktu apa hendak- 
nya berdoa kepada Allah?” 
Maka turunlah firman Allah, 


"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) ten- 
tang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi 
(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.” 
(al-Bagarah: 186) | 


Ayat 187, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu. 
Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah 
mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia 
menerima tobatmu dan memaafkan kamu. Maka sekarang campurilah mereka 
dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah 
hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu 
Jajar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Tetapi jangan 
kamu campuri mereka, ketika kamu beriitikaf dalam masjid. Itulah ketentuan 
Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar mereka bertakwa. (al-Bagarah: 187) 


Sebab turunnya ayat 


Imam Ahmad, Abu Dawud, dan al-Hakim meriwayatkan dari 
jalur Abdurrahman bin Abi Laila dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata, 
"Dulu orang-orang ketika berpuasa, mereka makan, minum, dan 
menggauli istrinya di malam hari selama tidak tidur sebelumnya. 
Apabila mereka sudah tidur sebelumnya, maka mereka pun tidak 
boleh melakukan semua itu. Kemudian pada suatu ketika, ada se- 
orang Anshar yang bernama Oais bin Sharmah melakukan shalat 
isya, lalu dia tidur sedangkan dia belum makan dan belum minum 
setelah berpuasa pada siangnya hingga tiba waktu pagi. Pada pagi 
harinya dia pun sangat lemah. Pada suatu ketika juga, Umar pernah 
menggauli istrinya pada malam hari puasa, setelah tidur sebelumnya. 
Lalu dia pun mendatangi Nabi saw. dan menceritakan apa yang dia 
lakukan, maka Allah menurunkan firman-Nya, 'Dihalalkan bagimu 
pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu..., hingga firman-Nya, 
'Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam....””*! 


21 HR Ahmad dalam al-Musnad, No. 21107, Abu Dawud dalam Kitabush Shalat, No. 426 
dan dalam Kitabush Shaum, No. 1970 dan al-Hakim dalam al-Mustadarak, No. 3040. 
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Ini adalah hadits masyhur dari Ibnu Abi Laila, akan tetapi dia 
tidak pernah mendengar hadits dari Mu'adz secara langsung. Dan, 
riwayat ini mempunyai sejumlah penguat. 

Imam Bukhari meriwayatkan dari al-Barra', dia berkata, "Dulu 
jika salah seorang sahabat Rasulullah berpuasa pada siang harinya, 
lalu tiba waktu berbuka sedangkan dia tertidur sebelum berbuka, 
maka dia pun tidak boleh makan pada malam hari itu hingga tiba 
waktu berbuka lagi. Dan Oais bin Sharmah al-Anshari pernah ber- 
puasa. Ketika waktu berbuka tiba, dia bertanya kepada istrinya, 
"Apakah engkau mempunyai makanan? Istrinya menjawab, ‘Tidak. 
Tapi tunggu dulu saya akan pergi dan mencari makanan untukmu. 
Lalu istrinya pergi. Saat itu Oais bin Sharmah kelelahan karena siang- 
nya dia bekerja sehingga rasa kantuk pun menyerangnya. Ketika 
istrinya kembali, dia melihatnya sedang tertidur. Maka istrinya pun 
terkejut dan berkata, "Celakalah engkau!” 

Di siang harinya, ketika panas matahari terik, Qais pingsan. Maka 
hal itu diceritakan kepada Nabi saw., lalu turunlah firman Allah ta'ala, 


Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu.... 


Maka, orang-orang muslim sangat bahagia dengan turunnya ayat 
tersebut. 

Lalu turun juga firman Allah, 

-Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang 
putih dan benang hitam, yaitu fajar....”” 


Imam Bukhari meriwayatkan dari al-Barra', dia berkata, “Ketika 
turun kewajiban berpuasa bulan Ramadhan, orang-orang muslim 
tidak menggauli istri-istri mereka selama satu bulan penuh. Namun 
beberapa orang melanggar larangan itu, maka Allah munurunkan 
firman-Nya, 

Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, 
tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkan kamu....” (al-Bagarah: 187)” 


Imam Ahmad, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 


22 HR Bukhari dalam Kitabush Shiyaam, No. 1915. 
23 HR Bukhari dalam Kitabut Tafsiir, No. 4148. 
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jalur Abdullah bin Ka'ab bin Malik dari ayahnya, dia berkata, "Dulu 
para sahabat jika berpuasa di bulan Ramadhan, lalu tiba waktu sore 
untuk berbuka sedangkan dia tertidur, maka diharamkan baginya 
untuk makan, minum, dan menggauli istrinya hingga tiba waktu ber- 
buka pada esok harinya. Pada suatu malam, Umar pulang dari rumah 
Nabi saw. setelah berbincang-bincang dengan beliau. Ketika sampai 
di rumah, dia ingin menggauli istrinya. Namun istrinya berkata, “Saya 
sudah tidur tadi.” Umar menyahut, "Tidak, kamu tidak tidur.” Maka 
Umar pun menggaulinya. Ka'ab juga melakukan hal yang sama. Maka 
ketika siang, keduanya menemui Rasulullah dan memberitahu beliau 
tentang hal itu. Maka turunlah firman Allah ayat 187 surah al- 
Bagarah.”4 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Sahl bin Sa'id, dia ber-kata, 
"Pada awalnya firman Allah, '...dan makan minumlah hingga terang 
bagimu benang putih dari benang hitam', turun tanpa disertai dengan 
firman-Nya, ‘Minal Fajr", (yaitu fajar). Maka ketika itu, jika orang-orang 
ingin berpuasa pada esok harinya, mereka mengikatkan benang 
berwarna putih dan benang warna hitam di kedua kakinya. Dan 
mereka pun terus makan dan minum hingga merka dapat melihat 
kedua benang itu dengan jelas. Maka setelah itu Allah menurunkan 
firman-Nya, ‘Minal fajr.” Maka mereka pun tahu bahwa yang di- 
maksud dengan kedua benang itu adalah malam dan siang.”” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, "Dulu apabila 
seseorang sedang beritikaf, lalu dia keluar dari masjid dan pulang ke 
rumah, jika dia mau dia menggauli istrinya. Maka turunlah firman 
Allah, 


...Tetapi jangan kamu campuri mereka, ketika kamu beritikaf dalam 
masjid... 


Ayat 188, yaitu firman Allah ta'ala, 
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4 HR Ahmad dalam al-Musnad, No, 15234. 
25 HR Bukhari dalam Kitabut Tafsiir, No. 4511. 
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"Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 
batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, 
dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu 
dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.” (al-Baqarah: 188) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id ibnuz-Zubair, dia ber- 
kata, “Umru'ul Qais bin Abis dan Abdan bin Asywa' al-Hadhrami 
memperebutkan sebidang tanah. Lalu Umrwul Qais ingin ber- 
sumpah, maka padanya turun firman Allah, 


'Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 


batil,...” 


Ayat 189, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Mereka бн kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit, Katakan- 
lah, Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji. Dan 
bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari atasnya, tetapi kebajikan 
adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu- 
pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” (al-Baqarah: 
189) 





Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, "Orang-orang bertanya kepada Rasulullah tentang hilal 
(permulaan munculnya bulan) Lalu turunlah ayat ini.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abul Aliyyah, dia berkata, 
"Kami mendengar bahwa para sahabat pernah bertanya kepada 
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Rasulullah, “Mengapa hilal-hilal itu diciptakan?” Maka Allah ta'ala 
menurunkan firman-Nya, 


“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit...” 


Abu Nu'aim dan Ibnu Asakir meriwayatkan dalam Tarikh Dimasyg 
dari jalur as-Suddi ash-Shaghir dari al-Kalbi dari Abu Shaleh dari 
Ibnu Abbas bahwa Mu'adz bin Jabal dan Tsa labah bin Ghanamah 
bertanya, "Mengapa Hilal awalnya tampak sangat kecil seperti 
benang, kemudian bertambah besar dan terus membesar hingga 
menjadi bulat utuh, kemudian dia kembali berkurang dan menjadi 
kecil seperti semula, dan tidak tetap pada satu bentuk?” Lalu turunlah 
firman Allah, : 


” Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit...” 


Imam Bukhari meriwayatkan dari al-Barra', "Pada zaman jahiliah 
orang-orang memasuki Baitul Haram dari arah belakang. Maka 
turunlah firman Allah, 


Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya..." 


(al-Baqarah: 189)* 


Ibnu Abi Hatim dan al-Hakim meriwayatkan dari Jabir, dan al- 
Hakim menshahihkannya, bahwa Jabir berkata, “Dulu orang-orang 
Ouraisy disebut sebagai al-Hums. Dan mereka memasuki rumah atau 
yang lainnya melalui pintunya ketika dalam keadaan ihram. Se- 
dangkan orang-orang Anshar dan yang lainnya ketika berihram tidak 
memasuki rumah atau yang lainnya melalui pintu-pintunya. Pada 
suatu ketika, Rasulullah berada di dalam sebuah kebun. Lalu beliau 
keluar melalui pintunya. Ketika itu Outhbah bin Amir al-Anshari 
keluar bersama beliau melalui pintunya. Maka orang-orang pun 
berkata, Sesungguhnya Outhbah bin Amir adalah orang yang jahat, 
dan tadi dia keluar dari kebun itu bersamamu melalui pintu." Maka 
Rasulullah bertanya kepada Outhbah bin Amir, 'Apa yang membuat- 
mu melakukan hal itu?' 

Dia menjawab, "Saya melihatmu melakukannya, maka saya juga 
melakukannya.” Maka Rasulullah bersabda, “Saya termasuk orang 


26 Jhid., No. 4152. 
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Ahmas.' Outhbah pun berkata, Sesungguhnya agamaku adalah 
agamamu. 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya....” 
(al-Bagarah: 189) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas riwayat 
yang serupa dengan di atas. 

Ath-Thayalisi meriwayatkan di dalam musnadnya dari al-Barra', 
"Dulu orang-orang Anshar jika tiba di rumahnya dari perjalanan, dia 
tidak memasukinya dari pintu depan rumahnya. Maka, turunlah 
firman Allah ayat 189 surah al-Baqarah.” 

Abd Ibnu Hamid meriwayatkan dari Qais bin Habtar an-Nah- 
syali. dia berkata, “Dulu orang-orang jika melakukan ihram, mereka 
tidak memasuki apa saja melalui pintu. Sedangkan al-Hums (atau 
orang-orang Ouraisy) tidak demikian. Pada suatu ketika Rasulullah 
memasuki sebuah kebun, kemudian beliau keluar melalui pintunya 
dan diikuti oleh seorang lelaki yang bernama Rifa'ah bin Tabut, se- 
dangkan dia bukan dari kalangan al-Hums. Maka orang-orang pun 
berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, Rifa'ah adalah orang 
munafik.” Rasulullah berkata kepada Rifa'ah, "Apa yang membuatmu 
melakukan hal itu?" Dia menjawab, "Saya menirumu.' Maka Rasu- 
lullah berkata kepadanya, "Saya adalah dari golongan al-Hums.' Rifa'ah 
pun berkata, Sesungguhnya agama kita adalah satu." Maka turunlah 
firman Allah, 


'Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya.... 
(al-Baqarah: 189) 


Kp 


Ayat 190, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi 


jangan melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas.” (al-Bagarah: 190) 
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Sebab turunnya ayat 


Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur al-Kalbi dari Abu Shaleh dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Ayat di atas turun pada Perjanjian Hudai- 
biyyah. Yaitu ketika Rasulullah dihalangi untuk mendatangi Baitul 
Haram, kemudian beliau diajak berdamai oleh orang-orang musyrik 
agar kembali pada tahun depan. Ketika tahun depannya, beliau dan 
para sahabat bersiap-siap untuk melakukan umrah gadha'. Namun 
mereka khawatir jika orang-orang Ouraisy tidak memenuhi janji 
mereka dan menghalangi mereka lagi untuk memasuki Baitul Haram, 
serta memerangi mereka, sedangkan para sahabat tidak senang untuk 
berperang dengan orang-orang musyrik pada bulan-bulan Haram. 
Maka, Allah menurunkan firman-Nya ayat 190 surah al-Baqarah.” 


Ayat 194, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Bulan haram dengan bulan haram, dan (terhadap) sesuatu yang 
dihormati berlaku (hukum) qisas. Oleh sebab itu barangsiapa menyerang kamu, 
maka seranglah dia setimpal dengan serangannya terhadap kamu. Bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa. 
(al-Baqarah: 194) 


а 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, “Nabi 
Muhammad saw. dan para sahabat pergi ke Baitul Haram untuk 
melakukan umrah pada bulan Dzul Qa'idah. Mereka juga membawa 
binatang-binatang hadyu. Ketika mereka sampai di Hudaibiyyah, 
orang-orang musyrik menghalangi mereka agar tidak sampai ke 
Baitul Haram. Maka Nabi saw. berdamai dengan mereka dan tidak 
jadi ke Baitul Haram tahun ini dan pergi ke Baitul Haram pada tahun 
depan. Kemudian pada tahun depannya, Rasulullah dan para sahabat 
melakukan umrah pada bulan Dzul Qa'idah lalu mereka menetap di 
Mekah selama tiga malam. Sebelumnya orang-orang musyrik merasa 
bangga karena berhasil menghalangi Rasulullah melakukan umrah 
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dan membuat beliau kembali ke Madinah. Maka pada tahun ini, Allah 
memberikan ganti kepada orang-orang muslim dengan membawa 
beliau masuk Mekah pada bulan yang sama dengan bulan ketika 
beliau tidak jadi melakukan umrah. Lalu Allah menurunkan firman- 
Nya, 

Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut 
dihormati, berlaku hukum gishash....” 


Ayat 195, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan 
(diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. 
Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (al-Baqarah: 195) 


Sebab turunnya ayat 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Hudzaifah, dia berkata, “Ayat 
ini turun pada masalah sedekah.”” 

Abu Dawud, at-Tirmidzi (dan dia menshahihkanya), Ibnu Hibban, 
al-Hakim, dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Ayyub al- 
Anshari, dia berkata, "Ayat ini turun pada kami, orang-orang Anshar, 
ketika Allah membuat kami jaya dan para penolongnya berjumlah 
banyak. Ketika itu secara diam-diam sebagian dari kami ada yang 
berkata kepada sebagian yang lainnya, ‘Sesungguhnya sudah banyak 
harta kita yang hilang. Dan kini Allah telah membuat Islam jaya. 
Bagaimana kalau kita merawat harta agar kita dapat mengembalikan 
jumlah yang telah hilang itu?” Maka Allah menurunkan ayat yang 
membantah apa yang kami katakan tadi, yaitu firman-Nya, 


Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan 
(diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri,... 


27 Ibid., No. 4516. 
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Maka, kebinasaan adalah menjaga dan merawat harta dengan 
meninggalkan perang melawan musuh Islam.” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Abu 
Jabirah ibnudh Dhahhak, dia berkata, “Dulu orang-orang Anshar 
menginfakkan harta mereka dengan jumlah yang banyak. Lalu pada 
suatu ketika paceklik menimpa mereka, sehingga mereka pun tidak 
berinfak lagi, maka Allah menurunkan ayat, 


"Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasa- 
ао 


Ath-Thabrani juga meriwayatkan dengan sanad shahih dari an- 
Nu man bin Basyir, dia berkata, “Dulu ada orang yang melakukan 
sebuah perbuatan dosa, lalu karena putus asa dia berkata, “Allah tidak 
akan mengampuniku.' Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


„dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan 


tangan sendiri,...” 8 
Riwayat iri mempunyai penguat dari hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam al-Hakim dari al-Barra'. 


Ayat 196, yaitu firman Allah ta'ala, 
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28 НЕ Abu Dawud dalam Kitabul Jihaad, No. 2512 dan HR at-Tirmidzi dalam Kitabut 
Tafsur, No. 2972, al-Hakim dalam al-Mustadrak, No. 4043, dan Ibnu Hibban dalam shahihnya, 
No. 4797. 

29 HR ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabir dan dalam al-Mu'jamul Ausaath. 

30 HR ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Ausaath, No. 5833. 


78 - Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


a 
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"Dan ENE ibadah haji dan umrah karena Allah. Tetapi jika 
kamu terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat, 
dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai di tempat 
penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di 
kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, 
bersedekah atau berkurban. Apabila kamu dalam keadaan aman, maka 
barangsiapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib menyembelih) hadyu 
yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak mendapatkannya, maka dia (wajib) 
berpuasa tiga hari dalam (musim) haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. 
Itu seluruhnya sepuluh (hari). Demikian itu, bagi orang yang keluarganya 
tidak ada (tinggal) di sekitar Masjidil Haram. Bertakwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah sangat keras hukuman-Nya. (al-Bagarah: 196) 





Sebab turunnya ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Shafwan bin Umayyah, dia 
berkata, "Seorang lelaki yang pakaiannya berlumuran minyak wangi 
ja faran mendatangi Rasulullah. Lalu dia berkata,” Apa yang engkau 
perintahkan kepadaku untuk umrah yang sedang saya lakukan ini 
wahai Rasulullah?” Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


'Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. 


Setelah beberapa saat berlalu, Rasulullah bertanya, “Mana orang 
yang bertanya tentang umrah tadi?” 

Lelaki yang bertanya tadi menyahut, "Saya wahai Rasulullah.” 

Rasulullah bersabda, 'Lepaslah bajumu kemudian mandilah dan ber- 
istinsyang-lah”! semampumu. Kemudian apa yang telah kamu lakukan ketika 
engkau haji, lakukanlah dalam umrahmu.'"?2 

Firman Allah ta'ala, 


Jika ada di antaramu yang sakit....” 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Ka'ab bin Ajrah bahwa dia 
ditanya tentang firman Allah, 


31 Istinsyang adalah menghirup air dengan hidung, Penj. 
32 HR Bukhari dalam Kitabul Hajj, No. 1536 dan HR Muslim dalam Kitabul Hajj, No. 9 
dan 10. 
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“..maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa.... 


Dia menjawab, "Ketika saya sedang sakit, saya dibawa meng- 
hadap Nabi saw. dan kutu-kutu bertebaran di wajahku. Maka Rasu- 
lullah bersabda, 'Saya tidak mengira engkau mengalami hal yang sangat 
berat ini. Apakah engkau tidak mempunyai seekor kambing?' Aku jawab, 
"Tidak." Lalu Rasulullah bersabda lagi, 
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Berpuasalah tiga hari atau berilah makan kepada enam orang miskin, 
setiap orang dari mereka setengah sha, dan cukurlah rambutmu. 


Lalu turunlah ayat di atas pada satu orang, tapi ia berlaku 
umum.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ka'ab, dia berkata," Kami 
bersama Rasulullah di Lembah Hudaibiyyah. Ketika itu kami sedang 
dalam keadaan ihram dan orang-orang musyrik menghalangi kami 
untuk menuju Baitullah. Saat itu panjang rambut saya hingga cuping 
telinga dan kutu-kutu berjatuhan di wajah saya. Ketika Nabi saw. 
berpapasan dengan saya, beliau bertanya kepada, ‘Apakah kutu-kutu 
di kepalamu mengganggumu?' Lalu beliau memerintahkan agar 
rambut saya dicukur. Lalu turun firman Allah, 


..Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 
(lalu dia bercukur), maka dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah 
atau berkurban....” (al-Bagarah: 196)“ 


Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur Atha' dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Ketika kami singgah di Hudaibiyyah, Ka'ab bin Ajrah 
datang dengan kutu-kutu rambutnya yang menyebar di kepalanya. 
Lalu dia berkata,” Wahai Rasulullah, kutu-kutu ini mengganggu saya." 
Pada saat itulah Allah menurunkan firman-Nya, 


“Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 
(lalu dia bercukur),...” 


33 HR Bukhari dalam Kitabul Hajj, No. 4517 dan HR Muslim dalam Kitabul Hajj, No. 82. 
4 HR Ahmad dalam al-Musnad, No. 17406. 
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Ayat 197, yaitu firman Allah ta'ala, 
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(Musim) haji itu pada bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barangsiapa 
mengerjakan (ibadah) dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia berkata 
Jorok (rafas), berbuat maksiat, dan bertengkar dalam ( melakukan ibadah) 
haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. Bawalah bekal, 
karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan bertakwalah kepada- 
Ku wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat!” (al-Bagarah: 197) 


Sebab turunnya ayat 


Al-Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Orang-orang Yaman selalu menunaikan haji tanpa mem- 
bawa bekal, dan mereka berkata, 'Kami bertawakal kepada Allah.' 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa....”S 


Ayat 198, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu. Maka 
apabila kamu bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada Allah di Masyaril Haram. 


35 HR Bukhari dalam Kitabul Haji, No. 1532 dan an-Nasa'i dalam Kitabut Tafsitr, No. 53. 
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Dan berzikirlah kepada-Nya sebagaimana Dia telah memberi petunjuk kepada- 
mu, sekalipun sebelumnya kamu benar-benar termasuk orang yang tidak tahu.” 


(al-Bagarah: 198) 


Sebab turunnya ayat 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Pada 
masa jahiliah, Ukazh, Majinah, dan Dzul Majaz adalah pasar-pasar. 
Lalu orang-orang takut berdosa jika berjualan pada musim haji. Maka 
mereka bertanya kepada Rasulullah tentang hal itu. Maka turunlah 
firman Allah, “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu.” Di musim-musim haji.”” 

| Imam Ahmad, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir, al-Hakim, dan yang 
lainnya meriwayatkan dari sejumlah jalur dari Abu Umamah at- 
Taimy, dia berkata, "Saya bertanya kepada Umar, 'Kami menyewakan 
tanah kami, apakah pada waktu yang sama kami boleh melakukan 
haji? Umar menjawab, "Rasulullah pernah didatangi oleh seorang 
lelaki dan menanyakan hal yang sama dengan pertanyaanmu. 
Rasulullah tidak langsung menjawabnya hingga Jibril turun kepada 
beliau dan menyampaikan ayat ini, 

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) 
dari Tuhanmu. 


Lalu Rasulullah memanggil si penanya tadi dan berkata kepada- 
nya, Kalian adalah orang-orang yang sedang menunaikan haji.” 


Ayat 199, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang ки bertolak (Arafah) 
dan mohonlah ampunan kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.” (al-Baqarah: 199) 


Sebab turunnya ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dulu 


B2 — Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


orang-orang Arab berdiri di Arafah dan orang-orang Ouraisy berdiri 
di dekatnya, yaitu di Muzdalifah. Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, 

Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak (Arafah)'....” 


Ibnul Mundzir juga meriwayatkan dari Asma” binti Abi Bakar, 
dia berkata, "Dulu orang-orang Ouraisy berhenti di Arafah dan selain 
mereka berhenti di Muzdalifah, kecuali Syaibah bin Rabi'ah, maka 
Allah menurunkan firman-Nya, 


'Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak (Arafah)'....” 


Ayat 200, yaitu firman Allah ta'ala, 
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“Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka berzikirlah kepada 
Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut nenek moyang kamu, bahkan 
berzikirlah lebih dari itu. Maka di antara manusia ada yang berdoa, Ya Tuhan 


kami, berilah kami (kebaikan) di dunia, dan di akhirat dia tidak memperoleh 
bagian apa pun. (al-Baqarah: 200) 





Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
"Dulu pada masa jahiliah, ketika pada musim haji orang-orang ber- 
diri, lalu salah seorang dari mereka berkata, “Dulu ayah saya memberi 
makan, membantu membawakan beban dan membayarkan diyat.” 
Mereka hanya menyebut-nyebut apa yang telah dilakukan ayah-ayah 
mereka. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka berzikirlah kepada 
Allah,...” 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, "Pada 
masa jahiliah, ketika orang-orang selesai menunaikan ritual haji, 
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mereka berdiri di tempat melempar jumrah, lalu mereka menyebut 
ayah-ayah dan kakek-kakek mereka pada masa jahiliah beserta ke- 
baikan-kebaikan yang telah dilakukan. Maka turunlah ayat 200 surah 
al-Bagarah.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Se- 
bagian orang Arab dulu datang ke tempat ibadah haji, lalu mereka 
berdoa, "Ya Allah, jadikanlah tahun ini tahun hujan, tahun subur, dan 
tahun kebaikan.” Mereka sama sekali tidak menyebutkan tentang hari 
akhir. Maka Allah menurunkan pada mereka firman-Nya, 


..Maka di antara manusia ada yang berdoa, 'Ya Tuhan kami, berilah 
kami (kebaikan) di dunia, dan di akhirat dia tidak memperoleh bagian apa 
pun.” (al-Bagarah: 200) 


Lalu datang setelah mereka orang-orang mukmin yang berdoa, 


Dan di antara mereka ada yang berdoa, Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab 
neraka.” (al-Bagarah: 201) 


Ayat 204, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan di antara manusia ada yang pembicaraannya tentang kehidupan 
dunia mengagumkan engkau (Muhammad), dan dia bersaksi kepada Allah 
mengenai isi hatinya, padahal dia adalah penentang yang paling keras.” (al- 
Bagarah: 204) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Ketika rombongan pasukan yang di dalam- 
nya terdapat Ashim dan Martsad kalah perang, dua orang munafik 
berkata, 'Rugilah orang-orang yang tertipu dan binasa seperti itu. 
Mereka tidak duduk bersama keluarga, tidak juga menunaikan tugas 
pemimpinnya. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
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Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan 
dunia menarik hatimu....” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari as-Suddi, dia berkata, "Ayat ini 
turun pada al-Akhnas bin Syarig. Dia pernah mendatangi Nabi saw. 
dan menampakkan keislamannya. Maka, hal itu membuat Nabi saw. 
merasa takjub. Kemudian dia pergi dari hadapan Nabi saw.. Di 
perjalanan dia melihat tanaman milik orang-orang muslim dan 
beberapa ekor keledai. Lalu dia membakar kebun itu dan membunuh 
keledai-keledainya. Maka Allah menurunkan ayat 204 surah al- 
Bagarah.” 


Ayat 207, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan di antara manusia ada orang yang мама dirinya untuk 
mencari keridaan Allah. Dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba- 
Nya.” (al-Bagarah: 207) 


Sebab turunnya ayat 


Al-Harits bin Abi Usamah dalam musnadnya dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Sa'id ibnul-Musayyab, dia berkata, "Ketika 
. Shuhaib hijrah menuju Madinah, dia diikuti beberapa orang Quraisy. 
Kemudian Shuhaib turun dari tunggangannya dan mengambil anak- 
anak panah dari tempatnya. Kemudian dia berkata, “Wahai orang- 
orang Quraisy, kalian tahu bahwa aku adalah salah satu orang yang 
paling pandai memanah. Demi Allah, kalian tidak akan sampai 
padaku hingga aku menggunakan seluruh anak panahku untuk 
membunuh kalian, kemudian aku akan menggunakan pedangku 
selama masih ada di tanganku. Setelah itu lakukanlah apa yang ingin 
kalian lakukan terhadapku. Jika kalian mau, maka aku serahkan 
hartaku yang ada di Mekah dan kalian biarkan aku melanjutkan 
perjalanan.’ 

Maka orang-orang Quraisy itu berkata, "Ya, kami setuju." 

Ketika sampai di Madinah, Rasulullah berkata kepada Shuhaib, 
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Beruntunglah jual belimu wahai Abu Yahya. Abu Yahya telah beruntung 
dalam jual belinya." 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya untuk 
mencari keridhaan Allah. Dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba- 
Nya.” (al-Bagarah: 207) 


Al-Hakim meriwayatkan dalam al-Mustadrak riwayat yang sejenis 
dengan riwayat di atas dari jalur ibnul-Musayyab dari Shuhaib de- 
ngan sanad yang maushuul. A-Hakim juga meriwayatkan hadits yang 
serupa dengannya dari mursal Ikrimah. 

Al-Hakim juga meriwayatkan dari jalur Hamad bin Salmah dari 
Tsabit dari Anas. Di dalam riwayat ini terdapat penjelasan tentang 
turunnya ayat di atas. Dan al-Hakim berkata, “Riwayat ini adalah 
shahih sesuai dengan syarat Muslim.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, “Ayat di atas 
turun pada Shuhaib, Abu Dzar, dan Jundub ibnus-Sakan, salah 
seorang kerabat Abu Dzar.” 


Ayat 208, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara 





keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, ia 
musuh yang nyata bagimu.” (al-Bagarah: 208) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, “Abdullah bin 
Salam, Tsa'labah, Ibnu Yamin, Asad bin Ka'ab, Usaid bin Ka'ab, Sa'ad 
bin Amr dan Qais bin Zaid, semuanya adalah orang-orang Yahudi. 
Pada suatu hari mereka berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasu- 
lullah, hari Sabtu adalah hari yang kami agungkan. Maka biarkanlah 
kami melakukan ritual kami pada hari itu. Dan Taurat adalah Kitab 
Allah, maka biarkanlah kami bangun malam dengannya.” Maka 
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turunlah firman Allah, 


'Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara 
keseluruhan,...” 


Ayat 214, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu 
sebelum kamu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan dan diguncang 


a 





(dengan berbagai cobaan), sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya berkata, "Kapankah datang pertolongan Allah? Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat.” (al-Baqarah: 214) 


Sebab turunnya ayat. 

Abdurrazzaq berkata, “Muammar memberi tahu kami dari Qatadah, 
dia berkata, 'Ayat di ini turun pada saat terjadinya Perang Ahzaab. Ketika 
Nabi saw. diserang dan dikepung musuh-musuh Islam.” 


Ayat 215, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus 
mereka infakkan. Katakanlah, "Harta apa saja yang kamu infakkan, hendaknya 
diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan. Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, 
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.” (al-Baqarah: 215) 
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Sebab turunnya ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Orang- 
orang mukmin bertanya kepada Rasulullah tentang kepada siapa 
mereka memberikan sedekah mereka. Maka turunlah firman Allah, 


'Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus mereka 
infakkan. Katakanlah, 'Harta apa saja yang kamu infakkan,...” 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Abu Hayyan bahwa Amr bin 
Jamuh bertanya kepada Nabi saw., "Apa yang kami sedekahkan dari 
harta kami dan kepada siapa kami memberikannya?” Maka, turunlah 
firman Allah di atas. 


Ayat 217, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada bulan 
haram. Katakanlah, 'Berperang dalam bulan itu adalah (dosa) besar. Tetapi 
menghalangi (orang) dari jalan Allah, ingkar kepada-Nya, (menghalangi orang 
masuk) Masjidil Haram, dan mengusir penduduk dari sekitarnya, lebih besar 
(dosanya) dalam pandangan Allah. Sedangkan fitnah lebih kejam daripada 
pembunuhan. Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu 





murtad (keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. Barangsiapa murtad di 
antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itu 
sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya.” (al-Baqarah: 217) 
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Sebab turunnya ayat 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul-Kabir 
dan al-Baihagi dalam sunannya, meriwayatkan dari Jundub bin 
Abdillah bahwa Rasulullah mengutus beberapa orang lelaki yang 
dipimpin oleh Abdullah bin Jahsy. Ketika dalam perjalanan, mereka 
bertemu dengan Ibnul-Hadhrami. Lalu mereka membunuhnya dan 
mereka tidak tahu bahwa ketika itu adalah bulan Rajab atau bulan 
Jumadil. Maka orang-orang musyrik berkata kepada orang-orang 
muslim, "Kalian membunuh pada bulan haram.” Maka turunlah 
friman Allah, 


"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada bulan 
haram..." (al-Baqarah: 217) 


Sebagian dari mereka berkata, “Jika mereka tidak mendapatkan 


dosa karena yang mereka lakukan itu, maka mereka tidak mendapat- 
kan pahala.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang berhijrah 
dan berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengharapkan rahmat Allah. 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (al-Baqarah: 218) 


Ibnu Mandah menyebutkan riwayat di atas dalam kitab ash- 
Shahabah dari jalur Utsman bin Atha' dari ayahnya dari Ibnu Abbas. 


Ayat 219, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. 
Katakanlah, "Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya. Dan mereka me- 
nanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, 
Kelebihan (dari apa yang diperlukan). Demikianlah Allah menerangkan ayat- 
ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan.” (al-Bagarah: 219) 


ќе, 
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Sebab turunnya ayat. 


Firman Allah ta'ala, “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan 
judi.” Sebab turunnya ayat ini akan dijelaskan pada surah al-Maa'idah. 
Firman Allah ta'ala, 


"Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas bahwa ketika turun perintah untuk memberi sedekah fi 
sabilillah, beberapa sahabat mendatangi Nabi saw., lalu mereka ber- 
kata, "Sungguh kami tidak tahu tentang sedekah yang engkau 
perintahkan kepada kami, apa yang kami sedekahkan darinya?” 

Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka 
infakkan. Katakanlah, Kelebihan (dari apa yang diperlukan). Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan.” 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Yahya bahwa dia men- 
dengar Mu'adz bin Jabal dan Tsa'labah mendatangi Rasulullah dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami mempunyai budak- 
budak dan keluarga, maka apa yang kami sedekahkan dari harta 
kami.” Maka Allah menurunkan ayat di atas. 

Ayat 220, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Tentang dunia dan akhirat. Mereka санае kepadamu (Muhammad) 
tentang anak-anak yatim. Katakanlah, Memperbaiki keadaan mereka adalah 
baik! Dan jika kamu mempergauli mereka, maka mereka adalah saudara- 
saudaramu. Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat 
kebaikan. Dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia datangkan kesulitan kepada- 
mu. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (al-Bagarah: 220) 
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Sebab turunnya ayat 


Abu Dawud, an-Nasa'i, al-Hakim, dan yang lainnya meriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Ketika turun ayat, 


'Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 


yang lebih baik (bermanfaat)....” (al-Israa': 34) 
Dan firman Allah, 


Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
zalim,...” (an-Nisaa`: 10) 


Orang yang merawat anak yatim memisahkan makanan dan 
minumannya dari makanan dan minuman anak yatim tersebut. Se- 
hingga terkadang makanan dan minuman anak yatim itu pun tersisa 
dan dibiarkan saja hingga dimakan anak yatim itu sendiri atau sampai 
rusak. Maka, hal itu membuat mereka merasa susah. Lalu mereka 
menceritakan hal itu kepada Rasulullah. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 


'Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim....” 


Ayat 221, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka : 
beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada 
perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu 
nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum 
mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik 
daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak 
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ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin- 
Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka 
mengambil pelajaran. (al-Baqarah: 221) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnul Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan al-Wahidi meriwayatkan dari 
Mugatil, dia berkata, "Ayat ini turun pada Ibnu Abi Martsad al- 
Ghanawi, ketika dia meminta izin kepada Nabi saw. untuk menikahi 
seorang wanita muda musyrikah yang memiliki kekayaan dan 
kecantikan. Maka turunlah ayat 221 surah al-Baqarah.” 

Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur as-Suddi dari Abu Malik dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Ayat ini turun pada Abdullah bin Rawahah, 
yang ketika itu memiliki seorang budak wanita berkulit hitam. Pada 
suatu hari dia marah kepada budaknya dan menamparnya. Ke- 
mudian dia mendatangi Nabi saw. dan memberi tahu beliau tentang 
hal itu, lalu dia berkata, “Sungguh saya akan memerdekakannya dan 
menikahinya.” Lalu dia melakukan apa yang dikatakannya itu. Me- 
lihat apa yang dilakukannya itu, sebagian orang muslim mencelanya. 
Mereka berkata, "Dia menikahi seorang budak wanita?” Maka Allah 
menurunkan ayat 221 surah al-Baqar 

Ibnu Jarir juga meriwayatkannya dari as-Suddi dengan sanad 
yang mungathi'. 


Ayat 222, yaitu firman Allah ta'ala, 


Y E 


PPG AN 3 А20 Sl KAEA ORAS 
нар 5455654 59205035 
OPEN LA AAN LA 


"Dan mereka smua kepadamu (Muhammad) tentang haid. 





Katakanlah, Itu adalah sesuatu yang kotor. Karena itu jauhilah istri pada 
waktu haid: dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila 
mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat 
dan menyukai orang yang menyucikan diri.” (al-Baqarah: 222) 
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Sebab turunnya ayat 


Imam Muslim dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bahwa 
orang-orang Yahudi, ketika istri mereka haid, mereka tidak memberi- 
nya makan dan tidak menggaulinya di rumah. Maka para sahabat 
Nabi saw. menanyakan tentang hal itu kepada beliau, lalu turunlah 
firman Allah, 


"Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid...” 


Maka Rasulullah bersabda, 
бс У 5, 5 ў 


"Lakukanlah apa saja terhadapnya, kecuali jima'” 


Al-Barudi meriwayatkan dalam kitab ash-Shahaabah dari jalur Ibnu 
Ishag, dari Muhammad bin Abi Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id, 
dari Ibnu Abbas bahwa Tsabit ibnud-Dahdah bertanya kepada Nabi 
saw.. Lalu turunlah firman Allah ta'ala, 


"Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid...” 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari as-Suddi hadits yang serupa. 


Ayat 223, yaitu firman Allah ta'ala, 


ASIS Kany As AA ANA WENI r 
аа, 2532550 AN 21215 2 


"Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan 
saja dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (yang baik) untuk 
dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan " 


an 


menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang beriman. 
(al-Baqarah: 223) 


Sebab turunnya ayat 


Imam Bukhari, Imam Muslim, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi 
meriwayatkan dari Jabir, dia berkata, "Orang-orang Yahudi berkata 
bahwa jika seseorang menggauli istrinya dari arah belakang, maka 
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anaknya akan bermata juling.” 

Maka turunlah firman Allah, "Istri-istrimu adalah ladang bagimu, 
maka datangilah ladangmu itu kapan saja dengan cara yang kamu 
sukai....” 

Imam Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, "Pada suatu hari, Umar mendatangi Rasulullah lalu ber- 
kata, "Celaka saya wahai Rasulullah!” Rasulullah pun bertanya, "Apa 
yang membuatmu celaka?” Umar berkata, “Semalam saya menggauli 
istri saya dari arah belakang.” Namun Rasulullah tidak menjawab. 
Lalu Allah menurunkan ayat, “Istri-istrimu adalah ladang bagimu, 
maka datangilah ladangmu itu kapan saja dengan cara yang kamu 

Rasulullah bersabda, 
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'Gaulilah istrimu dari arah depan atau dari arah belakang, dan hindari 
menjima' istri pada duburnya dan ketika dia sedang haid.” 


Ibnu Jarir, Abu Ya'la dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur 
Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yassar dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa 
seseorang menjima istrinya dari arah belakang. Maka, orang-orang 
pun menyalahkannya karena hal itu. Lalu turunlah firman Allah swt., 

"Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu 
itu kapan saja dengan cara yang kamu sukai....” 

Al-Bukhari juga meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, "Ayat 
ini turun pada masalah menjima' istri dari arah belakang.” 

Ath-Thabrani meriwayatkan di dalam al-Mu jamul-Ausaath 
dengan sanad yang jayyid dari Ibnu Umar, dia berkata, "Ayat, 'Istri- 
istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan saja 
dengan cara yang kamu sukai, turun pada Rasulullah sebagai keringan- 
an untuk menjima' istri dari arah belakang.” 

Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa pada 
zaman Rasulullah, ada seorang lelaki yang menjima' istrinya dari arah 
belakang. Orang-orang pun mencela hal itu. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 

"Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan 
saja dengan cara yang kamu sukai...” 
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Abu Dawud dan al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Sesungguhnya bukan yang dikatakan Ibnu Umar—semoga 
Allah mengampuninya dan para sahabat lainnya—f(tentang sebab 
turunnya ayat ini). Akan tetapi dulu orang-orang Anshar, penduduk 
perkampungan ini, adalah penyembah berhala. Mereka hidup ber- 
dampingan dengan perkampungan orang-orang Yahudi. Orang- 
orang Yahudi itu merasa mempunyai keutamaan ilmu melebihi orang- 
orang Anshar. Dan, orang-orang Anshar banyak meniru kebiasaan 
orang-orang Yahudi tersebut. 

Di antara kebiasaan orang-orang Yahudi atau para Ahli Kitab 
tersebut adalah menjima' istrinya dari arah samping, dan dengan itu 
si wanita lebih tertutupi. Orang-orang Anshar pun banyak yang 
menirunya. Sedangkan orang-orang Ouraisy menjima' istri mereka 
dalam keadaan terlentang. Ketika orang-orang Muhajirin datang ke 
Madinah, salah seorang dari mereka menikahi seorang wanita dari 
Anshar. Lalu dia menjimanya seperti cara orang-orang Ouraisy ketika 
menjima istrinya. Sang istri pun menyalahkannya, dan dia berkata,— 
'Kami hanya dijima’ dari samping.” Lalu mereka mendiamkan 
masalah itu. Namun kemudian Rasulullah mendengar hal itu. Maka 
turunlah firman Allah ta'ala, 


Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan 
saja dengan cara yang kamu зикат...." 


Maksudnya, gaulilah istrimu baik dari arah depan, dari arah bela- 
kang, ataupun dengan keadaan terlentang, selama pada kemaluan- 
nya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajjar dalam syarah Shahih Bukhari berkata, "Sebab 
turunnya ayat yang disebutkan oleh Ibnu Umar itu terkenal. Dan 
seakan-akan hadits tentang sebab turunnya ayat ini yang diriwayat- 
kan dari Abu Sa'id tidak sampai kepada Ibnu Abbas. Sedangkan yang 
sampai kepadanya adalah yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, maka 
dia pun menyalahkan Ibnu Umar tentang sebab turunnya ayat itu.” 
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Ayat 224, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan janganlah kamu SAN (nama) за dalam sumpahmu sebagai 





penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan menciptakan kedamaian 
di antara manusia. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui." (al-Baqarah: 
224) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij, dia berkata, “Saya 
diberi tahu bahwa firman Allah,” Dan janganlah kamu jadikan (nama) 
Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan,... 
turun pada Abu Bakar, berkaitan dengan sumpahnya terhadap 
Misthah.” | 


Ayat 228, yaitu firman Allah ta'ala, 
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“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 


tiga kali quru’. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 
Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. 





Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) 
itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) 
mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. 
Tetapi para suami mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana. (al-Baqarah: 228) 
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Sebab turunnya ayat 


Abu Dawud dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Asma binti 
Yazid ibnus-Sakan al-Anshariyyah, dia berkata, “Saya dicerai pada 
zaman Rasulullah dan ketika itu belum ditetapkan iddah untuk para 
wanita yang dicerai. Maka Allah menurunkan iddah untuk wanita- 
wanita yang dicerai, yaitu firman-Nya, 


'Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 


tiga kali quru’? * 


Ats-Tsa'labi, Hibbatullah bin Salamah dalam kitab an-Naasikh dan 
Mugatil meriwayatkan bahwa pada masa Rasulullah, Isma'il bin 
Abdullah al-Ghifari mencerai istrinya, Oatilah, dan dia tidak tahu 
bahwa istrinya sedang hamil. Kemudian setelah beberapa waktu dia 
baru tahu bahwa istrinya sedang hamil, maka dia pun merujuknya 
kembali. Lalu istrinya tersebut melahirkan, namun anaknya me- 
ninggal dunia. Maka turunlah firman Allah, 


"Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 
tiga kali guru. 


Ayat 229, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan 
dengan baik, atau melepaskan dengan baik. Tidak halal bagi kamu mengambil 





kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya 
(suami dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah. 
Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan hukum- 
hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan 


36 HR Abu Dawud dalam Kitabuth Thalag, No. 2281. 
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(oleh istri) untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah 
kamu melanggarnya. Barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, mereka 
itulah orang-orang zalim.” (al-Bagarah: 229) 


Sebab turunnya ayat 


At-Tirmidzi, al-Hakim, dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Aisyah, dia berkata, "Dulu orang laki-laki bebas mencerai istrinya, 
dan menjadi suaminya kembali jika merujuknya, walaupun setelah 
mencerainya seratus kali. Hingga pada suatu ketika ada seorang lelaki 
berkata pada istrinya, Demi Allah, aku tidak akan menceraikanmu 
sehingga engkau berpisah denganku. Dan, saya tidak akan menaungi- 
mu selamanya." 

Dengan heran sang istri pun bertanya, "Bagaimana hal itu bisa 
terjadi?" 

Sang suami menjawab, 'Aku akan menceraimu. Dan setiap kali 
iddahmu akan habis, aku merujukmu kembali.' 

Maka sang istri menghadap Rasulullah dan mengadukan perihal 
suaminya. Dalam beberapa saat Rasulullah terdiam, hingga turunlah 
firman Allah, 


Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) 
menahan dengan baik, atau melepaskan dengan baik...” (al-Bagarah: 229)” 


Ayat 229, yaitu firman Allah ta'ala, 
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berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak 


Y HR at-Tirmidzi dalam Kitabuth Thalag, No. 1192 dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, 
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mampu menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa 
keduanya tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah, maka keduanya 
tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus 
dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. 
Barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang 
zalim.” (al-Bagarah: 229) 


Sebab turunnya ayat 

Abu Dawud dalam .an-Naasikh wal Mansuukh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "Dulu seorang suami memakan dari pemberian yang 
telah dia berikan pada istrinya dan yang lainnya, tanpa melihat adanya 
dosa pada hal itu. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 

Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan 
kepada mereka,...” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata, "Ayat ini 
turun pada Tsabit bin Oais dan Habibah, istrinya. Habibah meng- 
adukan perihal suaminya kepada Rasulullah untuk kemudian 
meminta diceraikan. Maka Rasulullah berkata kepada Habibah, “Ара- 
kah engkau mau mengembalikan kebun yang dia jadikan mahar untukmu?” 
Habibah menjawab, “Ya, saya mau.” Lalu Rasulullah memanggil Tsabit 
bin Oais dan memberitahunya tentang apa yang dilakukan istrinya. 
Maka Tsabit bin Oais berkata,” Apakah dia rela melakukannya?' 
Rasulullah menjawab, "Ya, dia rela." Istrinya pun berkata, ‘Saya benar- 
benar telah melakukannya.” Maka turun firman Allah, 


... Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu 
berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak 
mampu menjalankan hukum-hukum Allah....” tal-Bagarah: 229) 


Ayat 230, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami 
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada 
dosa bagi keduanya (suami pertama dan bekas istri) untuk menikah kembali 
jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. 
Itulah ketentuan-ketentuan Allah yang diterangkan-Nya kepada orang-orang 
yang berpengetahuan.” (al-Baqarah: 230) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Muqatil bin Hayyan, dia 
berkata, “Ayat ini turun untuk Aisyah binti Abdirrahman bin Atik. 
Ketika itu Aisyah binti Abdirrahman menjadi istri Rifa'ah bin Wahb 
bin Atik. Jadi Rifa'ah adalah anak paman Aisyah sendiri. Pada suatu 
ketika Rifa'ah mencerai Aisyah binti Abdirrahman dengan talak bain. 
Setelah itu Aisyah binti Abdirrahman menikah dengan Abdurrahman 
ibnuz-Zubair al-Qarzhi. Lalu Abdurrahman mencerainya lagi. Maka 
Aisyah binti Abdirrahman mendatangi Rasulullah dan berkata, 
'Wahai Rasulullah, Abdurrahman mencerai saya sebelum menggauli 
saya. Apakah saya boleh kembali kepada suami saya yang pertama?” 
Rasulullah menjawab, “Tidak, hingga din menggaulimu.” 

Maka turunlah firman Allah pada Aisyah, ‘Kemudian jika si suami 
menalaknya (sesudah talak yang kedua), maka wanita itu tidak halal lagi 
baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain', dan menjimanya. 


Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, setelah menjimanya, 
maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk 
kawin kembali.” (al-Baqarah: 230) 


Ayat 231, yaitu firman Allah ta'ala, 
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(im Lag AAN AN 


"Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai (akhir) 
idahnya, maka tahanlah mereka dengan cara yang baik, atau ceraikanlah mereka 
dengan cara yang baik (pula). Dan janganlah kamu tahan mereka dengan 
maksud jahat untuk menzalimi mereka. Barangsiapa melakukan demikian, 
maka dia telah menzalimi dirinya sendiri. Dan janganlah kamu jadikan ayat- 
ayat Allah sebagai bahan ejekan. Ingatlah nikmat Allah kepada kamu, dan 
apa yang telah diturunkan Allah kepada kamu yaitu Kitab (Al-Guran) dan 
Hikmah (Sunnah), untuk memberi pengajaran kepadamu. Dan bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu,” 
(al-Bagarah: 231) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Dulu seorang suami mencerai istrinya, kemudian me- 
rujuknya kembali sebelum habis masa iddahnya. Setelah itu sang 
suami mencerainya lagi. Sang suami melakukan hal itu untuk mem- 
persulit sang istri dan menghalanginya menikah dengan yang lain. 
Maka Allah menurunkan ayat ini.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari as-Suddi, dia berkata, "Ayat 
ini turun pada seorang lelaki dari Anshar yang bernama Tsabit bin 
Yassar. Pada suatu ketika dia mencerai istrinya. Lalu ketika dua atau 
tiga hari lagi masa iddahnya habis, dia merujuknya kembali. Ke- 
mudian setelah itu dia mencerainya lagi. Hal itu membuat mudharat 
pada istrinya. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


...Рап janganlah kamu tahan mereka dengan maksud jahat untuk men- 
zalimi mereka....” (al-Bagarah: 231) 


Ibnu Abi Amr dalam musnadnya dan Ibnu Mardawarh me- 
riwayatkan dari Abud Darda', dia berkata, "Dulu seorang suami 
mencerai istrinya, lalu berkata, "Saya main-main saja. Dan dia 
menceraikannya lagi, kemudian berkata lagi, “Saya hanya main-main 
saja.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


...Dan janganlah kamu jadikan ayat-ayat Allah sebagai bahan ejekan....” 
(al-Bagarah: 231) 
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Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ubadah ibnush-Shamit hadits 
yang semisal di atas. 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan yang serupa dengannya dari 
Ibnu Abbas. 

Ibnu Juraij juga meriwayatkan semisalnya secara mursal dari 
Hasan al-Bashri. 


Ayat 232, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai iddahnya, 
maka jangan kamu halangi mereka menikah (lagi) dengan calon suaminya, 
apabila telah terjalin kecocokan di antara mereka dengan cara yang baik. Itulah 
yang dinasihatkan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir. Itu lebih suci bagimu dan lebih bersih. Dan Allah menge- 
tahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.” (al-Baqarah: 232) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan yang lainnya me- 
riwayatkan dari Ma'qil bin Yassar bahwa Ma'qil mengawinkan 
saudarinya dengan seorang muslim. Kemudian sang suami mencerai- 
kan adik wanitanya dan tidak merujuknya kembali hingga habis masa 
iddahnya. Namun, kemudian dia kembali menikahinya dan bekas 
istrinya itu juga ingin kembali kepadanya. Maka, dia pun melamarnya 
kembali. 

Ma'qil bin Yassar, kakak bekas istri lelaki itu, dengan marah 
berkata, Wahai bodoh, dulu aku telah memuliakanmu dan menikah- 
kanmu dengan adik wanitaku. Namun kemudian engkau mencerai- 
nya. Demi Allah, dia tidak akan kembali lagi kepadamu.” Allah Maha 
Mengetahui keperluan sang suami kepada bekas istrinya tersebut dan 
begitu pula sebaliknya. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
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"Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai iddahnya, 
maka jangan kamu halangi mereka menikah (lagi) dengan calon suaminya, 
apabila telah terjalin kecocokan di antara mereka dengan cara yang baik. Itulah 
yang dinasihatkan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir. Itu lebih suci bagimu dan lebih bersih. Dan Allah me- 
ngetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.” (al-Bagarah: 232) 


Ketika Ma'gil mendengar ayat itu, spontan dia pun berkata, 
"Sepenuh hati saya menaati perintah Tuhanku.” 

Kemudian dia memanggil bekas suami adiknya, lalu dia berkata 
kepadanya, "Kini aku menikahkanmu dengan adikku dan memulia- 
kanmu.” 35 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkannya dari banyak jalur. 

Kemudian Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari as-Suddi, dia 
berkata, "Ayat ini turun pada Jabir bin Abdillah al-Anshari. Ada 
seorang anak pamannya yang tinggal bersamanya. Setelah menikah, 
suami keponakannya itu mencerainya hingga habis masa iddahnya. 
Kemudian sang suami itu ingin kembali menikahinya. Namun Jabir 
tidak mau menerimanya dan berkata, 'Engkau telah mencerai anak 
paman kami, dan kini engkau ingin menikahinya lagi?! Sedangkan 
anak pamannya sendiri ingin kembali kepada suaminya dan telah 
memaafkannya. Maka turunlah firman Allah dalam surah al-Bagarah 
ayat 232.” 

Riwayat yang pertama lebih kuat dan lebih shahih. 


Ayat 238, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Peliharalah semua shalat itu dan shalat Wusthaa. Dan laksanakanlah 


(shalat) karena Allah dengan khusyuk.” (al-Baqarah: 238) 


Sebab turunnya ayat 


Ahmad, al-Bukhari dalam Tarikh-nya, Abu Dawud, al-Baihagi, dan 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit bahwa Nabi saw. me- 


38 HR Bukhari dalam Kitabun Nikaah, No. 2087, HR Abu Dawud dalam Kifabun Nikaah, 
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lakukan shalat zhuhur ketika siang hari. Dan ketika itu shalat zhuhur 
adalah shalat yang paling berat bagi para sahabat. Maka turunlah 
firman Allah, 


"Peliharalah semua shalat itu dan shalat Wusthaa. Dan laksanakanlah 
(shalat) karena Allah dengan khusyuk.” (al-Baqarah: 238) ” 


Ahmad, an-Nasa'i, dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Zaid bin 
Tsabit bahwa Nabi saw. shalat zhuhur pada siang hari. Ketika itu 
makmum di belakang beliau hanya ada satu atau dua shaf saja. Karena 
pada saat-saat itu orang-orang sedang tidur siang atau sedang 
berniaga. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Peliharalah semua shalat itu dan shalat Wusthaa. Dan laksanakanlah 


(shalat) karena Allah dengan khusyuk.” (al-Bagarah: 238) * 


Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu 
Majah, dan yang lainnya meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dia 
berkata, "Pada zaman Rasulullah, ketika sedang shalat kami boleh 
berbicara dengan sahabat yang lain yang juga sedang shalat di sisi 
kami. Hingga turunlah firman Allah, 


'..Dan laksanakanlah (shalat) karena Allah dengan khusyuk.” (al- 
Bagarah: 238) 


Maka, kami diperintahkan untuk khusyuk dan kami dilarang 
berbicara ketika shalat.”4! 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari al-Mujahid, dia berkata, "Dulu 
orang-orang muslim berbincang-bincang ketika sedang shalat. 
Mereka juga biasa menyuruh saudaranya untuk suatu keperluan. 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


..Dan laksanakanlah (shalat) karena Allah dengan khusyuk.” (al- 
Bagarah: 238) 


39 HR Abu Dawud dalam Kitabush Shalat, No. 348 dan HR Ahmad dalam al-Musnad, No. 
20612. 

10 FIR an-Nasa'i dalam Kitabush Shalat, No. 1204 dan Ahmad dalam al-Musnad No. 20793. 
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Ayat 240, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan 
istri-istri, hendaklah membuat wasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) nafkah 
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sampai setahun tanpa mengeluarkannya (dari rumah). Tetapi jika mereka 
keluar (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (mengenai apa) yang mereka 
lakukan terhadap diri mereka sendiri dalam hal-hal yang baik. Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (al-Baqarah: 240) 


Sebab turunnya ayat 


Ishaq bin Rahuyah di dalam tafsirnya meriwayatkan dari Muqatil 
bin Hayyan bahwa seorang lelaki dari Thaif datang ke Madinah 
dengan anak-anak lelaki dan wanitanya, juga membawa kedua orang 
tua dan istrinya. Lalu lelaki itu meninggal dunia di Madinah. Ke- 
mudian hal itu disampaikan kepada Nabi saw.. Maka beliau mem- 
berikan bagian warisan kepada kedua orang tuanya dan memberikan 
anak-anaknya dengan bagian yang baik, namun beliau tidak memberi 
apa-apa kepada istrinya. Hanya saja mereka diperintahkan untuk 
memberi nafkah kepada istrinya dari warisannya selama satu tahun. 
Pada peristiwa itulah turun firman Allah, 


"Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan 
istri-istri... (al-Baqarah: 240) 


Ayat 241, yaitu firman Allah ta'ala, 


"Dan bagi perempuan-perempuan yang diceraikan hendaklah diberi mutah 
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menurut cara yang patut, sebagai suatu kewajiban bagi orang yang bertakwa.” 
(al-Baqarah: 241) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Zaid, dia berkata, "Ketika turun 
firman Allah, '..Dan hendaklah kamu beri mereka mut'ah, bagi yang mampu 
menurut kemampuannya dan bagi yang tidak mampu menurut kesanggup- 
annya, yaitu pemberian dengan cara yang patut, yang merupakan kewajiban 
bagi orang-orang yang berbuat kebaikan. (al-Baqarah: 236) 

Seseorang berkata, 'Jika saya mau berbuat baik, saya akan melaku- 
kannya. Namun jika saya tidak mau, maka saya pun tidak akan 
melakukannya.' Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


Dan bagi perempuan-perempuan yang diceraikan hendaklah diberi mutah 
menurut cara yang patut, sebagai suatu kewajiban bagi orang yang bertakwa.” 
(al-Baqarah: 241) 


Ayat 245, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik sa Allah 
melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan me- 
lapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” (al-Baqarah: 245) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Hibban di dalam shahihnya dan Ibnu Mardawaih me- 
riwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, "Ketika turun firman Allah, 
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'Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus 
biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah 
Mahaluas, Maha Mengetahui.” (al-Baqarah: 261) 


Rasulullah bersabda, 
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"Ya Allah, berilah tambahan untuk umatku. 
Maka turunlah firman Allah, 


Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah 
melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan 
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” (al-Baqarah: 
245): 


Ayat 256, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah 
jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barangsiapa 
ingkar kepada Thagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah 
berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (al-Baqarah: 256) 


Sebab turunnya ayat 


Abu Dawud as-Sijistani dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "Dulu kala ada seorang wanita yang setiap kali 
melahirkan anaknya selalu mati. Lalu dia bernazar jika anaknya 


+2 HR Ibnu Hibban dalam shahihnya, No. 4734. 
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hidup, maka dia akan menjadikannya seorang Yahudi. Ketika Bani 
Nadhir diusir dari Madinah, di antara mereka terdapat anak-anak 
orang-orang Anshar. Maka mereka pun berkata,” Kita tidak bisa 
membiarkan anak-anak kita.” Maka turunlah firman Allah, 


"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama.” (al-Bagarah: 256)" 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "Firman Allah,” Tidak ada paksaan untuk (me- 
masuki) agama (Islam), "turun pada seorang lelaki dari Anshar yang 
berasal dari Bani Salim bin Auf yang bernama al-Hushain. Dia 
mempunyai dua orang anak yang keduanya beragama Nasrani, 
sedangkan dia sendiri adalah seorang muslim. Maka dia pun meng- 
adu kepada Nabi saw.,”" Apakah saya perlu memaksa mereka berdua 
untuk masuk Islam karena mereka tetap ingin memeluk agama 
Nasrani? Maka Allah menurunkan firman-Nya dalam surah al- 
Bagarah ayat 256.” 


Ayat 257, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung- 
pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada 
kegelapan. Mereka adalah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.” (al- 
Bagarah: 257) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abduh bin Abu Lubabah tentang 
firman Allah, “Allah pelindung orang-orang yang beriman.” Dia berkata, 


13 HR Abu Dawud No. 2682 dan Ibnu Hibban dalam shahuhnya, No. 140. 
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“Mereka adalah orang-orang yang beriman kepada Isa. Ketika 
Muhammad saw. datang, mereka pun beriman kepada kerasulan 
beliau. Dan ayat ini turun pada mereka.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Dulu 
ada orang-orang yang beriman kepada Isa dan orang-orang yang kafir 
terhadapnya. Ketika Rasulullah diutus, orang-orang yang tidak 
beriman kepada Isa beriman kepada beliau, sedangkan orang-orang 
yang dulu beriman kepada Isa tidak beriman kepada beliau. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya surah al-Bagarah ayat 257.” 


Ayat 267, yaitu firman Allah ta'ala, 


= 


GC Ce AN GAGANG 5 
та kai > = а Ж 
А5 а LANANG а 


У ам Zi 2152 Ang! иа 551 SI 

"Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 

bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, 

padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah 
Mahakaya, Maha Terpuji.” (al-Baqarah: 267) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Hakim, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan yang lain meriwayatkan 
dari al-Barra', dia berkata, "Ayat ini turun pada kami, orang-orang 
Anshar. Kami adalah para pemilik kebun kurma. Dulu seseorang 
menyedekahkan sebagian hasil kebunnya sesuai dengan jumlah yang 
dimiliki. Dan orang-orang (para penghuni Shuffah) tidak mengharap- 
kan hal yang baik-baik. Maka, seseorang memberikan tandan kurma 
yang terdiri dari kurma jelek yang tidak keras bijinya dan kurma 
basah yang sudah rusak serta tandan yang telah patah. 

Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
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Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usaha- 
mu yang baik-baik....” (al-Bagarah: 267)" 


Abu Dawud, an-Nasa'i, dan al-Hakim meriwayatkan dari Sahl 
bin Hanif, dia berkata, "Dulu orang-orang memilih kurma yang jelek 
dari kebunnya untuk disedekahkan. Maka Allah menurunkan firman- 


Nya, 


.. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan,...” (al- 


Bagarah: 267)" 


Al-Hakim meriwayatkan dari Jabir, dia berkata, "Nabi saw. di- 
perintahkan untuk membayar zakat fitrah dengan satu sha' kurma. 
Lalu seseorang datang dengan membawa kurma yang jelek. Maka 
turunlah firman Allah, "Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik....” (al-Baqarah: 267)" 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
"Dulu para sahabat membeli bahan makanan yang murah, lalu me- 
reka menyedekahkannya. Maka turunlah ayat ini.” 


Ayat 272, yaitu firman Allah ta'ala, 


а - Р = 5 ee Му ду. F \ "т 


мења de 1 т е 
уз бука рани 
Ng А51; И > т - „Аа „а 
да É Ng KA RSU ad 


“Bukanlah 57 (Muhammad) menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, tetapi Allahlah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Apa pun harta yang kamu infakkan, maka (kebaikannya) untuk 
dirimu sendiri. Dan janganlah kamu berinfak melainkan karena mencari ridha 
Allah. Dan apa pun harta yang kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi 


HHR at-Tirmidzi dalam Kitabut Tafsir, No. 2913, Ibnu Majah dalam Kitabuz Zakat, No. 
1812 dan al-Hakim dalam af-Mustadrak, No. 3083. 


5 PIR Abu Dawud dalam Kitabuz Zakat, No.1607 dan HR al-Hakim dalam al-Mustadarak, 
Мо. 1414. 
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(pahala) secara penuh dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan). (al- 
Bagarah: 272) 


Sebab turunnya ayat 

An-Nasa'1, al-Hakim, al-Bazzar, ath-Thabrani, dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Dulu orang-orang tidak 
rela dinasab mereka terdapat orang-orang musyrik. Mereka bertanya 
kepada Rasulullah tentang hal itu. Maka, Rasulullah memberi 
kemudahan kepada mereka tentang hal itu. Lalu turunlah firman 
Allah, ‘Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, tetapi Allahlah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Apa pun harta yang kamu infakkan, maka (kebaikannya) untuk 
dirimu sendiri. Dan janganlah kamu berinfak melainkan karena mencari 
ridha Allah. Dan apa pun harta yang kamu infakkan, niscaya kamu akan 
diberi (pahala) secara penuh dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan). ” 
(al-Bagarah: 272)” 


Ayat 274, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan siang hari (secara) 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat pahala di 
sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih 
hati.” (al-Baqarah: 274) 


Sebab turunnya ayat 


Ath-Thabrani dan Ibnu Abi Hatim dari Yazid bin Abdillah bin 
Arib dari ayahnya dari kakeknya, dari Nabi saw., beliau bersabda, 
"Ayat, "Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang 


47 Ibid., No. 3083 dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir, No. 12283. 
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hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala 
di sisi Tuhannya, turun kepada para pemilik kuda." 

Yazid dan ayahnya adalah majhuul. 

Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan ath-Thabrani 
meriwayatkan dengan sanad yang lemah dari Ibnu Abbas, "Ayat ini 
turun pada Ali bin Abi Thalib. Dulu dia mempunyai empat dirham. 
Lalu dia menginfakkan satu dirham di malam hari, satu dirham di 
siang hari, satu dirham secara diam-diam, dan satu dirham secara 
terang-terangan.” 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnul Musayyab, dia berkata, 
"Ayat ini turun pada Abdurrahman bin Auf dan Utsman bin Affan 
yang menyedekahkan harta mereka pada tentara 'usrah (Perang 
Tabuk).” 


Ayat 278, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.” (al- 
Bagarah: 278) 


Sebab turunnya ayat 

Abu Ya'la dalam musnadnya dan Ibnu Mandah meriwayatkan 
dari jalur al-Kalbi dari Abu Shaleh dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
"Sampai kepada kami bahwa ayat ini turun pada Bani Amr bin Auf 
yang berasal dari Tsagif, dan pada Banil Mughirah. Ketika itu orang- 
orang Banil Mughirah mempunyai utang dari hasil riba kepada orang- 
orang Tsagif. Ketika Allah menaklukkan Mekah untuk Rasul-Nya, 
maka Allah membatalkan semua bentuk riba. 

Kemudian orang-orang Bani Amr dan Banil Mughirah berselisih 
dalam masalah pembayaran utang karena hasil riba mereka. Lalu me- 


48 HR ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir, No. 13939. 
19 Jbid., Mo. 11001. 
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reka mendatangi Attab bin Usaid yang ketika itu menjadi Gubernur 
Mekah. Orang-orang Banil Mughirah berkata, “Kami menjadi orang 
yang paling sengsara karena riba. Sedangkan, Rasulullah telah 
membatalkan riba dari orang-orang selain kami.' 

Bani Amr pun menyahut, ‘Kami telah berdamai dengannya 
(Muhammad) dan telah sepakat bahwa riba kami dari orang-orang 
(selain orang-orang muslim) adalah hak kami.” 

Lalu Attab mengabarkan tentang hal itu kepada Nabi saw., lalu 
turunlah ayat 278 surah al-Bagarah dan ayat setelahnya.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, "Ayat ini turun 
pada orang-orang Tsagif. Di antara mereka terdapat Mas'ud, Habib, 
Rabi'ah, dan Abdu Yalail, mereka adalah dari Bani Amr dan Bani 
Umair.” 


Ayat 285, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya 
(Al-Qur'an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul- 
rasul-Nya. (Mereka berkata), Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari 
rasul-rasul-Nya. Dan mereka berkata,"Kami dengar dan kami taat. Ampunilah 
kami Ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali.” (al-Baqarah: 
285) 


Sebab turunnya ayat 
Ahmad, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
dia berkata, "Ketika turun firman Allah, 


„Jika kamu nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu sem- 
bunyikan, niscaya Allah memperhitungkannya (tentang perbuatan itu) bagi- 


ти.... (al-Baqarah: 284) 
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Sebab turunnya 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ar-Rabi' bahwa pada suatu 
hari orang-orang Nasrani mendatangi Rasulullah, lalu mereka men- 
debat beliau dalam masalah Nabi Isa a.s.. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 
da = 
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"Alif laam miim. Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya). Dia menurunkan Kitab (Al-Ouran) 
kepadamu (Muhammad) yang mengandung kebenaran, membenarkan (kitab- 


kitab) sebelumnya, dan menurunkan Taurat dan Injil” (Ali Imran: 1-3) 


Hingga ayat kedelapan puluhan. Ibnu Ishag berkata, “Muham- 
mad bin Sahl bin Abi Umamah berkata, “Ketika orang-orang Najran 
mendatangi Rasulullah, mereka menanyakan tentang Isa Ibnu 
Maryam. Maka turun pada mereka pembukaan surah Ali Imran 
hingga awal ayat kedelapan puluh.” 

Ini diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam kitab Dalaailun Nubuwwah. 


Ayat 12, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang kafir, "Kamu (pasti) 
akan dikalahkan dan digiring ke dalam neraka Jahanam. Dan itulah seburuk- 
buruk tempat tinggal.” (Ali Imran: 12) 


Sebab turunnya ayat 


Abu Dawud dalam sunannya dan al-Baihagi dalam Dalaailun 
Nubuwwah meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishag dari Muhammad dari 
Sa'id atau Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa setelah mengalahkan 
orang-orang Quraisy pada Perang Badar, Rasulullah kembali ke 
Madinah lalu mengumpulkan orang-orang Yahudi di pasar Bani 
Qainuqa’. Lalu beliau bersabda, 
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"Wahai orang-orang Yahudi, masuk Islamlah kalian sebelum Allah me- 
nimpakan kepada kalian apa yang menimpa orang-orang Quraisy.” 


Lalu orang-orang Yahudi itu menyahut, "Wahai Muhammad, 
jangan engkau merasa sombong karena telah membunuh beberapa 
orang Quraisy yang tidak berpengalaman dalam beperang. Demi 
Allah, jika engkau berperang melawan kami, niscaya engkau akan 
tahu bahwa kami adalah orang-orang yang ahli perang dan engkau 
tidak pernah bertemu dengan orang-orang seperti kami.” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, 


"Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang kafir, "Kamu (pasti) akan 
dikalahkan dan digiring ke dalam neraka Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat 
tinggal. Sungguh, telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang berhadap- 
hadapan. Satu golongan berperang di jalan Allah dan yang lain (golongan) kafir 
yang melihat dengan mata kepala, bahwa mereka (golongan muslim) dua kali lipat 
mereka. Allah menguatkan dengan pertolongan-Nya bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Sungguh, pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai penglihatan (mata hati)” (Ali Imran: 12-13)” 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, "Pada 
Perang Badar, Fankhash, seorang Yahudi, berkata, 'Jangan sampai 
Muhammad merasa sombong karena telah membunuh dan me- 


51 HR Abu Dawud dalam Kitabul Kharraj wal Imaarah wal Fai', Mo. 2607. 
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ngalahkan orang-orang Quraisy. Karena orang-orang Quraisy itu 
tidak bisa berperang.” Maka turunlah ayat 12 surah Ali Imran.” 


Ayat 23, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang telah diberi bagian 

Kitab (Taurat)? Mereka diajak (berpegang) pada Kitab Allah untuk memutuskan 


(perkara) di antara mereka. Kemudian sebagian dari mereka berpaling seraya 
menolak (kebenaran). (Ali Imran: 23) 





Sebab turunnya ayat 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Pada suatu hari Rasulullah masuk ke 
rumah Midras yang di dalamnya terdapat orang-orang Yahudi. Lalu 
beliau mengajak mereka kepada Allah. Lalu Nu'aim bin Amr dan al- 
Harits bin Zaid berkata,” Engkau sendiri beragama apa wahai 
Muhammad? Beliau menjawab, "Agama Ibrahim.” Mereka berkata, 
“Sesungguhnya Ibrahim beragama Yahudi.” Maka Rasulullah ber- 
sabda kepada mereka,” Mari kita membaca Taurat karena ia ada bersama 


kita saat ini.” Namun mereka tidak mau melakukannya. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, 


'Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang telah diberi bagian 
Kitab (Taurat)? Mereka diajak (berpegang) pada Kitab Allah... Mereka te- 
perdaya dalam agama mereka oleh apa yang mereka ada-adakan.” (Ali Imran: 
23-24) 


Ayat 26, yaitu firman Allah ta'ala, 
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“Katakanlah (Muhammad), Wahai Tuhan pemilik kekuasaan, Engkau 
berikan kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki, dan Engkau 
cabut kekuasaan dari siapa pun yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan 
siapa pun yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan siapa pun yang Engkau 
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sungguh, Engkau 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Ali Imran: 26) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, "Kami 
diberi tahu bahwa Rasulullah meminta kepada Allah untuk menjadi- 
kan Raja Romawi dan Persia sebagai umat beliau. Maka Allah me- 
nurunkan firman-Nya, 


'Katakanlah (Muhammad), 'Wahai Tuhan pemilik kekuasaan....” (Ali 
Imran: 26) 


Ayat 28, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang kafir sebagai 
pemimpin, melainkan orang-orang beriman. Barangsiapa berbuat demikian, 
niscaya dia tidak akan memperoleh apa pun dari Allah, kecuali karena (siasat) 
menjaga diri dari sesuatu yang kamu takuti dari mereka. Dan Allah 
memperingatkan kamu akan diri (siksa)-Nya, dan hanya kepada Allah tempat 
kembali.” (Ali Imran: 28) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "Dulu al-Hajjaj bin Amr sekutu Ka'ab ibnul- 
Asyraf, Ibnu Abil Hagig dan Oais bin Zaid tinggal berbaur dengan 
beberapa orang Anshar untuk mengganggu keislaman mereka dan 
menjadi murtad kembali. 


Maka Rifa'ah ibnul-Mundzir, Abdullah ibnuz-Zubair, dan Sa'id 
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Sebab turunnya ayat 


Ibnu Ishag meriwayatkan dengan sanadnya yang berulang-ulang 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Pada suatu ketika orang-orang Nasrani 
dari Najran dan para pendeta Yahudi berkumpul di tempat Rasu- 
lullah. Lalu mereka berdebat di sisi beliau. Para pendeta Yahudi ber- 
kata, Ibrahim tidak lain adalah seorang Yahudi.” Orang-orang Nasrani 
membalas, Ibrahim tidak lain adalah orang Nasrani.” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu berbantah- 
bantahan.... 

Riwayat ini diriwayatkan al-Baihagi dalam Dalaa'ilun Nubuwwah. 


Ayat 72, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan segolongan Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya), Berimanlah 
kamu kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman pada awal 





siang dan ingkarilah di akhirnya, agar mereka kembali (kepada kekafiran).” 
(Ali Imran: 72) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Ishag meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Abdullah 
ibnush-Shaif, Adi bin Zaid, dan al-Harits bin Auf saling mengajak, 
"Mari kita beriman kepada apa yang diturunkan oleh Allah kepada 
Muhammad dan para sahabatnya di pagi hari, lalu kita kafir kepada- 
nya di malam hari. Hingga kita merancukan agama mereka. Semoga 
mereka juga melakukan hal yang sama dengan apa yang kita lakukan 
sehingga mereka meninggalkan agama mereka itu." Maka Allah me- 
nurunkan firman-Nya atas mereka, 


‘Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu mencampuradukkan kebenaran dengan 
kebatilan,... hingga firman-Nya, ... Allah Mahalnas, Maha Mengetahui.” (Ali 
Imran; 71-73) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari as-Suddi dari Abu Malik, dia 
berkata, "Dulu para pendeta Yahudi berkata kepada orang-orang 
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yang mengikuti mereka, Jangan kalian beriman kecuali dengan orang 
yang mengikuti agama kalian.” 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


„Katakanlah (Muhammad), Sesungguhnya petunjuk itu hanyalah pe- 
tunjuk Allah.... (Ali Imran: 73) 


Ayat 77, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Sesungguhnya orang-orang yang ИЧИГ janji Allah дап 
sumpah-sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu tidak memperoleh 
bagian di akhirat, Allah tidak akan menyapa mereka, tidak akan memperhatikan 





mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan menyucikan mereka. Bagi mereka 
azab yang pedih.” (Ali Imran: 77) 


Sebab turunnya ayat 

Imam Bukhari, Imam Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan 
bahwa al-Asy'ats berkata, "Dulu saya dan seorang Yahudi mem- 
punyai sebidang tanah milik bersama. Lalu dia mengkhianati saya, 
maka saya mengadu kepada Rasulullah. Lalu beliau bertanya kepada 
saya, ‘Apakah engkau mempunyai bukti?’ Saya jawab,” Tidak.” Beliau 
berkata kepada orang Yahudi itu, Bersumpahlah engkau.” Maka 
buru-buru saya katakan kepada beliau, "Wahai Rasulullah. Jika dia 
bersumpah, tentu dia akan membawa harta milik saya.' Lalu Allah 
menurunkan firman-Nya, 


Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga murah, hingga akhir ayat. ™* 


52 HR Bukhari dalam Kitabul Musangaah, No. 2358 dan HR Muslim dalam Kitabul Iman, 
No. 138. 
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Imam Bukhari meriwayatkan dari Abdullah bin Abi Aufa bahwa 
seorang lelaki menjual barang dagangannya di pasar, Lalu dia ber- 
sumpah atas nama Allah bahwa dia telah menerima barang dagangan 
tersebut dengan harga di atas harga yang dia tawarkan untuk mem- 
bujuk seorang lelaki muslim. Maka turunlah firman Allah, “Sesung- 
guhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dengan harga murah,” hingga akhir ayat.” 

Ibnu Hajjar dalam syarah Bukhari berkata, “Tidak ada kontradiksi 
antara dua hadits ini, tetapi dapat dipahami bahwa sebab turun ayat 
ini adalah dua peristiwa.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah bahwa ayat ini turun pada 
Huyai bin Akhthab, Ka'ab ibnul-Asyraf, dan orang-orang Yahudi 
lainnya yang menyembunyikan Taurat asli yang diturunkan oleh 
Allah. Lalu mereka mengubahnya dan bersumpah bahwa itu adalah 
dari Allah. 

Al-Hafizh Ibnu Hajjar berkata, "Ayat ini mempunyai kemungkin- 
an beberapa sebab, akan tetapi yang menjadi sandaran adalah yang 
disebutkan dalam Kitab Shahih.” 


Ayat 79, yaitu firman Allah swt., 
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“Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh Allah, serta 





hikmah dan kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia, Jadilah kamu 
penyembahku, bukan penyembah Allah, tetapi (dia berkata), Jadilah kamu 
pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan karena kamu 
mempelajarinya!” (Ali Imran: 79) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Ishag dan al-Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Abu Rafi' al-Oarzhi berkata, “Ketika para pendeta Yahudi 


33 HR Bukhari dalam—Kitabul Buyuu', No. 1946. 
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dan pendeta Nasrani dari Najran berkumpul di tempat Rasulullah 
dan beliau mengajak mereka untuk masuk Islam, mereka berkata, 
'Apakah engkau ingin agar kami menyembahmu sebagaimana orang- 
orang Nasrani menyembah Isa?" Maka Rasulullah menjawab, 
"Na'udzu billah (Kami berlindung kepada Allah dari hal itu). 

Maka Allah menurunkan firman-Nya pada peristiwa itu, "Tidak 
mungkin bagi seseorang... hingga firman-Nya, '...setelah kamu menjadi 
muslim?” (Ali Imran: 79-80) 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya meriwayatkan dari Hasan al-Bashri, 
dia berkata, “Sampai kepada saya bahwa seorang lelaki berkata 
kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, kami akan mengucapkan 
salam kepadamu sebagaimana kami mengucapkan salam kepada 
sesama kami. Lalu apakah kami perlu bersujud kepadamu?” Rasu- 
lullah menjawab, 
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Tidak, akan tetapi muliakan Nabi kalian dan ketahuilah hak keluarganya. 
Karena sesungguhnya tidak sepantasnya seseorang sujud kepada selain Allah. 


Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 
Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh Allah, serta 


hikmah dan kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia, Jadilah kamu 
penyembahku, bukan penyembah Allah, tetapi (dia berkata), Jadilah kamu 
pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan karena kamu 
mempelajarinya!” Dan tidak (mungkin pula baginya) menyuruh kamu menjadi- 
kan para malaikat dan para nabi sebagai Tuhan. Apakah (patut) dia menyuruh 
kamu menjadi kafir setelah kamu menjadi muslim?” (Ali Imran: 79-80) 


Ayat 86, yaitu firman Allah ta'ala, 
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3. Surah Ali Imran - 125 


"Bagaimana Allah akan memberi petunjuk kepada suatu kaum yang kafir 
setelah mereka beriman, serta mengakui bahwa Rasul (Muhammad) itu benar- 
benar (rasul), dan bukti-bukti yang jelas telah sampai kepada mereka? Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang zalim. YAli Imran: 86) 


Sebab turunnya ayat 

An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "Dulu ada seorang lelaki dari Anshar yang masuk 
Islam lalu dia murtad. Kemudian dia menyesal dan mengirim pesan 
kepada kaumnya yang isinya, "Tanyakan kepada Rasulullah apakah 
saya masih bisa bertobat?' 

Maka turunlah firman Allah, 


Bagaimana Allah akan memberi petunjuk kepada suatu kaum yang kafir 
setelah mereka beriman, serta mengakui bahwa Rasul (Muhammad) itu benar- 
benar (rasul), dan bukti-bukti yang jelas telah sampai kepada mereka? Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang zalim. Mereka itu, balasannya ialah 
ditimpa laknat Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya, mereka kekal 
di dalamnya, tidak akan diringankan azabnya, dan mereka tidak diberi penang- 
guhan, kecuali orang-orang yang bertobat setelah itu, dan melakukan 
perbaikan, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (Ali 
Imran: 86-89) 


Setelah itu kaumnya mengirimkan berita gembira itu kepadanya, 
lalu dia masuk Islam lagi.” 

Musaddad dalam musnadnya dan Abdurrazzag meriwayatkan 
dari Mujahid, dia berkata, "Al-Harits bin Suwaid mendatangi Rasu- 
lullah dan masuk Islam. Kemudian dia kafir lagi dan kembali kepada 
kaumnya. Lalu Allah menurunkan firman-Nya atasnya, Bagaimana 
Allah akan memberi petunjuk kepada suatu kaum yang kafir setelah mereka 
beriman,..' hingga firman-Nya, "...maka sungguh, Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang. "(Ali Imran: 86-89) 

Lalu seseorang dari kaumnya menyampaikan tentang ayat ter- 
sebut kepadanya dan membacakannya kepadanya. Maka al-Harits 
berkata, Demi Allah, sungguh engkau adalah orang yang sangat jujur. 


4 HR an-Nasa'i dalam Kitabu Tahriimid Dam, No. 4000, HR al-Hakim dalam al- Mustadrak, 
No. 2579 dan Ibnu Hibban dalam shahihnya No. 4554. 
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Sesungguhnya Rasulullah lebih jujur darimu. Dan sesungguhnya 
Allah paling jujur.” Lalu dia masuk Islam lagi dan berislam dengan 
baik.” 


Ayat 97, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Disana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) magam Ibrahim. 
Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban 
manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu 
bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari seluruh alam? Ali Imran: 97) 


Sebab turunnya ayat 
Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, 
"Ketika turun firman Allah, 


'Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima, 
dan di akhirat dia termasuk orang yang rugi.” (Ali Imran: 85) 


Orang-orang Yahudi berkata, "Kalau demikian kami juga orang 
muslim.” Rasulullah berkata, Sesungguhnya Allah memfardhukan atas 
orang-orang muslim untuk menunaikan haji Orang-orang Yahudi 
menjawab, “Haji tidak diwajibkan atas kami.” Dan, mereka pun 
enggan menunaikan haji. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa 
Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.” 


Ayat 100, yaitu firman Allah ta'ala, 
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3. Surah Ali Imran - 127 
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"Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu mengikuti sebagian dari 
orang yang diberi Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu menjadi 


orang kafir setelah beriman.” (Ali Imran: 100) 


Sebab turunnya ayat 


Al-Faryabi dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, "Pada masa jahiliah orang-orang Aus dan al-Khazraj 
saling bermusuhan. Pada suatu ketika, setelah kedatangan Islam, me- 
reka berkumpul dan berbincang-bincang tentang apa yang pernah 
terjadi di antara mereka sebelum kedatangan Islam. Hingga akhirnya 
mereka sama-sama naik pitam dan sebagian mereka saling meng- 
hunus senjata. Lalu turunlah firman Allah ta'ala, 
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'Dan bagaimana bani (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah 
dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya (Muhammad) pun berada di tengah- 
tengah kamu? Barangsiapa berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka 
sungguh, dia diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” (Ali Imran: 101) 


Dan dua ayat setelahnya. Ibnu Ishaq dan Abusy Syekh meriwayat- 
kan dari Zaid bin Aslam, dia berkata, "Pada suatu hari Syas bin Qais, 
seorang Yahudi, melintasi orang-orang dari kabilah Aus dan Khazraj 
yang sedang berbincang-bincang. Syas sangat tidak suka dengan 
keakraban kedua kabilah tersebut setelah permusuhan yang sekian 
lama terjadi antar mereka. Maka dia menyuruh seorang pemuda 
Yahudi yang bersamanya untuk ikut bergabung bersama orang-orang 
Aus dan Khazraj tersebut, lalu mengingatkan mereka tentang Hari 
Bi'ats. Pemuda itu pun melakukan perintah Syas. Akibatnya orang- 
orang Aus dan Khazraj pun saling berselisih dan saling membangga- 
banggakan kabilah mereka. Hingga seorang dari Aus yang bernama 
Aus bin Oaizhi dan seorang dari Khazraj yang bernama Jabbar bin 
Shakar melompat berdiri dan keduanya saling mencela. Amarah 
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kedua kabilah tersebut pun memuncak dan mereka sudah bersiap- 
siap untuk berperang. Lalu kejadian itu sampai kepada Rasulullah. 
Maka beliau mendatangi mereka, lalu menyampaikan nasihat kepada 
mereka dan memperbaiki kembali hubungan mereka. Mereka pun 
mendengarkan dan menaati nasihat Rasulullah tersebut. Lalu Allah 
menurunkan firman-Nya pada Aus dan Jabbar serta orang-orang 
yang bersama mereka, 


"Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu mengikuti sebagian dari 
orang yang diberi Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu menjadi 
orang kafir setelah beriman.” (Ali Imran: 100) 


Dan Allah menurunkan kepada Syas bin Oais firman-Nya, 


Katakanlah (Muhammad), Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu meng- 
halang-halangi orang-orang yang beriman dari jalan Allah, kamu meng- 
hendakinya (jalan Allah) bengkok, padahal kamu menyaksikan?" Dan Allah 
tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Ali Imran: 99) 


Ayat 113, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Mereka itu tidak (seluruhnya) sama. Di antara Ahli Kitab ada golongan 
yang jujur, mereka membaca ayat-ayat Allah pada malam hari, dan mereka 

(juga) bersujud (shalat). (Ali Imran: 113) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim, ath-Thabrani, dan Ibnu Mandah dalam ashi- 
Shahabah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Ketika 
Abdullah bin Salam, Tsa'labah bin Sa'iyyah, Usaid bin Sa'iyyah, Asad 
bin Abd, dan orang-orang Yahudi lainnya masuk Islam serta beriman, 
membenarkan Islam dan senang dengan Islam, para pendeta Yahudi 
dan orang-orang kafir dari mereka berkata,” Hanya orang-orang yang 
tidak baik dari golongan kami yang beriman kepada Muhammad 
dan mengikutinya. Seandainya mereka itu orang-orang yang baik, 


3. Surah Ali Imran - 129 


tentunya mereka tidak akan meninggalkan agama nenek moyang 
mereka dan mengikuti yang lain.” Lalu Allah menurunkan firman- 
Nya pada peristiwa itu," Mereka itu tidak sama....”” 

Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia 
berkata, “Pada suatu hari Rasulullah mengakhirkan shalat isya. Ketika 
beliau datang ke masjid, orang-orang masih menunggu shalat. Lalu 
beliau bersabda, 
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Sesungguhnya tidak seorang pun а меке apama-agama yang ada 
ini yang berzikir kepada Allah pada waktu ini kecuali kalian. 


Lalu turun firman Allah, 


Mereka itu tidak (seluruhnya) sama. Di antara Ahli Kitab ada golongan 
yang jujur, mereka membaca ayat-ayat Allah pada malam hari, dan mereka 
(juga) bersujud (shalat)... Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang 
bertakwa.” (Ali Imran: 113-115)” 


Ayat 118, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan teman 
orang-orang yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai teman kepercayaanmu, 
(karena) mereka tidak henti-hentinya menyusahkan kamu. Mereka mengharap- 
kan kehancuranmu. Sungguh, telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan 
apa yang tersembunyi di hati mereka lebih jahat. Sungguh, telah Kami terangkan 
kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu mengerti.” (Ali Imran: 118) 


33 HR ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir, No. 1372 . 
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Sebab turunnya ayat 


Ibnu Jarir dan Ibnu Ishag meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Dulu orang-orang muslim menjalin hubungan baik dengan 
orang-orang Yahudi karena ketika masa jahiliah mereka membuat 
janji setia untuk saling membela. Lalu Allah menurunkan firman- 
Nya kepada mereka yang melarang mereka menjadikan orang-orang 
Yahudi itu sebagai teman kepercayaan demi menghindari keburukan, 
yaitu firman-Nya, 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan teman 
orang-orang yang di luar kalanganmu ....” 


Ayat 121, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berangkat pada pagi hari 
meninggalkan keluargamu untuk mengatur orang-orang beriman pada pos-pos 
pertempuran. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (Ali Imran: 121) 





Sebab turunnya ayat 


Ibnu Abi Hatim dan Abu Ya'la meriwayatkan dari al-Miswar bin 
Makhramah, dia berkata, "Saya katakan kepada Ibnu Mas'ud, “Beri 
tahu saya tentang kisah kalian pada Peperangan Uhud.” Ibnu Mas'ud 
menjawab, “Bacalah ayat setelah 120 dari surah Ali Imran, maka 
engkau akan mendapati kisah kami, “Dan (ingatlah), ketika engkau 
(Muhammad) berangkat pada pagi hari meninggalkan keluargamu untuk 
mengatur orang-orang beriman pada pos-pos pertempuran. Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui.” (Ali Imran: 121) 

Hingga firman Allah, 


Ketika dua golongan dari pihak kamu ingin (mundur) karena takut... 
(Ali Imran: 122) 


Ibnu Mas'ud berkata lagi, "Mereka adalah orang-orang yang 
meminta jaminan keamanan kepada orang-orang musyrik, hingga 
firman-Nya, 


3. Surah Ali Imran - 131 
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Dan kamu benar-benar mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu 
menghadapinya, maka (sekarang) kamu sungguh, telah melihatnya dan kamu 
menyaksikannya. (Ali Imran: 143) 


Ibnu Mas'ud berkata, "Itu adalah angan-angan para orang muk- 
min untuk bertemu musuh, hingga firman-Nya, 


„Apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu berbalik ke belakang 
(murtad)?...” (Ali Imran: 144) 


Ibnu Mas'ud berkata lagi, "Itu adalah teriakan setan pada Perang 
Uhud, yaitu, "Muhammad telah terbunuh.' 

Hingga firman-Nya, '...Keamanan (berupa) kantuk...', maksudnya 
adalah membuat ааа merasa mengantuk.” 

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah, dia berkata, "Firman Allah, 


Ketika dua golongan dari kamu ingin (mundur) karena takut... (Ali 
Imran: 122) 


Ayat itu turun kepada kami, Bani Salamah dan Bani Haritsah.””7 


Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari asy-Sya bi bahwa pada Perang Badar orang-orang 
muslim mendengar bahwa Kirz bin Jabir al-Muharibi memberi bantu- 
an kepada orang-orang musyrik. Hal itu membuat orang-orang mus- 
lim merasa kacau. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


“Ungatlah), ketika engkau (Muhammad) mengatakan kepada orang-orang 
beriman, ‘Apakah tidak cukup bagimu bahwa Allah membantu kamu dengan 
tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)?" Ya’ (cukup). Jika kamu 
bersabar dan bertakwa ketika mereka datang menyerang kamu dengan tiba- 
tiba, niscaya Allah menolongmu dengan lima ribu malaikat yang memakai 
tanda.” (Ali Imran: 124-125) 


57 HR Bukhari dalam Kitabul Maghaazi, No. 3745 dan HR Muslim dalam Kitabu Fadhaa'ilish 
Shahaabak, No. 4560. 
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kemudian Kirz mendengar berita kekalahan orang-orang 
musyrik. Maka dia pun tidak jadi memberi bantuan kepada orang- 
orang musyrik dan Allah pun tidak memberi bantuan pasukan lima 
ribu malaikat kepada orang-orang muslim. 


Ayat 128, yaitu firman Allah ta'ala, 
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“Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah menerima 
tobat mereka, atau mengazabnya, karena sesungguhnya mereka orang-orang 
zalim. (Ali Imran: 128) 


Sebab turunnya ayat 


Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari Anas bahwa pada Perang 
Uhud, gigi Nabi saw. patah, wajah beliau terluka hingga darah 
mengalir di wajah beliau. Lalu beliau bersabda, 
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"Bagaimana satu kaum akan beruntung jika mereka melakukan hal ini 
terhadap nabi mereka yang mengajak mereka kepada Tuhan mereka?” 


Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


"Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad)... (Ali Imran: 128) 


Ahmad dan al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia 
berkata, "Saya mendengar Rasulullah berdoa, 'Ya Allah laknatlah si 
Fulan. Ya Allah laknatlah al-Harits bin Hisyam. Ya Allah laknatlah Suhail 
bin Umar. Ya Allah laknatlah Shafwan bin Umayyah.” Lalu turunlah 
firman Allah, 


Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad)... (Ali Imran: 128) 


38 HR Muslim dalam Kitabus Siyar wal Jihaad, No. 1791 dan Ahmad dalam al Musnad, No. 
11518. 
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Lalu mereka semua diampuni.” 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah hadits yang semisal 
dengan di atas." 

Al-Hafizh Ibnu Hajjar berkata, "Cara menggabungkan kedua 
hadits di atas adalah ketika shalat, Rasulullah mendoakan keburukan 
atas orang-orang yang disebutkan tersebut setelah apa yang menimpa 
beliau pada Perang Uhud. Lalu turunlah firman Allah pada dua hal 
tersebut secara bersamaan, tentang apa yang menimpa beliau dan 
doa beliau karena hal itu.” 

Selanjutnya al-Hafizh Ibnu Hajjar berkata, "Akan tetapi sebuah 
riwayat di dalam Shahih Muslim membuat penggabungan tersebut 
menjadi rancu. Yaitu hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah di waktu fajar ketika shalat berdoa, 
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Ya Allah laknatlah Raal, Dzikwan, dan Ashiyyah. 


Hingga Allah menurunkan firman-Nya, Itu bukan menjadi urusan- 
ти (Миһаттай).... (АП Imran: 128) 

Bentuk kerancuan yang ditimbulkannya adalah ayat di atas turun 
pada kisah Perang Uhud, sedangkan kisah Ra'al dan Dzikwan terjadi 
setelahnya. Kemudian saya melihat ada'illah (cacat) pada hadits ini, 
yaitu terjadi idraj (kata-kata perawi yang masuk ke dalam hadits) di 
dalamnya. Karena kata-kata, "Hingga Allah menurunkan, adalah 
mungathi dari riwayat az-Zuhri dari orang yang menyampaikannya 
kepada az-Zuhri. Hal itu dijelaskan Muslim. Model balaagh (yaitu 
kata-kata seorang perawi, “Telah sampai kepada saya”) seperti ini tidak 
bisa diterima dari orang yang saya sebutkan itu.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajjar juga berkata, "Kemungkinan juga bisa 
dikatakan bahwa kisah Ra'al dan Dzikwan terjadi setelah Perang 
Uhud dan ayat di atas turun agak belakangan dari sebab turunnya. 
Kemudian ayat di atas turun pada semua peristiwa itu.” 

Saya katakan, "Terdapat riwayat tentang sebab turun ayat di atas 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam tarikhnya dan oleh 


39 HR Bukhari dalam Kitabut Tafsir, Mo. 3762 dan Ahmad dalam al-Musnad, No. 5406. 
60 HR Bukhari dalam Kitabut Tafsir, No. 4194. 
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Ibnu Ishag dari Salim bin Abdillah bin Umar, dia berkata, “Seorang 
lelaki dari Quraisy mendatangi Rasulullah lalu berkata, 'Sesungguh- 
nya engkau melarang kami untuk mencaci.’ Kemudian dia membalik- 
kan badannya dan membelakangi Rasulullah lalu membuka pakaian- 
nya sehingga pantatnya kelihatan. Maka Rasulullah melaknatnya dan 
mendoakan keburukan atasnya. Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, 
Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad)...” (Ali Imran: 128) 


Kemudian lelaki itu masuk Islam dan dia pun berislam dengan 
baik.” 
Hadits ini mursal ghariib. 


Ayat 130, yaitu firman Allah ta'ala 
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"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba 


dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung." 
(Ali Imran: 130) 





Sebab turunnya ayat 

Al-Faryabi meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Dulu orang- 
orang melakukan jual beli dengan memberikan tenggang waktu 
pembayaran hingga waktu tertentu. Ketika tiba waktu pembayaran 
namun si pembeli belum juga sanggup membayar, si penjual me- 


nambahkan harganya dan menambahkan tenggang waktunya. Lalu 
turunlah firman Allah, 


'Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda...” 


Al-Faryabi juga meriwayatkan dari Atha', dia berkata, "Pada masa 
jahiliah, Tsagif memberi utang kepada Bani Nadhir. Ketika tiba waktu 
pembayaran, mereka berkata, "Kami akan mengambil riba darinya 
dan kalian undur pelunasannya.' 
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Maka turunlah firman Allah, "Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda....” 


Ayat 140, yaitu firman Allah ta'ala, 


- >% a win 3 = 2.5. 
MEN A3 Uis ee SN — 
„СТ е то D ти 
SENANG LX aaas ÉK G 


лу AJA LANANG 9 154 

"Jika kamu (pada Perang Uhud) mendapat luka, maka mereka pun (pada 
Perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancur- 
an) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran), 
dan agar Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang 
kafir) dan agar sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan 
Allah tidak menyukai orang-orang zalim.” (Ali Imran: 140) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, "Ketika 
berita tentang hasil Peperangan Uhud tidak kunjung tiba kepada para 
wanita, mereka pun keluar untuk mencari informasi. Ketika di jalan 
mereka berpapasan dengan dua orang lelaki yang sedang menung- 
gang unta, lalu salah seorang wanita tersebut bertanya kepada kedua- 
nya, "Bagaimana keadaan Rasulullah?" 

Keduanya menjawab, “Beliau masih hidup.” 

Wanita tadi berkata, ‘Jika demikian, saya tidak peduli jika Allah 
menjadikan hamba-hamba-Nya sebagai syuhada.” Dan turun firman 
Allah seperti kata-kata wanita tadi, 


...dan agar sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada....” 


Ayat 143, yaitu firman Allah ta'ala, 


ид 
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"Dan kamu benar-benar mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu 
menghadapinya: maka (sekarang) kamu sungguh, telah melihatnya dan kamu 
menyaksikannya.” (Ali Imran: 143) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas 
bahwa beberapa orang sahabat berkata, "Andainya kita terbunuh 
sebagaimana mereka yang terbunuh di Perang Badar.” Atau mereka 
berkata, “Seandainya ada peperangan lagi seperti Peperangan Badar 
yang bisa kita ikuti, kita akan memerangi orang-orang musyrik dan 
kita mendapatkan kemenangan. Atau kita mencari syahaadah dan 
surga, atau bertahan hidup dan mendapatkan rezeki (ghanimah)." 

Lalu saat Perang Uhud pun tiba, dan Allah menakdirkan mereka 
masih hidup, yang ikut berperang ternyata hanya orang-orang yang 
dikehendaki Allah saja. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


"Dan kamu benar-benar mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu 
menghadapinya; ”...” 


Ayat 144, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan Muhammad han на: seorang rasul; sebelumnya telah berlalu 
beberapa rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu berbalik ke belakang 
(murtad)? Barangsiapa berbalik ke belakang, maka ia tidak akan merugikan 
Allah sedikit pun. Allah akan memberi balasan kepada orang yang bersyukur.” 
(Ali Imran: 144) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Umar, dia berkata, “Ketika 
peperangan Uhud, kami berpisah dengan Rasulullah. Lalu saya 
mendaki Gunung Uhud, di sana saya mendengar orang-orang ber- 
kata, "Muhammad telah terbunuh.” Maka saya membatin,” Tak 
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seorang pun yang mengatakan bahwa Muhammad telah terbunuh, 
kecuali akan saya bunuh.' 

Ketika saya perhatikan ke bagian bawah Gunung Uhud, saya 
melihat Rasulullah dengan orang-orang sedang kembali. Lalu turun 
firman Allah, "Dan Muhammad hanyalah seorang rasul:... 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ar-Rabi', dia berkata, "Ketika 
kekalahan menimpa orang-orang muslim dan mereka berteriak-teriak 
memanggil Rasulullah, orang-orang berkata, 'Rasulullah telah 
terbunuh.' Maka sekelompok orang berkata, Seandainya dia seorang 
nabi, tentu tidak akan terbunuh.' Dan sekelompok orang lainnya ber- 
kata, "Berperanglah demi sesuatu yang untuknya Nabi kalian ber- 
perang, hingga Allah memenangkan kalian atau kalian menyusul be- 
liau.” Lalu Allah menurunkan firman-Nya, ‘Dan Muhammad hanyalah 
seorang rasul...” 

Al-Baihagi meriwayatkan dalam Dalaa'ilun Nubuwwah dari Abu 
Najih bahwa seorang lelaki dari Muhajirin berpapasan dengan 
seorang lelaki Anshar yang berlumuran darah. Lalu dia berkata, 
"Apakah engkau merasa bahwa Muhammad telah terbunuh?” Maka 
orang Muhajir tadi menjawab, "Jika beliau telah terbunuh, maka 
beliau telah menyampaikan risalahnya. Maka berperanglah kalian 
demi agama kalian.” Lalu turunlah firman Allah di atas. 

Ibnu Rahuyah meriwayatkan dalam musnadnya dari az-Zuhri 
bahwa ketika Peperangan Uhud setan meneriakkan bahwa Rasulullah 
telah terbunuh. Ka'ab bin Malik berkata, "Saya orang pertama yang 
mengetahui kondisi Rasulullah sebenarnya. Saya melihat beliau 
memakai topi baja, lalu saya berteriak, "Itu Rasulullah." Lalu Allah 
menurunkan firman-Nya, 'Dan Muhammad hanyalah seorang rasul:...” 


Ayat 154, yaitu firman Allah ta'ala, 
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“Kemudian setelah kamu ditimpa kesedihan, Dia menurunkan rasa aman 
kepadamu (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari kamu, sedangkan 
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka menyangka 
yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliah. Mereka berkata, 
Adakah sesuatu yang dapat kita perbuat dalam urusan ini?” Katakanlah 
(Muhammad), Sesungguhnya segala urusan itu di tangan Allah. Mereka 
menyembunyikan dalam hatinya apa yang tidak mereka terangkan kepadamu. 
Mereka berkata, ‘Sekiranya ada sesuatu yang dapat kita perbuat dalam urusan 
ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini. Katakanlah (Mu- 
hammad), 'Meskipun kamu ada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah 
ditetapkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh. 
Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan 


untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Dan Allah Maha Mengetahui 
isi hati.” (Ali Imran: 154) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Rahuyah meriwayatkan dari az-Zubair, dia berkata, "Ketika 
ketakutan sangat menghantui kami pada Perang Uhud dan Allah 
menurunkan rasa kantuk kepada kami hingga setiap orang dari kami 
kepalanya tertunduk sampai dagunya menempel di dadanya karena 
tidur, saya seperti bermimpi mendengar kata-kata Mu'tab bin Ousyair, 
'Sekiranya kita memiliki hak campur tangan dalam urusan ini, niscaya 
kita tidak akan terbunuh di sini.' Lalu Allah menurunkan firman- 
Nya, 

Kemudian setelah kamu ditimpa kesedihan, Dia menurunkan rasa aman 
kepadamu (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari kamu,... Dan Allah 
Maha Mengetahui isi hati.” (Ali Imran: 154) 
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Ayat 161, yaitu firman Allah ta'ala, 
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“Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat Tana urusan harta 
rampasan perang). Barangsiapa berkhianat, niscaya pada hari Kiamat dia 
akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu. Kemudian setiap orang 
akan diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang dilakukannya, 
dan mereka tidak dizalimi. (Ali Imran: 161) 


Sebab turunnya ayat 


Abu Dawud dan at-Tirmidzi:—dan dia menghasankannya— 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Ayat di atas turun pada 
sebuah kain merah yang hilang pada Peperangan Uhud. Maka 
beberapa orang berkata,” Mungkin Rasulullah telah mengambilnya.' 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


'Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam urusan harta ram- 
pasan perang)...” 


Ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir meriwayatkan dengan 
sanad yang para perawinya tsigaat (reliable) dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Pada suatu ketika Rasulullah mengirim satu tentara. 
Kemudian panjinya kembali. Lalu beliau mengirim kembali, namun 
panjinya kembali juga. Kemudian beliau mengutus kembali, lalu 
panjinya dikembalikan dengan emas sebesar kepala kijang. Maka 
turunlah firman Allah, 


'Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam urusan harta 
rampasan perang)...” 


ol HR Abu Dawud dalam Kitabul Qiraa'at, No. 3971 dan at-Tirmidzi dalam Kitabut Tafsir, 
No. 3009, 
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Ayat 165, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan mengapa kamu (heran) ketika ditimpa musibah (kekalahan pada 
Perang Uhud), padahal kamu telah menimpakan musibah dua kali lipat 
(kepada musuh-musuhmu pada Perang Badar) kamu berkata, 'Dari mana 
datangnya (kekalahan) ini? Katakanlah,”Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri. 
Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Ali Imran: 165) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Umar ibnul-Khaththab, dia 
berkata, "Pada Perang Uhud, orang-orang muslim dihukum karena 
apa yang mereka lakukan pada Perang Badar, yaitu karena mereka 
mengambil tebusan dari musuh untuk membebaskan tawanan. 
Sehingga pada Perang Uhud tujuh puluh orang terbunuh, para 
sahabat beliau melarikan diri, gigi beliau patah, topi baja beliau pecah, 
dan darah mengalir di wajah beliau. Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, 

'Dan mengapa kamu (heran) ketika ditimpa musibah (kekalahan pada 


Perang Uhud),...” 


Ayat 169, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Allah itu mati; sebenarnya mereka itu hidup, di sisi Tuhannya mendapat 


rezeki. (Ali Imran: 169) 


Sebab turunnya ayat 


Ahmad, Abu Dawud, dan al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
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Ketika saudara-saudara kalian terbunuh pada Perang Uhud, Allah men- 
jadikan ruh-ruh mereka di dalam tubuh burung-burung hijau yang minum 
dari sungai-sungai surga dan makan dari buahnya. Lalu burung-burung itu 
terbang ke peraduan di dalam lampu yang terbuat dari emas di bawah naungan 
Arasy. Ketika mereka mendapati makanan dan minuman mereka yang nikmat 
serta tempat istirahat yang bagus, mereka berkata, Seandainya saudara- 
saudara kami tahu apa yang diberikan Allah kepada kami sehingga mereka 
tidak enggan untuk berjihad dan tidak mundur dari peperangan. Maka Allah 
berfirman kepada mereka, 'Aku menyampaikan hal itu kepada saudara- 


saudara kalian. 


Lalu Allah menurunkan firman-Nya, Janganlah kamu mengira bahwa 
orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati... Dan ayat setelahnya.” 
At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari Jabir riwayat yang semisal di atas.” 


Ayat 172, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"(Yaitu) orang-orang yang menaati (perintah) Allah dan Rasul setelah 
mereka mendapat luka (dalam Perang Uhud). Orang-orang yang berbuat 
kebajikan dan bertakwa di antara mereka mendapat pahala yang besar,” (Ali 
Imran: 172) 


62 HR Abu Dawud dalam Kitabul Jihsad, No. 2158 dan HR Hakim dalam al-Mustadrak, 
Ма. 2400. 
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Sebab turunnya ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Sesungguhnya Allah telah membuat hati Abu Sufyan 
merasa takut pada Perang Uhud setelah apa yang dia lakukan. Lalu 
dia kembali ke Mekah. Rasulullah bersabda,” Sesungguhnya Abu 
Sufyan telah menang sedikit atas kalian. Dia telah kembali dan Allah telah 
membuatnya ketakutan.” 

Perang Uhud terjadi pada bulan Syawal, dan para pedagang 
datang ke Madinah pada bulan Dzul Oa'idah. Lalu mereka singgah 
di Badar Shughra. Mereka datang setelah Perang Uhud terjadi. Ketika 
itu orang-orang mukmin banyak yang masih terluka dan belum 
sembuh. Lalu Rasulullah mengajak orang-orang untuk berangkat 
bersama beliau. 

Lalu setan pun datang dan menakut-nakuti anak buahnya dengan 
berkata, "Sesungguhnya orang-orang (para musuh) telah berkumpul 
untuk menyerbu kalian.” Maka seseorang tidak mau mengikutinya 
dan berkata, "Sesungguhnya aku tetap pergi berperang, walaupun 
tidak ada seorang pun yang mengikutiku.” Rasulullah pun mengajak 
Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, az-Zubair, Sa'ad, Thalhah, Abdur- 
rahman bin Auf, Abdullah bin Mas'ud, Hudzaifah ibnul-Yaman, dan 
Abu Ubaidah ibnul-Jarrah dalam pasukan yang berjumlah tujuh 
puluh orang. Lalu mereka bergerak mencari Abu Sufyan hingga 
sampai di Shafra . Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


Waitu) orang-orang yang menaati (perintah) Allah dan Rasul.... 


Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "Ketika orang-orang musyrik kembali dari Uhud, 
mereka berkata, “Kalian tidak membunuh Muhammad, tidak pula 
membawa gadis-gadis yang muda. Sungguh buruk apa yang kalian 
lakukan ini. Kembalilah!" 

Rasulullah mendengar hal itu. Lalu beliau mengutus beberapa 
orang muslim hingga sampai Hamraa'ul Asad atau sumur Abu 
Utaibah. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


(Yaitu) orang-orang yang menaati (perintah) Allah dan Rasul.... 


Ketika itu Abu Sufyan berkata kepada Rasulullah, “Kita akan ke- 
temu lagi di Badar karena di sana kalian telah membunuh teman- 
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SEBAB TURUNNYA 
“AYAT 
AL-OUR'AN 


itab ini bernama Lubaabun Nuguul fii Asbaabin Nuzuul. Ia 
ditulis oleh ulama terkemuka Imam Jalaluddin as-Suyuthi. Ia 
merangkum dari berbagai kitab kumpulan hadits dan kitab-kitab 
rujukan utama, serta menyeleksinya dari tafsir-tafsir para ahli riwayat. 

Al-Wahidi berkata, “Tidak mungkin kita dapat mengetahui tafsir 
sebuah ayat tanpa mengetahui kisah dan sebab turunnya." 

Ibnu Dagigil Id berkata, “Penjelasan tentang sebab turunnya ayat 
merupakan cara yang ampuh untuk memahami makna-makna Al- 
Qur'an.” 

Ibnu Taimiyyah berkata, “Pengetahuan tentang sebab turunnya 
ayat membantu memahami kandungan ayat tersebut. Karena dengan 
mengetahui sebab turunnya ayat, seseorang dapat mengetahui 
akibat yang merupakan buah dari sebab tersebut. Beberapa orang 
dari kalangan salaf tidak jarang mengalami kesulitan dalam 
memahami makna-makna ayat Al-Quran. Namun ketika mereka 
mengetahui sebab turunnya ayat tersebut, sirnalah kesulitan yang 
menghalangi pemahaman mereka.” 
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